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ABSTRAK

Relasi inter etnis yang terbina antara pribumi dan etnis Tionghoa di
Indonesia sangat penuh prsangka dan streotype negatif sehingga sering terjadi
konflik etnis. Tetapi konflik tersebut mencapai puncaknya pada Mei 1998 di Jakarta
dan menjalar di beberapa kota lain di Indonesia. Dampak peristiwa tersebut
sangatiah luas yang fidak hanya menyangkut hubungan sosickultural, tetapi juga
pada masaiah ekonomi, politik dan citra indonesia di mata intemasional. Padahal
jika dikaji secara mendalam efnis Tionghoa sangat tidak menyukai hal-hal yang
berkaitan dengan konflik, karena mereka iebih mengedepankan harmoni sesuai
dengan filosofi “Yin-Yang'.

Kohesivitas sosial yang tampak tedihat di kota Tuban antara etnis Jawa
dan Tionghoa merupakan fenomena yang menark untuk dikaji dan diteliti karena
secara sosiohistoris, Tuban salah satu kota yang terletak di pesisir pantai utara
Jawa yang pada jaman dahuu merupakan kota bandar kuna yang memainkan
peranannya di bidang perdagangan sutra dan rempah-rempah. Sebagai kota
pelabuhan maka kota Tuban adalah pusat interaksi masyarakat dari berbagai
macam kelompok sosial, baik karena perbedaan ras, etnik, agama, bahasa maupun
profesi. Kehadiran etnis Tionghoa ke kota Tuban pada berabad-abad lampau juga
memiliki banyak peranan yang sangat berarti bagi kota Tuban. Di samping karena
kedekatan secara historis, penguasa pada masa itu cenderung ramah terhadap
pendatang asing dengan cara menguasai bahasa asing dan memberikan
perlindungan keamanan terhadap pendatang yang hendak tinggat di dalamnyz.

Dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti relasi inter etnis
masyarakat Tuban dalam hal ini etnis Jawa-etnis Tionghoa sebagai kedua etnis
terbesar di kota Tuban. Studi ini menyajikan permasalahan penelitian sebagai
berikut : Bagaimana konstruksi sosial masyarakat Tuban terhadap relasi inter
etnis?

Perspektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah Konstruksi Sosial
Peter. L Berger dan Thomas Luckmann yang menyatakan bahwa proses sosial
masyarakat terjadi pada 3 momen dialektis, yaitu ekstemalisasi, objektivasi dan
internalisasi. Ketipa momen ini merupakan proses sosial masyarakat tentang
kenyataan, tentang dianggap sebagai yang nyata, sebagai yang benar adanya,
sehingga merupakan determinan dalam pembentukan sikap dan tindakan dalam
kehidupan sehar-hari. Berger menjelaskan bahwa sosiologi pengetahuan
mempefajai apa yang dianggap sebagai pengetahuan dan kenyataan.
Pengetahuan dan kenyataan adalah kunci untuk melihat konstruksi sosial dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
fenomenologi dengan tipe peneliitian eksploratif, teknik penentuan informan adalah
snowballl. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan data-data primer
yang diperoleh melalit wawancara mendalam dan data-dat sekunder yang
diperoieh melalui buku-buku, data penduduk, media elektronik dsb. Seianjutnya
hasil temuan data diseleksi dan dianalisa secara kualitatif dengan beberapa
perlakuan diantaranya : pertama, pemetaan (mapping) dengan rmencari persamaan
dan perbedaan informasi. Kedua, menghubungkan basil pemetaan dengan
referensi dan kerangka teoritk yang relevan dalam mengkaji permasalahan
penelitian. '

Dari hasil temuan data dan anglisis yang dilakukan dan pengalaman
yang diperoleh di lapangan setama proses penelitian berangsung dapat diketahui
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bahwa masyarakat Tuban batk etnis Jawa dan etnis Tionghoa cenderung sebagai
masyarakat yang pluralis dan inklusif. Pertama, relasi inter etnis yang
dikonstruksikan mengarah pada kohesivitas sosial, ini terlihat dengan cara mereka
memaknai : a), penyebab kohesivitas sosial dan penyebab konfiik etnis,b}. kerja
sosial etnis Tionghoa sebagai wujud simbiosis mutualisme, c). makna kienteng
Kwan Sing Bio bagi masyarakat Tuban dan d). interaksi penggolongan sosial
antara Penguasa, Elit NU dan Etnis Tionghoa.

Kedua konstruksi sosial relasi inter etnis masyarakat Tuban terbentuk
melalui 3 proses simultan, yaitu : ekstemalisasi, objektivasi dan intemalisasi.
Ekstemnalisasi masyarakat Tuban muncul dalam konteks relasi inter etnis ketika
melakukan pemaknaan dengan hal-hal yang berkaitan dengan budaya dan agama,
yang kemudian diobjektivasikan oleh peran tokoh agama, penguasa dan sosialisasi
di lingkungan keluarga. Dan internalisasi pengetahuan masyarakat Tuban terbentuk
melalui identifikasi diri terhadap penggolongan sosial di tingkat elit yaitu antara
Penguasa, Elit NU, dan Etnis Tionghoa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peristiwa Mei 1998 atau yang lebih dikenal dengan Kerusuhan
Mei 1998 di Jakarta yang kemudian menjalar ke beberapa kota lain adalah
sebuah peristiwa terburuk pelecehan einis Tionghoa di Indonesia.
Dampak peristiwa tersebut sangatlah luas yang tidak hanya menyangkut
hubungan sosiokultural, fetapi juga pada masalah ekonomi, politk dan
citra Indonesia di mata internasional. Kekerasan sistematis yang terdapat
dalam “Kerusuhan Mei'98" menimbulkan korban 1.198 tewas (27
diantaranya ditembak)}, 150 perempuan diperkesa, 40 mal dan 4000 toko
dibakar, serta beribu-ribu kendaraan dan rumah dilalap api secara
serempak di 27 area ibu kota yang berpenduduk 10 juta orang itu dalam
kurang 50 jam dan korban kasus perkosaan tersebut sebagian besar
adalah wanita etnis Tionghoa. Pemerkosaan tersebut dilakukan secara
serempak dan polanya seragam (Heryanto, Kompas 5 Juni 1998).
Kerusuhan Mei'98 sebenamya adalah peristiwa demonstrasi massal
mahasiswa yang ingin memperjuangkan reformasi tetapi lalu kemudian
menyangkut isu-isu rasial yaitu tentang etnis Tionghoa.

Konflik antaretnik yang terjadi antara masyarakat pribumi asli
dengan etnis Tionghoa sebenarnya juga seringkali tegadi sebefum

Kerusuhan Mei'98. Demonstrasi massal yang berbau rasial sepert yang

1
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terjadi ¢i daerah Jawa Barat pada tanggal 10 Mei 1979, yang diawali
dengan pertentangan mulut antara mahasiswa pribumi asli dengan
mahasiswa etnis Tiongheoa di ITB, akhimya hal itu menimbulkan
perkelahian dan segera menyebar luas keluar, sehingga pada siang
harinya sudah terjadi pembakaran toko-toko dan rumah milik Tionghoa,
baik orang Tionghoa yang masih WNA maupun orang Tionghoa yang
sudah menjadi WNI, serta “mendapat jawaban” dan beberapa kota seperti
Sumedang, Bogor, Cianjur, Garut, Sukabumi, Tegal, Yogya dan Surabaya
selanjutnya peristiwa tersebut berakhir pada tanggal 16 Mei 1979.

Tidak hanya itu, konflik lgin juga banyak terjadi di hampir seluruh
Indonesia seperti pada peristiwa : 1). Kegiatan anti Cina yang terjadi pada
masa sekitar pendirian Serikat Dagang [slam tahun 1911, sebagai akibat
dan mucuinya gerakan di antara golongan pribumi untuk menanding
penguasaan ekonomi oleh orang-orang Cina di Indonesia, 2). Kegiatan
anti Cina pada masa revolusi, sebagai akibat kesan di antara golongan
pribumi bahwa seclah-olah golongan non-pribumi Cina telah ikut
membantu penjajah Belanda, 3). Peristiwa 10 Mei 1963 di Jawa Barat,
yang merupakan serangkaian peristiwa yang terjadi di beberapa kota.
Dimutai di kota Cirebon, menjalar ke kota-kota lain di Jawa Barat, Jawa
Timur dan berakhir di Yogyakarta pada tanggal 21-22 Mei 1963, 4)
Peristiwa 5 Agustus 1973 di Bandung, 4). Peristtwa Aceh, 5). Peristiwa
November di Solo, Semarang dan sekitarnya, yang bermula di Solo dan

seminggu kemudian nyaris menjalar ke kota-kota di Jawa Timur, 6).

2
Konstruks Sosiol Relosi Inter Etmis Masyarakat Tubox
{Studt Mengenai Kokesivitas Sasial Etwis Jawa-Tiongkoa i Tuben)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis
Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Peristiwa di Tanjung Priok pada tahun 1984, 7). Peristiwa Pekalongan
pada akhir tahun 1989. dan lebih parah lagi bila pertentangan pada
masalah rasialisme tersebut ditunggangi oleh kepentingan politik tertentu
yang dapat membahayakan keamanan negara Ri. Sebagai contoh,
Peristiwa Bekasi 1945, Tangerang 1946, Jatim 1947, Sukabumi 1963,
Bandung 1973, Ujung Pandang dan Solo pada tahun 1980, bukan
pertentangan antara ras semata-mata, tapi perbedaan ras antara
penduduk asli dan Tionghoa dieksploitasi demi kepentingan ekonomi dan
politik tertentu (Hariyono, 1983 : 13)

Teradinya peristiwa rasial di atas tentu saja ada faktor
penyebabnya di antaranya adalah adanya prasangka-prasangka atau
sfigma-stigma negatif terhadap etnis Tionghoa cleh masyarakat pribumi
dan dikonstruksi secara terus-menerus oleh pemerintah Hindia Belanda
pada masa itu dan dilanjutkan oleh pemerintahan Orde Bamu. Stigma
tersebut antara lain : Pertama, stigma “FPaoc An Tur”. Pao An Tui artinya
adalah barisan keamanan. Lembaga ini berfungsi sebagai pembelaan diri
terhadap ancaman kekerasan dan penganiyaan terhadap etrus Tionghoa
yang dilakukan oleh warga pribumi pada tahun 1946. Pada saat itu,
sebanyak 835 orang Tionghoa, termasuk 136 orang perempuan dan anak-
anak di daerah Tangerang dan sekitamya telah menjadi korban
pembunuhan. Namun dalam perkembangannya sebagian d'éri anggota
Pao An Tui yang merasa sakit hati dan dendam karena keluarganya

menjadi korban, berhasil dibujuk dan dipersenjatai Belanda untuk
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digunakan menghadapi pasukan Indonesia. Hal inilah yang kemudian
menjadi stigma negatif pertama bagi etnis Tionghoa yang selama puluhan
tahun ditiup-iupkan sementara golongan untuk mendiskreditkan etnis
Tionghoa, seolah-olah seluruh etnis Tionghoa reaksioner, pro NiCA dan
menentang Republik. Kedua, stigma “Baperki / Komunis®. Baperki adalah
lembaga yang didirkan oleh etnis Tionghoa pada jaman pemerintah
Presiden Soekamo, yang bertujuan mengembangkan doktrin nation
building dan integrasi, vaftu sebuah dokfrin yang ingin membangun
sebuah nation atau bangsa yang bersih dan diskriminasi rasial serta
adanya kesamaan hak dan kewsjiban warga negaranya tanpa
mempermasalahkan asai-usulnya dan mengintegrasikan etnis Tionghoa
secara utuh ke dalam haribaan bangsa Indonesia, tetapi pada
perkembangannya Baperki berdiri di befakang barisan Presiden Soekamo
yang pada saat itu gencar melaksanakan konsep Manipol/Usdek dan
persatuan Nasakom. Karena mendukung politik Presiden Soekamo,
dengan otomatis Baperki berada dalam satu barisan bersama seluruh
“kekuatan revolusi” pada masa itu, seperti PNI, PK1, Partindo, Perti, Partai
Katholik, NU, PSIil dsbnya dalam perjuangan mewujudkan masyarakat
sosialis Indonesia yang bersih dari penghisapan manusia atas manusia.
Situasi ini menyebabkan Baperki lebih dekat dengan PK!, Partindo, PN}
dan kekuatan-kekuatan pendukung Bung Kamo lainnya. Ketiga, stigma
“binatang ekonomi tak bermoral. Stigma ini muncul pada saat

pemerintahan Presiden Soeharto yang saat itu sedang menjalankan politik
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anti RRT dan anti Tionghoa tetapi dalam usaha membangun
perekonomian di sektor riil, etnis Tionghoa di beri peran dan peluang yang
sangat besar. Malahan segelintir etnis Tionghoa dijadikan kroni oleh pihak
penguasa untuk melakukan KKN demi menumpuk kekayaan pribadinya.
Lahirlah sejumlah kecil kongiomerat-konglemerat jahat yang bersama para
penguasa "merampok” kekayaan negara. Hal inilah yang kembali menjadi
stigma buruk yang dilekatkan pada diri etnis Tionghoa, seolah-otah
seluruh etnis Tionghoa adalah "binatang ekonomf” yang tidak bermoral
{Setiono, 27 April 2002)

Jika dilihat dan perspektif yang lain tentang konflik etnis tentunya
tidak lepas dar sifat kemajemukan bangsa Indonesia. Padahal jika dikaji
secara mendalam, fenomena masyarakat yang majemuk adalah hal yang
umum terjadi pada negara-negara di dunia. Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) yang mempunyai 175 negara anggota hanya 12 negara yang
penduduknya bersifat homogen, tiga negara diantaranya yaitu : di Benua
Eropa adalah negara Jemman, Asia adalah negara Jepang dan Afrika
adalah negara Somalia.

Menurut Clifford Gertz, meskipun bangsa Indonesia madermn telah
terbentuk sejak 1945, tapi penduduk yang multi-etnis, multi-agama, multi-
bahasa, dan multi-rasial; setiap kelompoknya cenderung meneiusuri
identitasnya pada hal-hal yang azalii daimana mereka berasal dan
dibesarkan. Dalam rangka hidup berkelompok, penduduk akan mencar,
membentuk wadah atau memasuki organisasi yang anggota-anggotanya
5
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berasal dari agama, bahasa, einik ras yang dianggap sama. Hal yang
demikian menurut Gertz dilihat sebagai pengelompokan yang
keanggotaannya didasari ikatan primondial (prirnordial attachmenis).
Secara sosiologis kelfompok ini terbentuk karena di antara para
anggetanya mempunyai perasaan keterikatan yang sama pada daerah,
lingkungan keagamaan, bahasa, ras, atau kebiasaan tertentu, yang hat-
hal #tu dianggap sebagai “‘tempat’ pertama dimana seseorang mulai hidup
dan dihidupi. Dan, karepa itu mereka tidak boleh berpisah dan
memisahkan diri, harus memiliki pandangan, orientasi, loyalitas, dan
solidaritas serta kepentingan yang sama.

Fenomena masyarakat majemuk yang terjadi pada sebagian
besar negara di dunia tidak kemudian selalu menimbulkan konflik atau
perpecahan. Jika kifta mengamati negara-bangsa piural tidak semuanya
menunjukkan ketidakstabilan. Sebagai misal, negara-bangsa Beigia,
Switzeriand, dan Kanada termasuk ke dalam kategort masyarakat
majemuk, tetapi heterogenitas penduduk di ketiga negara tersebut tidak
begitu menjadi perscatan dalam integrasi nasional. Tidak terjadi konfiik
terbuka antarkelompok, dan negara selalu dalam keadaan stabil. Tetapi di
pihak lain, di beberapa negara di Afrika, Timur Tengah, Yugoslavia, Asia
Tenggara, hubungan antaretnik dan penganut agama yang berbeda
seringkali berada dalam situasi konflik yang terus-menerus, sehingga
ketidakstabilan merupakan hal yang juga beriarut-larut (Rajab, Kompas 19

November 2005).
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JS Fumivall menyatakan dalam bukunya temtang Dualisme
Ekonomi, dia mengamati pola-pola hubungan pada masyarakat piural di
zaman Hindia-Belanda, ia melihat, pluralitas masyarakat di wilayah
Nusantara di samping menunjukkan kemajemukan horisontal sekaligus
juga merefleksikan pelapisan sosial-ekonomi. Ras tertentu, yaitu kulit putih
(sebagian besar orang Belanda) memiliki akses dan kontroi yang besar
terhadap ekonomi dan memegang tumpuk kekuasaan politik. Kemudian
lapisan penduduk yang menempati posisi di bawah penguasa adalah
kolonial adatah kelompok ras Timur asing seperti China, India, dan Arab
yang bergerak di bidang perdagangan. Sementara sebagian besar
masyarakat pribumi, baik di Jawa maupun di luar Jawa, di dalam
penguasaan sumber-sumber daya skonominya kurang, bergantung pada
pengelolaan sumber-sumber daya alam dengan menggunakan teknofogi
yang belum maju.

Kemerdekaan Indonesia vyang dinitai sebagai jaman
kebebasanpun, belum dapat merubah lapisan klas ekonomi yang
dipaparkan oleh Fumivall di atas. Bahkan rezim Orde Baru yang berkuasa
di Indonesia setama 32 tahun, ketimpangan antar daerah, ketimpangan
antarapisan masyarakat, dan ketimpangan antar suku semakin diperkuat
dan dipertajam. lmplikasi dari model pembangunan orde Baru adalah
terjadinya marginalisasi pada masyarakat yang tingkat peradabannya
berada di level bawah. Politik rezim Orde Baru dalam mengeiola piuralitas

terfokus pada pengeliminasian perbedaan masyarakat pada tingkat
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horisontalnya, tetapi perbedaan vertikalnya tidak diupayakan
untuk’didekatkan”. Karena itu, hingga kini, kita masih melihat dengan jelas
berbagai ketimpangan.

Salah satu penyebab terjadinya Kerusubhan Mei 1998 yang
menyebabkan pemerkosaan dan penjarahan terhadap etnis Tionghoa
ditengarai adanya faktor ketimpangan sosial antara penduduk pribumi
dengan etnis Tionghoa. Ketimpangan sosial tersebut yang kemudian
menyebabkan kecemburuan sosial dari penduduk etnis pnbumi karena
mereka menganggap bahwa sumber-sumber daya milik negara dikuasai
oleh penduduk asing atau non pribumi. Padahal jika dikaji secara
mendalam, kesuksesan dan keberhasilan yang diraih oleh sebagian besar
etnis Tionghoa adalah akibat kebijakan pernerintahan Orde Bany yang
menyediakan ruang yang leluasa terhadagp etnis Tionghoa di dalam sektor
ekonomi dan perdagangan dan menutup kesempatan dalam sektor yang
lain yaitu di sektor politik, pemerntahan dan militer.

Kajian etnisitas terutama yang berhubungan dengan etnis
Tionghoa memang tidak pemah surut. Banyak kajian yang
mengetengahkan etnis Tionghoa sebagai fokus penelitian dan sebagian
besar membicarakan tentang konflik etnik yang terjadi antara pribumi dan
etnis Tionghoa. Tetapi penelitan ini akan mencoba menemukan
hubungan antara etnis Tionghoa dengan etnis Jawa dan sudut pandang

yang lain, yaitu kohesivitas sosial.

3
Konsirakg Sosial Relasi Inter Etwis Masyarakat Tuban —
(Studi Memgenai Xokesivitas Sosiol Etwis Towa-Tionghoa £i Tubax)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis
Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .
Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Daerah Jawa pesisiran khususnya kota Tuban jika dilihat dan
perspektif sejarah, merupakan kota Bandar kuna teiah memainkan
peranannya sejak berabad-abad lampau. Sudah sejak lama tferadi
perdagangan antara kawasan dunia “Barat dan Timur’, para pedagang
yang meiintasi berbagai Negara, menempuh beribu-ribu mil, didorong
untuk memperoieh barang-barang dagangan dari negen jauh, yang dinilai
amat berharga, salah satunya rempah-rempah dan sutra. Jalur
perdagangan yang melintasi laut inilah Tuban mengambi peranannya.

Dilihat dari segi sosial dan budaya, kota pelabuhan merupakan
pusat interaksi masyarakat dari berbagai macam kelompok sosial, baik
karena perbedaan ras, etnik, bahasa, profesi bahkan agama; karena itu
pelabuhan sekaligus juga menjalankan fungsi pertukaran informasi dan
simboi-simbol budaya yang menyertainya. Maka dar itu, kota Tuban
selalu mengembangkan sikap terbuka dan memberikan rasa aman bagi
kelompok-kelompok masyarakat asing. Sejarah kota Tuban ditandai oieh
keramahan para penguasanya untuk menerima pendatang asing dengan
antara lain menguasai bahasa-bahasa asing dari bangsa-bangsa yang
menjalin hubungan dengan penguasa Tuban (Tjiptoatmodjo dalam Edi
dkk, 1997 :50). Demikian juga dengan kehadiran etnis Tionghoa di Tuban
juga mempunyai peranan penting sebagal pendatang yang kemudian
menetap di kota tersebut. Kehadiran etnis Tionghoa diawali pada tahun ..
1293 kaisar Kubilai Khan dari dinasti Yuan (1280-1367) memerintahkan
pasukannya untuk menyerbu pulau Jawa dan memberi pelajaran kepada
9
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raja Kartanegara dari kerajaan Singosari yang dianggap membangkang,
temyata di sepanjang pesisir utara pulau Jawa telah ditemukan koloni-
koloni pemukiman etnis Tionghoa. Orang-orang Tionghoa ini yang berasal
dari propinsi Hokkian di daratan Tiongkok, pada umumnya adalah para
pedagang perantara, petani dan tukang-tukang kerajinan yang hidup
dengan damai bersama penduduk setempat. Kemudian sebagian prajunt
pasukan Kubilai Khan yang terdin dari orang-orang Tionghoa yang
direkrut dari propinsi Hokkian tidak mau kembali ke daratan Tiongkok.
Mereka takut menghadapi ancaman hukuman, karena pasukannya
teripu masuk perangkap Raden Wijaya dan berhasil dihancurkan.
Sebetumnya Raden Wijaya dengan bantuan pasukan Kubilai Khan
berhasil mengalahkan pasukan Singosar dan setelah itu ia mendirikan
kerajaan Majapahit. Selain itu banyak anggotz pasukan Kubilai Khan
yang takut menghadapi pelayaran kembali ke daratan Tiongkok yang
penuh bahaya alam dan perompak. Akhirnya mereka memilih untuk
menetap di pesisir utara pulau Jawa dan menikah dengan perempuan-
perempuan setempat. Merekalah yang mengajarkan cara-cara membuat
bata, genting, gerabah dan membangun galangan kapal perang serta
teknologi mesiu dan meriam-meriam berukuran besar dan panjang.

Pada abad ke-15 di masa dinasti Ming {1368-1643), orang-orang
Tionghoa dari Yunnan mulai berdatangan untuk menyebarkan agama
islam, terutama di pulau Jawa. Tak dapat disangkal bahwa Laksamana

Cheng Ho alias Sam Po Kong pada tahun 1410 dan tahun 1416 dengan
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armada yang dipimpinnya mendarat di pantai Simongan, Semarang.
Selain menjadi utusan Kaisar Yung Lo untuk mengunjungi Raja Majapahit,
ia juga bertujuan menyebarkan agama Istam. Di Tuban, Laksmana Cheng
Ho juga mengajarkan tata cara pertanian, petemakan, pertukangan dan
perikanan. Selain Laksamana Cheng Ho, sebagian besar dari wali songo
yang berjasa menyebarkan agama islam di pesisir pulau Jawa dan
mendirikan kerajaan Islam pertama di Demak berasai dari etnis Tionghoa.
Para wali tersebut antara lain Sunan Bonang (Bong Ang), Sunan Kalijaga
(Gan Si Cang), Sunan Ngampel (Bong Swi Hoo), Sunan Gunung Jati (Toh
A Bo) dlinya konon berasal dari Champa (Kamboja/Vietnam), Manila dan
Tiongkok. Demikian juga Raden Patah alias Jin Bun (Cek Ko Po), suitan
pertama kerajaan Islam Demak, adalah putera Kung Ta Bu Mi
(Kertabumi), raja Majapahit (Brawijaya V) yang menikah dengan puten
Cina, anak pedagang Tionghoa bemama Ban Hong {Babah Bantong).
Kohesi sosial masyarakat antaretnis di kota Tuban, khususnya
antara etnis Jawa dan etis Tionghoa, pada masa lalu tercermin dalam
keadaan kota Tuban pada masa kini, yaitu pertama, keberadaan 2
kelenteng besar yang ada di Tuban, salah satunya adalah Kwan Sing Bio
menjadi objek wisata di Tuban. Kelenteng yang dimaknai oleh sebagian
besar masyarakat sebagai simbol keagamaan dan “keekskiusifan® dari
etnis Tionghoa justru dijadikan sebagai “milik publik”. Bahkan kelenteng ini
juga merupakan satu-satunya di Indonesia yang menggunakan simbol

“kepiting raksasa” yang diletakkan di atas gapura. Selain itu, kelenteng ini
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juga selalu menyediakan makanan dan minuman kepada pengunjung dari
agama apapun dan dari etnis manapun yang memang ingin makan dan
minum. Kedua, kerusuhan Mei 1998 yang merupakan titik terburuk etnis
Tionghoa di Indonesia juga terjadi di Tuban dengan skala yang sangat
kecil karena masyarakat Tuban justru memberikan perlindungan terhadap
etnis Tionghoa di sana. Kefiga, partisipasi politik etnis Tienghoa yang
sudah mulai mendapat ruang terbukti dengan terpilihnya ketua PDIP kota
Tuban yang beretnts Tionghoa.

Yang menjadi pertanyaan kemudian adalah bagaiamana cara
masyarakat etnis Jawa pesisir dan masyarakat etnis Tionghoa
mengkonstruksi secara sosial hubungan mereka sehingga tercipta
hubungan yang harmonis atau dengan kata lain mempunyai ikatan kohesi
sosial yang kuat di antara mereka. Jawaban dar pertanyaan tersebut
akan dicoba uniuk diselesaikan peneliti dengan paradigma konstruksi

sosial.

B. Permasahan Penelilian

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, telah nampak
perbedaan kota Tuban dengan kota lainnya dalam menyikapi keberadaan
etnis Tionghoa. Sejarah kota Tuban beserta budaya Jawa pesisiran
nampaknya menjadi salah satu faktor mengapa kota Tuban tidak pemah

terjadi konflik antaretnik. Tetapi yang menjadi permasalahan bagaimana

12
Kpnstruks Sosial Relasi Inter Etnis Masyarokgt Tabaw —
(Studi Memgenai Kokesivitas Sosial Etnis Tawa-Tonafios & ‘Tubax)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis
Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .
Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

konstruksi sosial masyarakat Tuban, dalam hat ini etnis Jawa dan etnis

Tionghoa terhadap relasi inter etnis?

€. Tujman Penelitian

1. Mengetahui secara mendalam konstruksi sosial relasi inter efnis

masyarakat Tuban
2. Memahami studi tentang kohesivitas sosial melalui relasi inter

etnis masyarakat Tuban

II. Manfaat Penelitian :

I. Manfaal akademis
a. Menambah literatur tentang konstruksi sosial tentang relasi inter
etnis masyarakat etnis Jawa dan etnis Tionghoa di kota Tuban.
b. Penslitian ini dimaksudkan untuk mendekatkan diri penulis dan
memahami fenomena sosial pada realitas empirik berkait

dengan refasi inter etnis.

2. Manfaal praklis
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pengambil
" kebijakan untuk mengambil keputusan yang Dberkaitan dengan

permasalahan etnis di tingkat lokal.
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E. Kerangka Teori
1. Pengantar

Masalah etnisitas menurut mahzab teori-teori modem dianggap
masalah yang sudah kuno atau ketinggalan jaman. Menurut para ahli teori
modem masalah efnisitas merupakan masalah yang ftimbul pada
masyarakat pra-modem. Berghe menyatakan, sebagai gejala pra-modem,
etnisitas merupakan limbah partikularisme dan askripsi yang tidak sesuai
dengan kecenderungan ke arah prestasi, universalisme dan nasionalisme
yang menjadi cir utama masyarakat industri (Berghe dalam Habib, 2004 :
16).

Dalam bab ini, penelii akan mencoba menjelaskan analisis
sosiologi  pengetahuan terhadap etnisitas khususnya mengenai
kohesivitas sosial dalam relasi inter etnis, dengan teriebih dahuiu
membandingkan penjelasan teori-teori tentang cobyektivitas Durkeheim
dan Parsons serta subyektifitas Weber dan Mead yang juga
membicarakan masalah tersebut.

Sosiologi pengetahuan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
Teori Konstruksi Sosial Peter. L. Berger dan Luckmann. Berger
menegaskan realitas kehidupan sehari-hari memiliki dimensi-dimensi
subyektif dan obyektif. Manusia merupakan instrumen dalam menciptakan
realitas sosial yang obyektif melalui proses ekstemalisasi, sebagaimana ia
mempengaruhinya dalam proses internalisasi (yang mencerminkan
realitas subyektif). Dalam mode yang dialektis, dimana terdapat tesa,
14
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antitesa dan sintesa, Berger melihat masyarakat sebagai produk manusia
dan manusia sebagai produk dari masyakarat (Berger dan Luckmann
dalam Poloma 1992 : 305).

Pemikiran Berger dan Luckman banyak terpengaruh oleh ajaran
dan pemikiran Schutzian fentang fenomenologi, Weberian tentang
‘makna-makna yang subjektif’, Durkheimian-Parsonian tentang strukiur
dan Mandan tentang “dialektika®, serta Mead tentang Interaksi Simbolik

{Berger and Luckmann, 1990 : 23-24).

2. Obyektivitas Darkheim dan Taleott Parsons

Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Luckmann meletakkan
dasar pemikirannya mengenai subyektivitas dan obyektivifas. Obyektivitas
Berger didasari oleh pemikiran Durkheim dan Parsons tentang struktur
sosial masyarakat.

Di sepanjang karya-karya Durkheim, dia mempertahankan suatu
pandangan sosial radikal tentang perilaku manusia sebagal suatu yang
dibentuk oleh kultur dan struktur sosial. Durkheim brependapat bahwa
masyarakat bukanlah “sekedar jumiah total individu-individu™, dan bahwa
“sistern yang dibentuk oleh bersatunya mereka itu merupakan suatu
realitas spesifik yang memifliki karakteristiknya sendiri”. la sama sekali
menolak gagasan bahwa masyarakat bermula dari kontrak-sosial individu,
dan menyatakan bahwa “dalam seluruh proses evolusi sosial belum

pemah ada masa pun dimana individu-individu diarahkan oleh
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pertimbangan yang cermat untuk bergabung ataupun tidak bergabung ke
dalam suatu kehidupan koiektif yang satu daripada yang lain, karena bagi
Durkheim masyarakat-prinsip asosiasi- adalah yang utama, dan karena
masyarakat secara tak terbatas mengungguii individu dalam ruang dan
waktu, maka masyarakat berada pada posisi menentukan (sic) cara
bertindak dan berpikir tehadapnya (Ritzer, 2003 : 20). Aturan-aturan moral
berkembang dalam masyarakat, dan secara integral terikat menjadi satu
dengan kondisi-kondisi kehidupan sosial yang berkaitan dengan waktu dan
tempat tertentu, limu pengetahuan menangani fenomena-fenomena moral
dengan demikian bermaksud untuk menganalisis bagaimana bentuk-
bentuk masyarakat yang sedang berubah, mempengaruhi transformasi-
transformasi dalam hal sifat norma-norma moral dan untuk mengamat-
ngamati, mengemukakan dan mengklasifikasikan  ‘transformasi-

transformasi’ itu (Giddens, 1986 : 91).

2.1. hohesivilas sosial masyarakal memnrut Darkheim

Munculnya keanekaragaman sosial, yang mnejadi ciri khas proses
perkembangan bentuk-bentuk masyarakat fradisional menjadi modern,
bisa diperbandingkan dengan prinsip-prinsip biologi tertentu. Dalam skala
evolusi, organisme pertama muncul, mempunyai struktur sederhana; akan
tetapi kemudian digantikan oleh organisme-organisme, yang menunjukkan
tingkat yang lebih tinggi dai spesialisasi fungsional intern: "makin
terspesialisasi fungsi-fungsi organisme, semakin tinggilah tingkatnya di
6
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dalam skala evolusi. Hal ini sejajar dengan analisis Durkheim tentang
perkembangan pembagian kerja yang memperbandingkan dan saling
menghadapkan prinsip-prinsip, menunut bagaimana masyarakat kurang
berkembang diorganisasi dengan prinsip-prinsip yang mengatur organisasi
masyarakat yang telah ‘maju’. Sejalan dengan perubahan pembagian kerja
maka sifat solidaritas sosial juga mengaiami perubahan. Oleh karena
solidaritas sosial menurut Durkheim seperti halnya gejala moral, tidak bisa
diukur langsung, maka sebagai konsekuensinya “kita harus menggantikan
fakta intem yang menghilang dari kita dengan suatu petunjuk ekstemn (fait
exteriur) yang melembagakannya agar dapat memetakan bentuk
solidaritas moral yang sedang berubah. indeks (petunjuk) semacam itu
bisa kita dapatkan dalam kitab-kitab hukum. Bilamana ada suatu bentuk
kehidupan seosial yang stabil, aturan-aturan moral akhimya dimodiftkasikan
dalam bentuk undang-undang. Walaupun ada kalanya ferdapat suatu
pertentangan antara kebiasaan tingkah laku yang iazim dengan undang-
undang, menurut Durkheim ini merupakan suatu penyesuaian, dan hanya
akan terjadi bila undang-undang tidak lagi sesuai dengan keadaan
masyarakat yang ada, tetapi fetap berusaha untuk mempertahankan diri
tanpa alasan, hanya karena kuatnya kebiasaan.

Suatu aturan hukum bisa didefinisikan sebagai suatu aturan
berprilaku yang mempunyai sanksi, dan sanksi itu bisa dibagi-bagi menjadi
dua sanksi utama, yaitu sanksi represif dan sanksi restitutif. Sanksi

represif yang merupakan ciri khas dari hukum pidana dan terdin atas suatu
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pemaksaan suatu bentik bentuk pendentaan atas dir individu sebagai
hukuman atas pelanggaran yang dia lakukan. Sanksi-sanksi demikian
meliputi pencabutan kebebasan, mengenakan rasa nyed, kehilangan
hormat dan sebagainya. Sedangkan sanksi-sanksi restitutif melibatkan
usaha perbaikan, penegakan kembali hubungan seperti sebelum
ferjadinya pelanggaran terhadap undang-undang.

Jenis pelanggaran merupakan suatu kejahatan menjadi ciri Xhas
dan hukum represif, Kejahatan adalah tindakan yang melanggar perasaan
yang secara universal telah disepakati oleh anggota-anggota masyarakat.
Landasan moral yang tersebar dari hukum pidana, terbukti dan sifatnya
vang umum. Oalam hal hukum restitutif, kedua segi komitmen hukum
secara khusus didefinisikan menurut jenisnya baik kewajibannya maupun
hukumannya atas suatu pelanggaran. Menurut Durkheim, alasan mengapa
sifat kewajiban moral tidak perlu dikatakan secara terperinci di dalam
hukum represif, karena tiap orang mengetahui dan menerimanya.

Oleh karena itu fungsi utama hukuman, ialah untuk melindungi
dan menegaskan lagi conscience coflective di hadapan findakan-tindakan
yang mempertanyakan kebenarannya. Di dalam masyarakat-masyarakat
sederhana, terdapat suatu sistem agama unitans yang merupakan
perwujudan utama dar kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen
umum dari concience colfective. Agama meliputi semuanya, menjangkau
semuanya dan mengandung suatu perangkat kepercayaan-kepercayaan

dan praktek-praktek yang tumpang tindih, dan yang mengatur bukan saja

18
Kpnstruksi Sosial Relasi Inter Etnis Masyarakat Tubax —
(Studs Menaenai Kohesivitas Sosial Einis Javwa-Tionafioa £ Tuban)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

gejala-gejala agama dalam arti sempit, akan tetapi juga mengatur etka,
hukum, pringip-prinsip organisasi politik dan bahkan ilmu pengetahuan.
Semua bentuk hukum pidana, asal muasainya tersimpan rapi dalam suatu
kerangka agama, sebaliknya di dalam bentuk masyarakat yang paling
primitif semua hukum bersifat represif.

Masyarakat dimana ikatan utama untuk menjadi kesatuan,
didasarkan atas “solidaritas mekanis® mempunyai struktur terkumpulkan
atas berpangsa-pangsa, yaitu masyarakat yang terdiri atas kelompok
sanak-keluarga, politik, yang dijajarkan (kelompok clan), yang sangat mirip
satu sama [ain dalam hal omanisasi intem. Suku sebagai suatu
keseluruhan membentuk suatu “masyarakat” karena suku merupakan
suatu kesatuan budaya: sebab semua anggota pelbagal kelompok clan
menganut perangkat kepercayaan dan sentimen yang sama. Dengan
demikian, setiap bagian manapun dari masyarakat macam itu bisa
melepaskan dirt tanpa dirasakan sebagai suatu kehilangan oleh lain-
lainnya, dengan cara yang sama dan sederhana seperti organisme-
organisme biologis bisa memecah belah menjadi beberapa badan, yang
kendatupun demikian, tetap unitaris dan mandiri. Di dalam masyarakat
primitif dan berpangsa-pangsa, pemilikan bersifat komunal, suatu gejala
yang merupakan satu aspek spesifik dan individualisasi tingkat rendah
pada umumnya. Oleh karena itu, di dalam solidarnitas mekanis, masyarakat
didominasi cleh adanya suatu perangkat sentimen dan kepercayaan yang
terbentuk dengan kuat yang dimiliki oleh semua anggota masyarakat,
19
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maka akibatnya ialah tidak ada banyak keleluasaan untuk terjadinya
keanekaragaman di antara para individu, tiap individu merupakan suatu
dunia kecit dari keseluruhannya, Pada kenyataan pemilikan hanya
merupakan kepanjangan dari orang sebagai pemilik atau benda-benda.
Dengan demikian, di mana kepribadian kolektif merupakan satu-satunya
kepribadian yang ada, maka harta milik sendiri tidak bisa tidak menjadi
sesuatu yang bersifat kolektf.

Pergantian yang berlangsung progresif dari hukum represif
menjadi hukum restitutif, merupakan suatu kecenderungan sejarah yang
mempunyai kaitan dengan tingkat perkembangan suatu masyarakat,
makin tinggi tingkat perkembangan sosial, maka makin besar pula bagian
relatif dan dari perundang-undangan restitutif di dalam strukiur yuridis.
Unsur fundamental yang terdapat dalam hukum represif —konsepsi
menebus dosa dengan hukuman- tidak ada dalam hukum restitutif. Bentuk
solidantas sosial, yang ditunjukkan oleh beradanya jenis hukum yang
tersebut belakangan ini, harus berbeda dari bentuk solidaritas sosial yang
diungkapkan oleh hukum pidana. Di dalam kenyataannya, justru adanya
hukum restitutif mempraduga meratanya pembagian kerja yang beraneka
ragam, oleh karena hukum itu melindungi hak-hak pribadi orang, baik atas
milik pribadinya ataupun atas pribadi orang-orang lain yang berada dalam
posisi sosial lain daripadanya.

Jenis kedua dari solidaritas sosial tersebut adalah solidarnitas
organis. Di dalam solidaritas organis, kohesivitas bukan hanya berasal darn
20
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penerimaan suatu perangkat bersama dan kepercayaan dan sentimen
seperti hailnya solidaritas mekanis, akan tetapi dari saling ketergantungan
fungsional di dalam pembagian kerja. Bila solidaritas mekanis merupakan
{andasan utama bagi kohesivitas sosial, maka conscience collective
‘merangkum sepenuhnya’ kesadaran individual, dan oleh karenanya
mempraasumsi identitas di antara individu-individu. Sebaliknya, solidaritas
organis mempraduga perbedaan di antara pribadi-pribadi orang dalam hal
kepercayaan dan tindakannya, dan bukannya mempraduga identitas.
Pertumbuhan solidaritas organis dan perluasan tenaga kerja, kemudian
dikaitkan dengan individualisme yang makin meningkat.

Pertumbuhan individuatisme merupakan hal yang seiring dan
yang mau tidak mau harus ada bagi perluasan pembagian kera dan
individualisme hanya bisa maju dengan mengorbankan kekuatan
kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen bersama. Dengan
demikian conscience collective makin lama makin terdiri dari cara-cara
berpikir dan berperasaan yang sangat umum dan tidak bisa dipastikan,
sehingga membuka kesempatan untuk bermacam-macam perbedaan
individual yang makin lama makin bertambah. Dalam hal kejadian macam
itu, masyarakat-masyarakat modern tidak runtuh menjadi kacau-balau
sebagaimana halnya akan terjadi menurut pendirian mereka, yang
beramsumsi bahwa suatu konsensus moral yang secara sangat tegas
ditetapkan merupakan syarat mullak bagi kohesivitas sosial. Pada

kenyataannya di dalam masyarakat-masyarakat kontemporer, bentuk
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kohesi ini (solidaritas mekanis) makin lama makin digant dengan oleh
jenis baru dari kohesivitas sosial yaitu solidantas organis.
22. Kohesivitas sosial menurul Parsons

Dalam karya-karya teortisnya, Talkcott Parsons dikenal dengan
teorinya Fungsicanlisme Struktural yang di  dalamnya banyak
membicarakan tentang keteraturan sosial atau yang dimaksud oleh
penelitian ini adalah kohesivitas sosial. Untuk mewujudkan suatu
masyarakat yang tertib dan teratur menurut Parsons adafah dengan cara
yang disebut dalam tecrinya adalah AGIL (Adaptation, Goal Attainment,
integration dan Laten Pattern Maintenance). Adaptation (adaptasi) sebuah
sistem harus menanggulangi situasi eksternal yang gawat Sistem harus
mnyesuaikan difi dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan
dengan kebutuhannya. Goal atfainment (pencapaian tujuan) : sebuah
sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. Infegration
(imegrasi} : sebuah sistem harus mengatur antarhubungan keiga fungsi
lainnya (A,G,L). Latency (pemeliharaan pola) : sebuah sistem harus
melengkapi, memelihara, dan memperbaiki, baik motivasi individual
maupun pola-pola kulturat yang menciptakan dan menopang motivasi.

Selain menggunakan skema AGIL di atas, Parsons juga
menggunakan asumsi-asumsi yag menempatkan analisis struktur
keteraturan masyarakat pada proritas utama dan mengabaikan masalah

perubahan sosial. Asumsi-asumsi terbut adalah :
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+« Sistem memiiiki properti keteraturan dan bagian-bagian yang
saling tergantung.

« Sistem cenderung bergerak ke arah mempertahankan
keteraturan din atau keseimbangan.

e Sistem mungkin statis atau bergerak dalam proses perubahan
yang teratur

» Sifat dasar bagian suatu sistem berpengaruh terhadap bentuk
bagian-bagian lain.

= Sistem memelihara batas-batas dengan lingkungannya

» Alokasi dan integrasi merupakan dua proses fundamental yang
diperdukan untuk memelihara keseimabangan sistem

s Sistem cenderung menuju ke arah pemeﬁharéan keseimbangan
din yang meliputi pemeliharaan batas dan pemeliharaan
hubungan antara bagian-bagian dengan keseluruhan sistem,
mengendalikan fingkungan yang berbeda-beda dan
mengendalikan kecenderungan untuk merubah sistem dani
dalam.

Dalam analisisnya tentang sistem sosial, Parsons terutama
tertarik pada komponen-komponen strukturainya. Di samping memusatkan
perhatian pada status peran, Parsons juga memperhatikan komponen
sistem sosial berskala luas seperti kolektivitas, norma dan nilai. la
menjelaskan sejumiah persayaratn fungsional darni sistem sosial. Pertama,

sistern sosial harus terstruktur (ditata) sedemikian rupa sehingga bisa
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beroperasi dalam hubungan yang hammonis dengan sistem lainnya.
Kedua, untuk menjaga kelangsungan hidupnya, sistem sosial harus
mendapat dukungan yang diperlukan dari sistemn yang lain. Ketiga, sistern
sosial harus mampu memenuhi kebutuhan para aktomya dalam proporsi
yang signifikan. Keempat, sistem harus mampu meiahirkan partisipasi
yang memadai dari para anggotanya. Kelima, sistem sosial harus mampu
mengendalikan perilaku yang berpotensi mengganggu. Keenam, bila
konfiik akan menimbulkan kekacauan, itu harus dikendalikan. Kefujuh,
untuk kelangsungan hidupnya, sistem sosial memeriukan bahasa (Ritzer,
2003:125)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perhatian utama
Parsons lebih tertuju kepada sistern sebagai satu kesatuan ketimbang
pada aktor di dalam sistem.-bagaimana cara sistern mengontrol aktor,
bukan mempelajan bagaimana cara akior menciptakan dan memelihara

sistem.

3. Subyektifitas Max Weber dan Alfred Sehuiz

Max Weber mengatakan bahwa individu manusia dalam
masyarakat merupakan aktor yang kreatif dan realtas sosial bukan
merupakan alat yang statis daripada paksaan fakta sosial. Artinya tindakan
manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma, kebiasaan, nilai dan
sebagainya yang tercakup dalam konsep fakta sosial. Walaupun pada
akhimya Weber mengakui bahwa dalam masyarakat terdapat struktur

sosial dan pranata sosial. Dikatakan bahwa strukiur sosial dan pranata
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sosial merupakan dua konsep yang saling berkaitan dalam membentuk
tindakan sosial.

Bagi Weber, sosiologi adalah suatu ilmu yang betusaha
memahami tindakan-tindakan sosial dengan menguraikannya dengan
menerangkan sebab-sebab tindakan tersebut. Yang menjadi int dari
sosiologi Weber bukantah bentuk-bentuk substansial dari kehidupan
masyarakat maupun nifai obyektif dari tindakan, melainkan semata-mata
arti yang nyata dari tindakan perseorangan yang timbul dari alasan-alasan
subyektif. Adanya kemungkinan untuk memahami tindakan orang seorang
inilah yang membedakan scsiologi dan ilmu pengetahuan alam, yang
menerangkan peristiwa-peristiwa tetapi tidak pemah dapat memahami
perbuatan obyek-obyek. Pokok penyelidikan Weber adalah tindakan
orang-secrang dan alasan-atasannya yang bersifat subyektif, dan itulah
yang disebutnya dengan Verstehende sociologie.

Weber dalam memperkenalkan konsep pendekatan verstehen
untuk memahami makna tindakan seseorang berasumsi bahwa seseorang
dalam bertindak tidak hanya sekedar melaksanakan tetapi juga
menempatkan din dalam lingkungan berfikir dan perilaku orang [ain.
Konsep pendekatan ini lebih mengarah pada suatu tindakan bermotif pada
tujuan yang hendak dicapai atau in order to motive.

Weber memisahkan emapt tindakan sosial di dalam sosiologinya,
vaitu apa yang disebulnya dengan : a). Zweck rational, yaitu tindakan

sosial yang melandaskan diri kepada pertimbangan-pertimbangan
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manusia yang rasional ketika menaggapi lingkugan ekstemalnya (juga
ketika menanggapi orang lain di luar dirinya dalam rangka usaha untuk
memenuhi kebutuhan hidup). Dengan perkataan lain, zweck rational
adalah suatu tindakan sosial yang ditujukan untuk mencapai tujuan
semaksimal mungkin dengan mengunakan dana serta daya seminimal
mungkin. b). Wert rational, yaitu tindakan sosial yang rasional namun yang
menyandarkan din kepada suatu nilai-nilai absolut tertentu. Nilai-nilai yang
dijadikan sandaran ini bisa nilai etis, estetis, keagamaan atau pula nilai-
nilai tain. Jadi di dalam tindakan berupa wert rational ini manusia selalu
menyandarkan tindakannya yang rasional pada suatu keyakinan terhadap
suatu nilai tertentu. ¢). Affectual, yaitu suafu tindakan sosial yang timbul
karena doringan atau motivasi yang sifatnya emosional. d). Tradisiona/,
yaitu tindakan sosial yang didorong dan berorientasi kepada tradisi masa
lampau. Mekanisme tindakan semacam ini selalu berlangaskan hukum-
hukum nomatif yang ditetapkan secara tegas di dalam masyarakat
Keeempat tindakan sosial inilah yang menurut Weber akan mempengaruhi
pola-pola hubungan sosial serta struktur sosial masyarakat (Siahaan, 1983
: 219).

Sejalan dengan pemikiran Weber, Alfred Schutz juga
mengemukakan konsep subyektivitas dalam teorinya Fenomenologi.
Fenomonologi Schutz berusaha menggabungkan antara fenomena
transedental darn Edmund Husserl dan konsep verstehen dari Weber,

karena dunia sosial keseharian senantiasa merupakan suatu yang
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intersubyektif dan pengalaman penuh dengan makna. Dengan demikian,
fenomena yang ditampakkan oleh individu merupakan refleksi dari
pengalaman yang transedentali dan pemahaman tentang makna atau
verstehen {(Ferguson dalam Sukidin 2002:31).

Dunia kehidupan sosial ditetapkan oleh pengalaman berdasarkan
kesadaran. Melalui kesadaran, pelaku berusaha mencapai maksud-
maksudnya. Jadi kehidupan sehari-hari adalah orientasi pragmatis masa
depan. Pengandaiannya adalah bahwa manusia memiliki kepentingan
tertentu dan mereka berusaha mengubah dunia yang mereka tangkap.
Hakikat tujuan-tujuan tersebut juga dipengaruhi oleh persediaan
pengetahuannya.

Persediaan pengetahuan yang diwariskan tersedia sebagai
sekumpulan tipifikasi yang berkait-kaitan dan memungkinkan kita untuk
mengenali sebuah situasi dan mengetahui resep tertentu untuk
menghadapinya secara tepat. Akhimya kita dapat menyaksikan kehidupan
sehari-hari  menurut konfigurasi—konfigurasi bemmakna dan bukan
kekacaubalauan. Apabila individu mampu mengantisipasi cara yang
mungkin untuk menghadapi kehidupannya, maka oleh Schutz disebut
telah melakukan kegiatan rasional. Kegiatan ini merupakan pengataman
yang dihayati dan mencerminkan inti kesadaran subyekdtf.

Menurut Schutz, manusia adalah mahluk sosial. Akibainya,
kesadaran akan kehidupan sehari-hari adalah sebuah kesadaran sosial.

Dunia individu merupakan sebuah dunia intersubyekiif dengan makna
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beragam dan rasa ketermasukan dalam kelompok. Kita dituntut untuk
saling memahami satu sama lain dan bertindak dalam kenyataan yang
sama. Ada penerimaan timbal balik dan pemahaman atas dasar
pengalaman yang bersamaan dan tipifikasi bersama atas dunia bersama.
Melalui proses tipifikasi diri, kita belajar menyesuaikan dini ke dalam dunia
yang lebih luas, dengan melihat diri kita sendiri sebagai orang yang
memainkan peran dalam situasi tipikai. Jumiah hubungan sosial tersebut
membentuk totalitas masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat,
individu dapat memakai simbol-simbol yang diwarisinya untuk membern
makna pada tingkah lakunya sendiri.

Koreksi Berger terhadap fenomenologi Schutz antara lain, Schutz
terdaiu memaksakan sektor kehidupan keseharian yang bersifat rutinitas
dalam kajian terbatas dan tidak bersifat problematik. la menganggap
bahwa orang awam itu pada dasarmya tidak kritis. la hidup dan bekera
dalam pola vyang ftidak problematis. Makna dan validitas yang
ditangkapnya sebagai suatu yang sudah ada. Oleh karena itu, jika metode
itu dengan beqitu saja diterapkan, maka peneliti hanya akan menangkap
makna tindakan orang awam sebagai orang itu sendiri memahami makna
tersebut Dengan demikian hasil kajiannya akan memberikan gambaran
makna yang sangat dangkal karena akal sehat kehidupan keseharian
merupakan pengetahuan yang dianggap telah memadai dan valid tanpa

harus dibahas secara problematik (Berger, 1994 : 51).
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4. Konsteuksi Sosial Peter.L.Berger dan Thomas Enckmann

Sosiologi pengetahuan Berger dan Luckmann adalah deriasi dan
perspektif fenomeneologi yang telah memperoleh “lahan subur® di dalam
bidang fitsafat maupunpemikiran sosial. Aliran fenomenologi mula pertama
dikembangkan oleh Kant dan diteruskan oleh Hegel, Weber, Husser,
Schutz hingga kemudian kepada Berger dan Luckmann. Akan tetapi,
sebagai pohon pemikiran, fenomenologi telah mengalami pergulatan
revisi. Dan sebagaimana kata Berger bahwa “posisi kami tidaklah muncul
dari keadaan kosong (ex nihilo)”, akan jelas menggambarkan bagaimana
keterpengaruhannya terhadap berbagai pernikiran sebelumnya. Jika
Weber menggali masalah mengenai interpretatif understanding atau
analisis pemahaman terhadap fenomena dunia sosial atau dunia
kehidupan, Scheler dan Schutz menambah dengan konsep life world atau
dunia kehidupan yang mengandung pengertian dunia atau semesta yang
kecil, rumit dan lengkap terdir atas lingkungan fisik, lingkungan sosial,
interaksi antarmanusia (infersubyektivitas), dan nilai-nilai yang dihayati. 1a
adalah realitas orang biasa dengan dunianya. Oi sisi lain, Mannheim
tertarik dengan perscalan ideologi, dimana ia melihat bahwa tidak ada
pemikiran manusia yang tidak dipengaruhi oleh ideologi dan konteks
sosialnya, maka dalam hal ini Berger memberikan arahan bahwa untuk
menafsirkan gejala atau realitas di dalam kehidupan itu.

Tugas sosiologi pengetahuan menurut Berger adalah untuk

menekuni segala sesuatu yang dianggap “pengetahuan”® dalam
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masyarakat. Jad: pusat perhatiannya adalah pada struktur dunia akal
sehat (common sense worid). Pengetahuan adalah kegiatan yang
menjadikan suatu kenyataan menjadi bisa diungkapkan yang berbeda
dengan kesadaran. Kesadaran ialah individu lebih mengenal dininya
sendin ketika berhadapan dengan kenyataan tertentu. Pengetahuan terkait
dengan urusan subjek dan objek yang berbeda dengan din sendiri,
sedangkan kesadaran lebih berurusan dengan subjek yang sedang
mengsatahui dirinya sendin.

Berger mendefinisikan mengenai peran dan hakekat sosiologi
pengetahuan ialah perfama, mendefinisikan tentang “kenyataan® dan
‘pengetahuan”. Adalah kenyataan sosial yang tersirat di dalam pergaulan
sosial yang diungkapkan secara sosial melalui komunikasi lewat bahasa,
bekerja sama lewat benfuk-bentuk organisasi sosial dan sebagainya.
Kenyataan sosial ini ditemukan di dalam penQaIan'lan intersubyektif.
Sedangkan pengetahuan mengenai kenyataan sosial ialah berkaitan
dengan pengahayatan kehidupan masyarakat dengan segala aspeknya
meliputi kognitif, psikomotoris, emosional dan intuitif. Kedua, untuk meneliti
sesuatu yang intersubyektif tersebut, maka Berger menggunakan cara
berpikir Durkheim mengenai objektivitas dan Weber mengenai
subjektivitas. Jika Durkheim melihat keterpilahan antara subjektivitas dan
objekfivitas dengan menempatkan objektivitas di atas subjektivitas,
sedangkan Weber mengakui juga Kketempilahan Kkeduanya dan

menempatkan subjektivitas di atas objektivitas atau dengan kata lain
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individu di atas masyarakat (Weber) dan masyarakat di atas individu
(Durkheim), maka Berger melihat keduanya sebagai sesuatu yang tidak
bisa dipisahkan. Diandaikan bahwa terdapat subjektivitas dan objekiivitas
di dalam kehidupan manusia dan masyarakatnya (Sukidin, 2002 : 205)

Berger dan Luckmann dalam bukunya, The Social Construction of
Reality (1966) menyatakan bahwa “realitas terbentuk secara sosial” dan
sosiologi iimu pengetahuan (sociology of knowledge) harus menganalisa
proses bagaimana hal itu terjadi. Mereka mengakui realitas obyektif,
dengan membatasi realitas sebagai ‘kualitas yang berkaitan dengan
fenomena yang kita anggap berada di luar kemauan kita (sebab ia tidak
dapat dienyahkan)’. Menurut Berger dan Luckmann kita semua mencari
pengetahuan atau “kepastian bahwa fenomena adalah nil adanya dan
memiliki karakteristik yang khusus® dalam kehidupan kita seharn-har
{Berger dan Luckmann dalam Polorna 1992 : 305)

e Masyarakal sebagai Realitas Obyekiil

Masyarakat sebagai realitas obyektif menurut Berger tidak jauh
berbeda dengan pendapat Durkeheim dan para fungsionalis lainnya
bahwa realitas sosial obyektif dapat dilihat dalam hubungannya dengan
jembaga-lembaga sosial, hanya saja yang berbeda aturan-aturan sosial
bukan merupakan bagian dari "hakikat benda” tetapi hanya sebagat
“produk kegialan manusia”. Berger sependapat dengan Durkheim yang
melihat struktur sosial yang obyektif ini memang memiliki karakter

tersendiri, tetapi asal-mulanya harus dilihat sehubungan dengan
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ekstermalisasi manusia atau interaksi manusia dengan struktur yang sudah
ada. Eksternalisasi ini kemudian memperuas /instiusionalisasi aturan
sosial, sehingga struktur merupakan satu proses yang kontinydy, bukan
sebagai penyelesaian yang sudah tuntas. Sebaliknya, realitas obyektif
yang terbentuk melalui ekternalisasi kembali membentuk manusia dalam
masyarakal. Proses dialeklika ini merupakan prose yang berjalan terus,
dimana internalisasi dan eksternalisasi menjadi “momen” dalam sejarah.
sebagai elemen ketiga ialah proses internalisasi, atau sosialiasi individu ke
dalam dunia sosial obyektif (Berger dan Luckmann dalam Poloma 1982
:306). Ketfiga elemen ini-internalisasi, ekstemalisasi dan obyektivikasi,
saling bergerak secara dialektis. Hukum dasar yang mengendalikan dunia
sosial obyektif adalah keteraturan.

Manusia menempati posisi yang khas dalam dunianya. Manusia
memiliki kemampuan individual untuk belajar, sehingga memiliki struktur
kehidupan yang lebih luas. Hubungan manusia dengan lingkungannya
bercinkan keterbukaan dunia, hal ini memungkinkan manusia untuk
melakukan berbagai jenis kegiatan. Namun, tidak berarti bahwa tidak ada
pembatasan-pembatasan yang ditentukan secara biologis dalam hal
hubungan manusia dengan lingkungannya. Perlengkapan inderawi dan
pendorongnya yang spesifik menurut jenisnya jelas membatasi lingkup
aktivitas. Manusia mempunyai dorongan-dorongan naluri, tetapi dorongan-
dorongan itu sangat tidak terspesialisasi dan tidak terarah. Hal ini berarti

organisme manusia yang sudah tertentu susunannya dituntut untuk
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melakukan kegiatan yang sangat banyak dan secara terus-menerus
agardapat berubah dan bervariasi.

Organisme manusia secara biologis masih terus berkembang
sementara ia juga melakukan hubungan dengan lingkungannya, atau
dapat dikatakan proses menjadi manusia berlangsung dalam hubungan
timbai-balik dengan lingkungannya. Manusia yang sedang berkembang
tidak hanya berhubungan secara timbal-balik dengan lingkungannya,
tetapi dengan tatanan budaya dan sosial yang spesifik, yang dihubungkan
dengannya melalui perantaraan orang-orang berpengaruh (yang
merawatnya). Jadi, perkembangan manusia secara terus-menerus
mengalami campur tangan yang ditentuka secara sosial.

Kelenturan konslitusi biclogis manusia mengalami berbagai
determinasi sosio-kuftural. Manusia akan menjadi amhkluk yang
berbudaya berdasarkan bentukan-bentukan sosiokulturalnya itu. Jadi,
manusia memiliki hak untuk mengkonstruksi kodratnya sendiri atau dapat
dikatakan manusia menghasitkan dirinya sendiri.

Periode dimana organisme manusia berkembang ke arah
penyelesaiannya dalam hubungan timbal balik dengan lingkungan periode
dii manusia terbentuk. Pembentukan diri harus dimengerti sebagai
perkembangan yang berangsung terus dan dengan proses sosial
manusia berhubungan dengan lingkungannya melalui orang-orang yang
brepengaruh. Hubungan ini adalah hubungan yang eksenifris. Manusia

secara bersama-sama menghasilkan suatu fingkungan manusiawi,
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dengan tofalitas bentukan-bentukan sosiokulturaimdan psikologisnya.
Manusia tdak mungkin berkembang sebagai manusia dalam keadaan
terisolasi.

Secara empiris, eksisitensi manusia berangsung dalam suatu
konieks ketertiban, Kketearahan dan kestabian. Kemudian muncul
pertanyaan mengapa terdapat tatanan sosial dalam kehidupan sehari-
hari? Jawaban atas pertanyaan tersebut adalah bahwa tatanan sosial
merupakan suatu produk manusia yang berangsung secara terus-
menerus. Dalam bahasa Berger, tatanan sosial diproduksi oleh manusia
sepanjang ekstemnalisasinya yang berlangsung ferus-menerus. Tatanan
sosial hanya ada sebagai produk aktivitas manusia. Keberadaan manusia
tak mungkin berdangsung dalam suatu lingkungan interioritas yang tertutup
dan tanpa gerak. Keberadaan manusia bharus terus-menerus
mengeksiernalisasikan diri dalam aktivitas. Kehanusan antropologis ini
bersumber dari periengkapan biologis manusia. Ketidakstabilam
organisme manusia mengaruskan dirinya untuk menciptakan lingkungan
vang stabil bagi perilakunya. Manusia harus menspesialisasikan dan
mengarahkan dorongan-dorongannya. Kesimpulannya, tatanan sesial
sebenamya berasal dari perlengakapan biologis manusia.

Adanya tatanan sosial menjadikan kegiatan manusia mengalami
pembiasaan. Setipa tindakan yang sering diulangi akhimya menjadi suatu

pola perilaku. Kenyataannya manusia senantiasa ditemani oleh prosedur-

34
Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis Masyaraket Tubam ——
{Studi Mengenas Kohestvitas Sosial Eiuis Tavo-Tionakoa £ Tuban)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

prosedur kerjanya. Namun demikian, tindakan-tindakan yang berpola
tersebut {etap dipertahankan maknanya.

Pelembagaan tetfjadi apabila ada suatu tipifikasi yang timbal-balik
dan tindakan-tindakan yang sudah terbiasa bagi berbagai tipe pelaku.
Tiap tipifikasi merupakan satu lembaga. Sebuah dunia keiembagaan,
dialami sebagai suatu kenyataan yang obyektif. la mempunyai sejarah
yang mendahului kelahiran individu, sehingga biografi individu merupakan
episode yang teretak dalam sejarah masyrakat yang obyektif. Lembaga
sebagai faktisitas historis dan objektif merupakan realitas yang tak dapat
disangkal oleh individu. Lembaga-tembaga itu berada sebagai kenyataan
eksternal, maka individu tak dapat memahaminya sebagai introspeksi.

Penting untuk menekankan bahwa hubungan antar manusia
sebagai produsen dan dunia sosial sebagai produknya, tetap merupakan
hubungan yang dialektis. Bagi Berger, ekstermalisasi dan objektivasi
merupakan momen-momen dalam proses dialketis yang berangsung
terus-menerus. Momen ketiga dalam proses ini adalah interpalisasi, yaitu
dunia sostal yang sudah diobjektivasi dimasukkan kembal ke dalam
kesadaran selama berlangsungnya sosialisasi. Ketiganya saling
bersesuaian dan saling membangun dialektika dalam dunia sosial. Dar
penjelasan ini dapat dipahami bahwa masyarakat merupakan produk
manusia. Masyarakat merupakan kenyataan objektif. Manusia merupakan

produk sosial.

35
Konstruksi Sosial Relasi Inter Etreis Masyarakat Tubax —
{Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Einis lewe-Tionghioa i Tubaen)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

e Masvaraka! sebagai Realilas Subjekiil

Masyarakat hidup datam kenyataan objektif dan subjektf.
Masyarakat harus dipahami sebagai suatu proses dialketis yang
berfangsung terus-menerus dan terdiri dari 3 momen, yaitu eksternalisasi,
objektivasi dan intemalisasi.

Masyarakat sebagai relitas subyektif, menurut Berger dalam
proses pembentukan realitas, obyekfifikasi hanya merupakan salah satu
“momen”. Momen yang lain yaitu subyektivikasi yaitu melalui proses
dialektis intemalisasi dan ekstemnalisasi juga mengambil peranan yang
sangat penting sehingga kedua perspektif obyekiif dan subyektif dapat
disatukan.

Analisis Berger menyatakan bahwa, individu dilahirkan dengan
suatu pradisposisi ke arah sosialitas dan ia menjadi anggota masyarakat.
Titik awat dari proses ini adalah intemalisasi, yaitu suatu pemahaman atau
penafsiran yang langsung dari peristiwa objektif sebagai pengungkapan
suatu makna. Artinya sebagai manifestasi dari proses subjektif orang iain
menjadi bermakna secara subjektif bagi difinya sendif. Subjekfivitas
tersedia secara objektif bagi individu dan menjadi bermakna. Kesesuaian
sepenunya antara kedua makna subjektif dan pengetahuan timbal bailk
mengenai kesesuaian itu membentuk suatu pengertian. Jadi, internalisasi
merupakan pemahaman mengenai sesama individu yang maknawi dari

kenyataan sosial.
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Setelah mencapai taraf intemalisasi, baru individu menjadi
anggota masyarakat. Proses sosialisasi dilakukan sebagai pengimbasan
individu secara komprehensif dan konsisten dalam dunia objektif
masyarakat. Proses intemafisasi mengandung beberapa persamaan
dengan proses sosialisasi. Tiap individu dilahirkan dalam strukfur sosial
yang objektif dimana ia menjumpai orang-crang yang berpengaruh dan
bertugas menyosialisasikannya. Jadi, ia dilahirkan dalam struktur sosial
yang objektif dan juga dalam dunia sosial yang objektif. Individu teriibat
dalam proses dialektika antara identifikast oleh oran iain dan identifikasi
oleh diri sendiri, antara idetitas yang diberikan secara objektifdan identitas
yang diperoleh secara subjektif. Individu tidak hanya mengambil peranan-
peranannya dan sikap dari orang lain, tetapi juga memfungsionalkan
dunianya sendiri. Pemilikan identitas secara subjektif dan pemilikan dunia
sosial secara objektif merupakan proses intenalisasi yang diperanyarai
oleh orang-orang yang berpengaruh. Identitas yang baru menjadi koheren
ini memasukkan ke dalam dirinya semua peranan dan sikap yang
beraneka ragam dan yang telah diinternalisasikan. Kesadaran diri individu
selama intemalisasi menandai berlangsungnya proses sosialisast.

Perspektif penelitian ini untuk mencari penjelasan sosiologis
melalui pemahaman dan pemaknaan (versiehen) atas kenyataan
kehidupan sehari-hari masayarakat Tuban dalam hal ini etnis Jawa dan
etnis Tionghoa dan pengetahuan mereka yang melakukan tindakan
kegiatan berkaitan dengan relasi inter etnis.
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Pengetahuan masyarakat Tuban tentang relasi inter etnis dapat
dianalisis melalui pemahaman sosiologi pengetahuan (sociology of
knowledge). Sosiologi eksistensi, sebagai riset sosiclogi-historis, sosioiogi
ini berusaha menelusuri bentuk-bentuk yang diambil oleh kaitan itu dalam
perkembangan intelektual manusia (Mannheim, 1891 : 287). Selanjutnya
Manheim mengatakan bahwa pengetahuan manusia tidak dapat lepas
dari subjektivitas individu yang mengetahuinya. Pengetahuan dan
eksistensi merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Semua manusia
akan menangkap realitas berdasarkan perspektif dirinya. Latar belakang
sosial dan psikologi individu yang mengetahui tidak dapat dilepaskan
dalam proses terjadinya pengetahuan. Pendekatan pada suatu masalah,
pada tahap abstraksi dan tahap konkritisasi yang diharapkan orang untuk
mencapainya, semuanya dan dengan cara yang sama ferkait dengan
kehidupan sosial (Mannheim, 1991 : 302; Budiman, %891:xv).
Berdasarkan pada pemahaman masalah yang dikemukakan ini, banyak
hal yang kita peroleh. Kita bisa lebih mengerti lagi hubungan pengetahuan
manusia dengan kepentingan hidupnya. Hampir tidak mungkin dan
mungkin fidak bisa sama sekali memisahkan keduanya. Karena itu,
pengetahuan manusia harus kita pahami dan kita kaitkan dengan konteks
pribadi dan sosial manusia itu (Budiman, 1981: xx).

Penelitian ini akan melakukan analisis sosiclogis tentang
kenyataan hidup seharn-hari yang berkaitan dengan pengetahuan yang

membimbing perilaku manusia dan masyarakat dalam kehidupan sehari-
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han. Pada akhimya konstruksi sosial atas pikiran, gagasan dan
pengetahuan sehari-hari masyarakat tentang relasi inter etnis akan
dirumuskan. Tugas penelitian ini adalah untuk menemukan hakekat dan
makna pengetahuan dan kohesivitas sosial masyarakat di balik gejala-
pgejala sosial yang banyak itu. Perspektif sosiologi percaya bahwa
mengikuti proses berfikir seperti yang dituntut oleh fenomenologi, yang
dimulai dari kenyataan kehidupan sehari-har (lebenswelt=dunia
kehidupan) sebagai realitas utama gejala bermasyarakat Konsep
lebenswelt dalam tradisi fenomenoclogis mengandung pengertian dunia
atau smesta yang kecil, rumit dan lengkap dan terdir dan lingkungan fisik,
lingkungan sosial, interaksi antarmanusia (intersubjektivitas) dan nilai-nilai
yang dihayati (Parera, 1890 : xiv).

Memahami pikiran, gagasan dan pengetahuan masyarakat, maka
harus dilihat sejauh mana pengetahuan masyarakat sehari-hag itu
“dikernbangkan, dialihkan dan dipelihara® dalam berbagai situasi sosial,
bagaimana proses-proses tersehut dilakukan sedemikian rupa sehingga
pada akhimya terbentukliah suatu kenyataan yang sudah dianggap sudah
sewajamya oleh orang awam. Dari sinilah kelak akan diketahui bagaimana
pembentukan kenyataan sehan-han tentang relasi inter etnis dapat

dikonstruksikan (social construction of reality).
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F. Metodologi Penelitian

1. Balasan Konsep

» Konstruksi Sosial : suatu proses pemaknaan yang diakukan oleh
setiap individu terhadap lingkungan dan aspek di luar dirinya yang
terdin dar proses eksternalisasi, obyektivasi dan intemalisast.

» Kohesivitas sosial : suatu realitas keserasian yang tercipia dan
perpaduan vang kokoh dari aneka ragam perbedaan baik
perbedaan etnis maupun agama.

« FEtnis : suatu identitas kelompok yang sangat ekskiusif dan relatif
berskala besar yang didasarkan pada ide tentang kesamaan asal-
usul, keanggotaan yang terutama berdasarkan kekerabatan, dan
secara khusus menunjukkan kadar kekhasan buﬁaya.

+ Relasi inter etnis : hubungan yang terbina antara satu etnis dengan
etnis yang lain di daiam lingkungan yang sama dan meliputi relasi

di bidang ekonomi, sosial dan politik.

2. Pendekalan Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adaiah penelfitian eksploratif yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
pemaknaan maupun penafsiran masyarakat Tuban terhadap relfasi inter
etnis. Penelitian ini mengadopst pendekatan kualitatif yang menekankan
pada usaha mencar keunikan masing-masing individu sebagai producer

of realify. Untuk keperluan tersebut, penelitian kualitatif menggunakan
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wawancara mendalam (depth interview) panjang dan terbuka. Cara seperti
itu memungkinkan peneliti untuk memberikan kesempatan yang luas bagi
informan  unfuk mengungkapkan pandangan-pandangannya menurut
perspektf yang mereka yakini. (Berg, 1992)

Pendekatan yang dipakai dalam penelitan ini adalah
fenomenciogi yang bertujuan untuk berusaha memahami arti peristiwa
dan kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertenfu
{Moleong, 2000:9). Fenomenologi akan berusaha memahami pemahaman
informan terhadap fenomena yang muncul dalam kesadarannya, serta
fenomena yang dialami oleh informan dan dianggap sebagai entitas
sesuatu yang ada dalam dunia (Sukidin, 2002:32). Menurut Schutz,
manusia adalah mahkluk sosial. Akibatnya, kesadaran akan kehidupan
sehari-han adalah sebuah kesadaran scsial. Dunia individu merupakan
dunia intersubyektf dengan makna beragam dan rasa ketermasukan
dalam kelompok. Kita dituntut untuk saling memahami satu sama lain dan
bertindak dalam kenyataan yang sama. Ada penernmaan timbal balik dan
pemahaman atas dasar pengalaman yang bersamaan dan tipikasi
bersama atas dunita bersama.

Fenomenologi menekankan bahwa keunikan spint manusia
membutuhkan beberapa metode yang khusus sehingga seseorang
mampu memahaminya secara otentik. Menurut Weber, dalam memahami
sosio-budaya, maka diperukan beberapa metode khusus daiam rangka
memahami tindakan manusia. Metode verstehen itu mengarah pada suatu
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tindakan bermotif pada tujuan yang hendak dicapai atau in order fo motive

(Waters dalam Sukidin 2002:41).

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kota Tuban Jawa Timur dengan
alasan : Pertama, sesuai dengan pemasalahan yang akan diteliti. Kedua,
di kota Tuban jumlah penduduk etnis Tionghoa menempati ururan kedua
terbesar setelah etnis Jawa. Ketiga, agama yang dianut di kota Tuban
salah satunya adalah Kong Hu Cu terbukili dengan adanya keberadaan 2
kelenteng besar yaitu Kwan Sing Bio dan Tjioe Liong Kong bahkan salah
satunya menjadi salah satu tempat wisata di kota Tuban. Keempat,
keberadaan masjid Sunan Bonang yang juga menjadi tempat wisata di
Tuban. Kelima, temilihnya ketua salah satu parpol nasionalis terbesar di
Indonesia yaitu PDIP adalah seseocrang yang beretnis Tionghoa di kota
Tuban sehingga dapat dikatakan partisipasi politik etnis Tionghoa di kota

Tuban sudah rmulai terbuka.

4. Teknik Penentuas Informan
Penelitian int menemtukan informan dengan cara snowball
{pengambilan informan seperti bola safju). Dalam teknik ini, pengumpulan
data dimulai dari beberapa orang yang memenuhi kriteria untuk dijadikan
informan. Mereka kemudian menjadi sumber informasi tentang orang-

orang lain yang juga dapat dijadikan informan. Orang-orang yang
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ditunjukkan ini kemudian dijadikan informan dan selanjutnya diminta
menunjukkan orang lagi yang memenuhi kriteria menjadi informan.
Demikian prosedur ini dilanjutkan sampai informasi yang diinginkan
terpenuhi.

Sermentara itu peneliti juga merujuk pada kriteria good informan
oleh Neuman bahwa good informan adalah penelitian kualitatif adalah
seseorang yang benar-benar akrab, benar-benar berpengalaman dan
menjadi saksi akan suatu kejadian yang berkaitan dengan pemmasalahan
penelitian. Orang tersebut hidup dalam setting permasatahan penelitian.
(Neuman, 1992).

Informan yang diwawancara seluruhnya oleh peneliti pada saat
proses pengumpulan data adalah sebanyak 23 crang tetapi oleh peneliti
dibagi menjadi dua kategori. Kafegon' perfama adalah kategon informan
utama, 9 orang yang terdiri dari etnis Jawa dan Tionghoa dimasukkan
dalam analisa data sedangkan kafegori kedua adalah kategori informan
pendukung, tidak dimasukkan dalam analisa data tetapi dijadikan sebagai
data pendukung. Sembilan subyek yang dimasukkan dalam analisa data
terdini dari 5 etnis Jawa dan 4 etnis Tionghoa yang berada di Tuban dan
bermata pencaharian sebagai politikus, tokoh agama, pedagang, pendidik
dan wiraswasta.

Informan tersebut antara lain adalah, dari etnis Jawa : Gus Riza
{pimpinan pondok Ash-Shomadiyah), Pak Mundir (Mantan Ketua FK3),

Pak Tugur{pendidikfrektor IKIP PGRI Tuban), Pak Mugiono (manager
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Hotel Mustika), Kiai Kholil (Ketua Dewan Suriah NU), sedangkan dari etnis
Tionghoa : Hanjono Tanzah (Humas klenteng dan pengurus PKB), Tjong
Ping (ketua klenteng dan ketua PDIP), Cik Cu (pengusaha emas), Mbah

Yanto (pengusaha dan pengurus NU).

5. Teknik Pengumpulan Bala

Data merupakan bagian terpenting dari penelitian, karena hakekat
dari penelitian adalah pencarian data yang nantinya dianalisis dan
dipresentasikan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
nantinya akan dipakai untuk menemukan jawaban atas pemmasalahan
yang diajukan sebagai berikut

s Teknik Pengumputan Data Primer

Untuk keperluan pengumpulan data, peneiiti melakukan
wawancara secara mendatam (Depth interview) dengan menggunakan
pedoman wawancara (guide interview) terhadap informan yang telah
dipilih sebelumnya. Setelah dilakukan wawancara, kemudian hasilnya
diubah dalam bentuk catatan. Proses pengumpulan data primer yang
dilakukan oleh peneliti di Tuban membutuhkan waktu 60 hari yang
terbagi menjadi 4 periode terhitung sejak bulan Agustus hingga
Oktober. Sedangkan proses observasi data sudah dilakukan peneliti

sebejumnya.
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s Teknik Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder ini berupa bahan-bahan tertulis yang bisa
dikumpulkan, adapun bahan-bahan tertulis ini bisa berupa laporan
tahunan, buku juga dengan mencari dokumen-dokumen dari berbagai
sumber, baik kliping koran, majalah, instansi terkait dan sebagainya.
Data ini dipakai sebagai pelengkap temuan atau sebagai starting point
untuk memperoleh orientasi yang lebih luas mengenai topik yang

diteliti.

6. Teknik Amalisis Dala

Transkrip wawancara yang telah dihasilkkan dalam penggalian
data kemudian diklasifikasi menurut tema-tema yang relevan dan diberi
tema umum, kemudian diklasifikasi lagi dalam tema yang iebih spesifik.
Hal ini mengacu pada pandangan Muhajir yang mengatakan bahwa ada
dua langkah awal sebelum kita pada proses penulisan laporan, perfama,
membuat kategorisasi temuan dan menyusun kodenya. Kategori tersebut
tentunya menggunakan pola pikir tertentu. Kedua, menata
sekuensi/urutan penelahaannya.

Dari data yang sudah ada, selanjutnya disusun ke dalam pola
tertentu, fokus tertentu, tema tertentu atau pokok pemasalahan tertentu.
Kemudian dilakukan pengorganisasian atau pengolahan data. Dalam
proses ini dilakukan dengan dua cara, pertama, membuat pemetaan

(maping}. Pemetaan ini dibuat untuk mencari persamaan dan perbedaan
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Klasifikasi/kategori (varasi) yang muncul dari data yang terkumpul,
sehingga dapat ditemukan tema-tema. Kedua, dengan cara
menghubungkan hasil-hasil klasifikasi dan kategorisasi tersebut dengan

referensi atau teori yang berlaku dan mencar hubungan sifat-sifat

kategon.
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BAB i
SOSIO HISTORIS RELASI INTER ETNIS MASYARAKAT
TUBAN

A. Penganiar

Kajian mengenai kohesivitas sosial memang belum banyak
dilakukan, karena sebagian besar penelitian yang mengemukakan tentang
relasi inter etnis berkaitan dengan masalah konflik. Kohesivitas sosial
pada relasi inter etnis Jawa-Tionghoa di kota Tuban yang akan mencoba
dijelaskan pada penelitian ini diawali pada masa kemjaan sampai dengan
saat ini, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana realitas obyektif
masyarakat kota Tuban terbentuk.

Masyarakat di dalam pandangan Berger dan Luckmann ialah
suatu kenyataan obyekiif. Kenyataan obyektif adaiah kenyataan yang
berada di luar din manusia yang di dalamnya terdapat proses
pelembagaan yang dibangun di atas pembiasaan (habitualization), dimana
terdapat tindakan yang selalu diulang-ulang sehingga kelihatan pola-
polanya dan terus direproduksi sebagai tindakan yang dipahaminya. Jika
habitualisast ini telah berlangsung, maka terjadilah pengendapan dan
tradisi. Keseluruhan pengalaman manusia tersimpan di daiam kesadaran,

mengendap dan akhirnya dapat memahami dirinya dan tindakannya di
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dalam konteks sosial kehidupannya dan melalui proses pentradisian,
akhimya jadilah pengalaman itu ditularkan pada generasi berikutnya.

Sub bab pertama akan mencoba untuk menjelaskan tentang
sosiogeografis dan sosiodemografis kota Tuban. Kemudian pada sub bab
kedua akan dijelaskan mengenai karakter sosial masyarakat Tuban..
Sedangkan pada sub bab ketiga akan mencoba menjelaskan teniang

sosiohistoris relasi inter etnis pada masa kerajaan hingga saat ini.

B. Kota Tuban : Data-data Demografis dan Geogralis
I. Sosiodemogralis dan Sosiegeogralis Kota Tuban

Kota Tuban sendisi terletak di ujung landaian perbukitan kapur,
jadi masuk wilayah endapan aluvial yang cukup subur. tingkungan ini
sangat baik sebagai pusat kehidupan kota karena pengadaan air bersih
dan tawar serta sanitasi dimungkinkan paling baik di antara pemukiman
lain di daerah ini. Tidak adanya sungai besar yang bermuara di perairan
sekitamya dapat membantu memperambat proses pendangakalan pantai
karena materi yang diendapkan datangnya sedikit demi sedikit. Kondisi
semacam ini member penhgaruh pada kondisi teluknya yang oleh bangsa
Belanda juga dinilai aman dan baik untuk angkutan-angkutan laut karena
kedalamannya yang ideal bagi perahu-perahu besar yang hendak
berlabuh.

Wilayah belakang kota Tuban bervariasi dari lingkungan dataran

rawa pantai, daerah pegunungan aliran Sungai Solo, dan perbukitan kapur
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Kendeng Utara yang terletak di antaranya. Daerah Tuban yang beriklim
tropis dengan curah hujan 1400 mm/th di pesisir utara dan 1600 mm/th di
sekitar Bengawan Solo ini secara topografis dapat dibagi menjadi tiga
kawasan menunut ketinggiannya, yaitu : 1). daerah dataran dengan
ketinggian di atas muka air antara 0-25 m, 2). Daerah kaki perbukitan
dengan ketinggian antara 26- 100m, dan 3). Daerah perbukitan dengan
ketinggian lebih dari 100m (Budi Utomo dalam Sedyawati : 15).

Daerah dataran merupakan endapan aluvial yang berada di
pesisir utara dan di sekitar lembah Bengawan Solo di selatan. Di pesisir
utara lebarmya tidak lebih dari lima kilometer, sedangkan di lembah
Bengawan Solo mencapai sepuluh kilometer. Perbedaan ini nampaknya
dipengaruhi oleh pengendapan hasil erosi yang dibawa oleh aliran sungai
yang menuju utara dan Ke selatan. Hanya di daerah endapan aluvial inifah
tanah yang subur.

Daerah kaki perbukitan menupakan daersh Pegunugan Kapur
Uiara yang tanahnya tidak rata. Gua-gua terdapat di daerah ini dan
menempati areal sampai empat kilometer persegi. Keadaan tanahnya
sebagian besar merupakan bagian pegunugan kapur yang tingkat
kesuburannya rendah.

Daerah perbukitan juga merupakan tanah kapur yang tingkat
ksuburannya rendah. Puncaknya yang agak datar ada yang mencapai 500
m di atas muka [aut Berdasarkan karakteristik tanahnya, dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar tanah di wilayah Tuban memiliki
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kesuburan rendah. Daerah yang subur hanya sedikit, yaitu di lembah
Sungai Bengawan Solo dan lebih sedikit, yaitu di lembah Bengawan Solo
dan lebih sedikit lagi di pesisir utara di dekat aliran Sungai Kiero.
Tabe! 2.1
Letak Geografis Kecamatan Kota Tuban

No Sisi Perbatasan Wilayah

1 Batas Utara Laut Jawa

2 Batas Timur Kec. Patang

3 Batas Selatan Kec. Semanding dan Merakurak
4 Batas Barat Kec. Jenu dan Merakurak

Secara geografis, kota Tuban mempunyai batas wilayah sebagai
berikut: batas utara adalah Laut jawa, batas timur adalah kec.Pafang,
batas Selatan adalah Kec. Semanding dan Merakurak dan batas Barat
adalah Kec. Jenu dan Merakurak.

Kota Tuban yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daerah
Kecamatan Kota Tuban sehingga penjelasan tentang data sosiogeografis
dan sosiodemografis diambil dari data Kecamatan Kota Tuban. Mengapa
harus Kecamatan Kota Tuban? Hal ini disebabkan karena jika dilihat dari
sensus penduduk pada tahun 1996, jumlah penduduk etnis Tienghoa di
Kecamatan Tuban lebih besar jumlahnya daripada di Kecamatan yang lain

yang ada di Kabupaten Tuban.
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Tabel 2.2

Pertumbuhan Penduduk Menurut Desa/Kelurahan

No Desa/ | Jumlah Penduduk
Kelurahan 1998 2003
1 Sumurgung 5.676 5.743
2 | Sugihardjo 5337 6.628
3 [ Kembangbilo 2.568 2619
4 | Mondokan 1.699 2.137
5 | Perbon 2.820 3.621
6 | Latsan 5.002 5422
7 | Sidorejo 5.316 6.610
8 | Doromukti 3.215 3.145
9 Kebonsari 5307 5.337 |
10 | Sukolilo 3.170 3.132
71 | Baturetno 3.694 4173 !
12 | Sendanghardjo ‘ 4.429 4.200
13 | Kulorejo 3.922 3.496
14 | Sidomulyo 4418 3.999
15 | Ronggomulyo 5.697 5.505
16 | Kingking 1 4,262 4125
17 | Karangsan 2.953 3.321
Jumlah 69.485 73.303

Sumber : Data Kecamatan Kota Tuban, BPS tahun 2003

Jumlah penduduk kota Tuban pada tahun 2003 adalah sebesar

73.303 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 34.378 jiwa dan

fumlah penduduk perempuan adalah sebesar 38.925 jiwa. Kota Tuban

terdin atas 17 Kelurahan. Kelurahan tersebut antara lain yaitu Sukoililo,

Baturetno, Sendanghano, Kebonsari, Kutorejo, Sidomulyo, Doromuikti,

Kingking, Ronggomulyo, Sidorejo, Latsari, Karangsarn, Kembang Bilo,

Perbon, Mondokan, Sugihardjo, dan Sumur Gung. Data-data penduduk

pada tahun 2003 berdasar etnis dan agama belum bisa diperoieh oleh

peneliti hingga saat laporan penelitian ini selesai dibuat, sehingga peneliti
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menggunakan data-data penduduk tahun 1986 yang menyebutkan tentang
jumlah penduduk berdasar etnis dan agama karena sensus penduduk
setelah tahun 1996 tidak menjelaskan tentang jumlah penduduk berdasar
etnis dan agama.
Sedangkan jika dilihat dari agama yang dianut adalah sebagai
bernkut :
Tabel 2.3

Jumlah penduduk Kecamatan Tuban menurut agama yang dianut

No Kelurahan islam | Kristen | Katolik | Budha | Hindu

1 | Sumurgung 4298 - i = -
2 | Sugihandjo 5348 - - - -
3 | Kembangbilo 2498 ) - = =
|4 | Mondokan 1377 - - a 3
& | Perbon 2341 25 15 - -

6 | Latsari 4167 453 47 21 11
7 | Sidorejo 4548 365 266 34 -

& | Doromukti 3058 110 15 19 15
g | Kebonsari 5092 149 72 2 -

| 10 [ Sukolilo 3068 46 16 4 3
11 | Baturetno 3466 140 118 48 -
12 | Sendanghardjo | 4126 171 102 69 1

13 [ Kutorejo 3672 234 68 61 62
14 | Sidomulyo 4145 169 191 104 (3]
15 | Ronggomulyo 4194 859 488 227 -
16 | Kingking 3746 237 140 195 -
17 | Karangsarn 2902 12 6 4 5

Jumiah 62677 | 2975 1.553 788 100

Sumber : Data penduduk Kecamatan Kota Tuban, BPS tahun 1996

Sebagian besar penduduk kota Tuban berdasarkan tabel 2.5

menganut agama islam yaitu sebesar 62.677 jiwa. Sedangkan urutan

kedua ditempati oleh agama Krsten sebesar 2.975 jiwa dan kemudian
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Katolik sebesar 1.553 jiwa, Budha sebesar 788 jiwa dan Hindu sebesar
100 jiwa.

Islam adalah agama yang paling besar dianut oleh masyarakat
Tuban, maka adalah hal yang wajar jika Tuban disebut sebagai kota wali,
karena di samping terdapat Masjid dan makam Sunan Bonang, di Tuban
juga banyak ditemukan makam wali meskipun tidak ditetapkan menjadi
wali Allah. Agama Kristen dan Katolik menduduki urutan 2 dan 3, hal ini
disebabkan oleh karena etnis Tionghoa Keturunan di Tuban lebih banyak
menganut kedua agama tersebut dibandingkan dengan agama Budha dan
Kong Hu Cu, sedangkan etnis Tionghoa Totok sebagian besar beragama
Budha dan Kong Hu Cu.

Perlu diketahui bersama bahwa data yang didapat oleh penelit
adalah data tahun 1996 karena data-data di BPS (Badan Pusat Statistik)
tidak dapat menyajikan data tentang etnis dan agama, oleh karena itu data
tersebut masih mencantumkan hanya 5 agama saja karena pada tahun
1996 masih terhitung sebagai pemerintahan Orde Baru. Dan agama Kong
Hu Cu di Indonesia dianggap persamaan dar agama Budha. Dan inilah
yang pada akhimya menimbulkan persepsi yang salah tentang arti vihara
dan klenteng.

Menurut Hanjono Tanzah, humas kienteng Kwan Sing Bio dan
Tjioe Ling Kiong di Tuban, menyatakan bahwa terdapat perbedaan arti dari

vihara dan kienteng. Yang dimaksud dengan vihara sebenarnya adalah
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tempat pendidikan bagi para calon bikhu sedangkan kienteng adalah
tempat peribadahan bagi umat Budha dan Kong Hu Cu.
2. Sesiopolitis Kota Taban
Pada pemilihan umum tahun 2004 di kota Tuban atau wilayah
kecamatan kota Tuban terjadi persaingan yang sangat ketat dalam
memperoleh suara terbanyak dari masyarakat kota Tuban. Hal tersebut

dapat dilihat dalam tabel 2.4 berikut ini :

Tabel 2.4
Jumiah Perclehan Suara dalam Pemilu Legesiatif tahun 2004
No Nama Partai Jumlah Perolehan
Suara
1 Partai Nasional Indonesia Marhaenisme 256
2 Partai Buruh Sosial Demokrat 155
3 | Partai Bulan Bintang 266
4 | Partai Merdeka -y 96
o Partai Persatuan Pembangunan 887
8 Partai Demokrasi Kebangsaan 162
7 Partai Perhimpunan Indonesia Baru -
8 Partai Nasional Benteng Kemerdekaan . 390
g Partai Demokrat 3.897
10 | Partai Keadilan & Persatuan Indonesia 351
11 | Partai Penegak Demokrasi Indonesia 208
12 | Partai Nahdatul Ummah Indonesia 76
13 | Partai Amanat Nasional 2.732
14 | Partai Karya Peduli Bangsa 869
15 | Partai Kebangkitan Bangsa - 9351
16 | Partai Keadilan Sejahtera 1.743
17 | Partaj Bintang Reformasi 1.418
18 | Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 10.303
19 | Partai Damai Sejahtera 814
|20 | Partai Golongan Karya 10.585
21 | Partai Patriot Pancasila 229
22 | Partai Serkat Indonesia 91
23 | Partai Persatuan Daerah -
| 24 | Partai Pelopor 100
Jurriiah Total 45.079

Sumber : Data KPUD kota Tuban
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Perclehan Suara dalam Pemilu 2004 di atas menunjukkan
kemenangan Partai Golkar dengan jumlah suara 10.585 yang kemudian
disusul oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dengan jumlah suara
10.303 dan kemudian oleh Partai Kebangkitan Bangsa dengan jumlah
suara 9.351. Sedangkan Partai Demokrat dan Partai Amanat Nasional
ditinggalkan jauh dengan jumiah suara 3.897 suara dan 2.732. Hal ini
menunjukkan kedudukan Partai Golkar masih sangat kuat di Tuban,
karena partai ini di Tuban didukung oleh salah satu pengusaha yang
terkenal sangat kaya di Tuban dan menjadi suami bupati Tuban saat ini.
Partai Demockrasi Perjuangan Indonesia didukung oleh masyarakat
abangan yang berada di kias menengah ke bawah dan sebagian dari etnis
Tionghoa karena ketua umum PDIP kota Tuban pada saat itu hingga saat
ini dijabat oleh salah seorang dari etnis Tionghoa. Pariai Kebangkitan
Bangsa tentu saja diusung oleh bendera NU dipilih oleh sebagian
masyarakat NU dan sebagian kecil etnis Tionghoa yang kagum pada
tokoh Abduranman Wahid atau Gus Dur. Partai Demokrat dan Partai
Amanat Nasional jumlah perolehan suaranya ditinnggalkan jauh oleh
ketiga partai di atas karena partai Demokrat yang umurmya masih baru
belum mampu meyakinkan sebagian besar masyarakat Tuban karena
umumnya ketiga partai besar mempunyai basis kekuatan sendiri di Tuban.
Partai Amanat Nasional yang diusung oleh béndera Muharnadiyah jumiah

perolehan suaranya juga ditinggalkan jauh oleh ketiga rivalnya karena
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jumlah masyarakat berbasis Muhamadiyah yang berada di kecamatan

Tuban atau kota Tuban jumlahnya juga relatif sedikit.

4, Sosiohistoris Perkembangan Kota Tuban

Kota Tuban adalah kota yang merupakan gerbang masuk ke
propinsi Jawa Timur bagian utara dan memiliki panjang pantai 65 km.
Tuban sebagai salah satu bandar kuna telah memainkan peranannya
sejak berabad-abad lampau. Sudah sejak lama terjadi perdagangan
antara kawasan dunia “barat” dan “timur". Para pedagang yang melintasi
berbagai negara, menempuh keribu-ribu mif, didorong untuk memperoleh
barang-barang dagangan dar negeri jauh, yang dinilai amat berharga
sehingga dapat dikatakan kota Tuban sebenamya kota yang cukup tua,
mungkin lebih dari sembitan abad terhitung sejak zaman Airlangga sekitar
abad ke-11 hingga abad ke-20 sekarang ini, karena itu gambaran tentang
kota Tuban harus memperhatikan aspek waktu. Tuban juga mengalami
pasang-surut dengan peranan yang juga tidak selalu sama di setiap
zaman.

Bukti tertulis yang dapat dikaitkan dengan sejarah kota Tuban
antara lain dapat diketahui berdasarkan empat prasasti yang ditemukan di
sekitar Tuban. Prasast pertama dikenal dengan sebutan prasasti
Kembang Putih yang diduga berasal dari tahun 1050 M, prasasti kedua
dinamakan prasasti Malenga, yang merupakan prasasti tinulad atau

salinan dari prasasti asli yang berasal dari tahun 1052 M, sedangkan

56
Konstruks Sosial Relasi Inter Etmis Masyarakat Tuban —
(Studi Mennengi Kphestvitas Sosial Etmis Tawe-Tionghoa 41 Tuban)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

prasasti ketiga dikenal dengan sebutan prasasti Jaring yang diduga
berasal dari tahun 1811 M dan sebuah prasast Karangbogem yang
berasal dari tahun 1308 M. Dalam bagian ini prasasti ketiga tidak dibahas
karena kurang memberi informasi tentang kota Tuban.

N.J. Krom mengaitkan prasasati pertama dengan perbaikan
Pebuhan Kembang Putih yang diduga terletak di sekitar kota Tuban.
Prasasti kedua memuat keterangan tentang pemberian anugerah Sri
Maharaja Sita Haji Garasakan kepada penduduk Maienga berupa
penetapan desa tersebut menjadi sima. Anugerah tersebut diberikan
karena jsa penduduk Malenga dalam mempertahankan wilayah
kekuasaan baginda dar serangan melawan Haji Linggajaya. Prasast
ketiga memuat anugerah raja untuk menjadikan Desa Jaring menjadi
sima. Anugerah tfersebui diberkan karena penduduk telah
memperlihatkan  kesefiaannya kepada SA Mahamja  untuk
mempertarunkan nyawa dalam memerangi musuh. Informasi penting
lainnya adalah disebutkannya jabatan Senapati Sarwajala yang artinya
kurang lebih *pangiima seluruh pangairan”. Keterangan ini memberikan
indikasi adanya amada angkatan laut dan adanya sejumiah pelabuhan
yang tersebar di seluruh pantai Kerajaan Kadhiri, baik untuk kepentingan
dagang maupun pertahanan.

Di samping itu, sejak abad ke-11 Tuban nampaknya juga telah
menjadi  pusat perdagangan intemasional, kKhususnya pada masa

Airlangga. Dalam salah satu prasasti yang dikeluarkan pada masa itu
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disebutkan bahwa Kerajaan Airlangga memiliki dua pelabuhan niaga, yaitu
Hujung Galuh dan Kembangputin. Pelabuhan pertama diperkirakan
letaknya dekat dengan Mojokerto. Di tempat ini barang-barang niaga dari
“putau-puiau lain” diperdagangkan. Sebelum kapal-kapal kembali ke pulau
masing-masing ke dalam kapal mereka dimuatkan hasil-hasil bumi
setempat. Adapaun pelabubhan kedua digunakan untuk perdagangan
antamegara. Tempat inilah yang diduga terlelak di sekitar Tuban
sekarang.

Keterangan dan masa berkutnya memberikan indikasi adanya
perkembangan dani perubahan kota Tuban. Kitab Parathon yang berasai
dari sektar abad ke-17 memberi keterangan bahwa kota Tuban dikelilingi
oleh tembok kota. Adanya tembok keliling kotasesungguhnya dapat
memberikan indikator adanya dua hal penting, yaitu (1) bahwa Tuban telah
berkembang menjadi pusat pemukiman yang penting setidak-tidaknya
hagii pusat-pusat kekuatan politik dan ekonomi lain. Pembuatan pagar
keliling kota tentu tidak terlepas dar keinginan para penguasa untuk
melindungi kepentingannya dari serangan kemungkinan serangan dari
luar, (2) Kota Tuban merupakan daerah yang cukup rawan karena
merupakan pintu gerbang masuknya kekuatan-kekutan luar yang hendak
menembus ke wilayah pusat kekuasaan di pedalaman.

Bahwa Tuban setak dulu menjadi pelabuhan yang memiliki posisi
penting tentunya karena tempat ini mempunyai keistimewaan-

keistimewaan tersendiri. Sumber sejarah zaman Belanda menggambarkan
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bahwa kondisi geografi Tuban dan alam lihngkungannya telah memberi
sumbangan besar terhadap perkembangan kota Tuban sebagai kota
perdagangan sejak sebelum kedatangan Belanda.

Berdasarkan jenis penggunaannya, fata ruang kota Tuban
sekurang-kurangnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga bagian, masing-
masing adalah daerah pusat kegiatan politk administrasi, daerah pusat
komersial dan daerah pinggir kota.

Pusat kegiatan politikk administrasi kota Tuban terletak di sekitar
alun-alun.di sekitar inilah sekarang berdiri kantor kabupaten baru yang
terletak di sebelah timumya. Di sekitar alun-alun pula masih tertinggal
sejumiah nama-nama tempat lama yang menggambarkan sifatnya sebagai
bekas pusat kegiatan administratif dan politk. Di antaranya adalah
Bentengan (benteng), Kuforejo (sekitar kompleks istana), Kaurman
{(pemukiman sekitar masjid besar), Dagan (kompleks istana), kufo (istana)
dan Wiromantren (pemukiman sekitar temapt tinggal pejabat Wiromantri}.

Pusat kegiatan komersial teretak di dekat pelabuhan. Nama-
nama temapat berikut ini menceminkan fungsinya sebagai pusat
komersial, yaitu Pasar (pasar), Kawafan (kantor kawat/ielegram), Boom
(kade), Kajongan (tempat sandar perahu) dan Pacinan. Menurut Nurhadi
(1986:14), pusat kegiatan ekonomi semula di Pacinan dén Kajongan,
tetapi kemudian pidah ke sekitar Boom, Pasar dan Kawatan. Pergeseran
ruang tersebut diduga sebagi akibat dan pendangkalan di depan Kajongan

dan muncuinya Boom yang kemudian menjadi tempat pemusatan sandar
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perahu. Perpindahan pusat sandar inilah yang kemudian memacu
timbuinya wilayah sekitar boom tersebut, terutama Pasar dan Kawatan.
Meskipun demikian ada suatu hal yang rupanya tidak berubah, yaitu
bahwa pusat komersial tersebut tetap mengambil iokasi yang dekat
transportasi utama, yaitu jalan darat lintas utama yang menghubungkan
Kota Tuban dengan Sedayu Lawas di sebelah timurnya dan Lasem di
sebelah baratnya.

Dilihat dalam peta, daerah pusat politik dan administratif berada
pada jarak yang berdekatan dengan pusat kegiatan komersial. Kini pusat-
pusat tersebut berada dalam tiga desa yang saling berdekatan, yaitu Desa
Kutorejo sebagai pusatnya, Desa Sendangharo di timumya dan desa
Sidomulyo di sisi baratnya.

Di pinggiran kedua pusat tersebut terdapat sejumlah wilayah
dengan nama-nama baru dan lama. Di antara nama-nama tempat yang
nampaknya menunjukkan pemukiman lama adalah Pandean (pemukiman
kelompok pandeftukang ahli mungkin pande besi), Glangsing {mungkin
tempat dimana terdapat rumah tinggal Cina), Kranggan (daerah sekitar
tempat tinggal pejabat bergelar atau berpangkat rangga), Dorowangsan
(sekitar tempat tinggal orang penting bemama Dorowongso} dan Meduran
{pemukiman pendatang dar Madura). Di samping itu, terdapat juga nama
Kaibon (rumah ibu sur). Sebutan ini mengingatkan sebuah nama bekas

istana kuna dari Banten.
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Di luar wilayah-wilayah terdapat tersebut mungkin merupakan
pemukiman baru yang berkembang pada masa-masa yang lebih dekat ke
masa kini. Kini terdapat 17 desa yang masuk dalam wilayah kota Tuban.
Masing-masing diurut dan sisi timur ke barat ke barat daya adalah desa-
desa Sukolilo, Baturetno, Sendangharjo, Kebonsari, Kuforejo, Sidomulyo,
Doromukti, K.'ngkmg Ronggomulyo, Sidorejo, Laisan, Karangsari
Kembang Bilo, Perbon, Mondokan, Sugihardjo, dan Sumur Gung.

(. Karakier Sosial Masyarakat Tuban
i. Pluralitas Einis Jawa di Taban

Jika kita memasuki wilayah kabupaten Tuban dengan melalui
arah kota Babat maka di pintu gerbangnya akan tersebut tulisan :
“Kabupaten Tuban : Selamat Datang di Kota Wali”. Mengapa demikian?
Kota Tuban dikenal dengan sebutan kota wali, karena memang beberapa
wali dimakamkan di kota Tuban, yaitu Makam Sunan Bonang, ayahanda
Sunan Bonang |brahim Asmaragandi, Andong Wilis dan masih banyak lagi
yang dipercayai oleh masyarakat setempat. Hal ini menunjukkan simbol
religiusitas masyarakat Tuban yang sangat tinggi. Jika kita melihat lebih
jauh, maka di setiap kecamatan, kelurahan/desa aiau bahkan RT/RW
akan banyak ditemukan musholla-musholia, langgar4anggar dan masjid-
masfid yang jumlahnya cukup banyak dibandingkan dengan jumlah
masjid, musholla atau langgar yang ada di kota-kota besar. Dilihat dari

data penduduk, pada tahun 1996 jumlah penduduk yang beragama Islam
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persentasenya mencapai 85 % bahkan lebih. Tidak teralu
mengeherankan apabila Tuban disebut sebagai kota seribu wali karena
jika dilihat dari perspektif historisnya, penyebaran agama islam pertama
kali di Pulau Jawa adalah di Tuban karena letaknya sebagai pelabuhan
intemasional pada masa itu.

Jumiah lembaga pendidikan juga sangat banyak yang bercirikan
nuansa Islam seperti Madrasah Tsanawiyah, Madrasah |btidaiyah dan
Madrasah Aliyah dan banyak juga pondok pesantren-pondok pesantren
yang ada di kota ini.

Ironisnya, di antara simbol-simbol religiusitas tersebut, terdapat
suatu komunitas-komunitas yang terdiri dari beberapa orang pemuda atau
bapak-bapak yang menimati sebuah minuman yang berasal dari pohon
aren dan mengandung alkohol yang disebut sebagai minuman toak.
Minum toak bagi sebagian masyarakat Tuban sudah menjadi sebuah
budaya/tradisi yang melembaga karema mempunyai pola, waktu dan
tempat yang sama setiap hari. Beberapa motiftujuan mengapa mereka
menjadikan toak sebagai gaya hidup atau budaya? Pertarmma, minuman
toak dapat meningkatkan energi atau dapat dijadikan sebagai minuman
penambah stamina, dan apabila sebelum bekerja tidak meminum toak
maka tubuhnya akan terasa lemas dan tak bertenaga. Pak Cecep,
seorang polisi patrofi menyatakan :

Tuban itu ferkenal dengan foaknya..mbak liat klo pagi-pagi di

kawasan jalan patimura kan sepi itu..tapi di sepanjang jalan itu kio

diperhatikan banyak warung-warung yang dipenuhi oleh

pengunjung sedang minum foak......dan kata mereka kfo mereka
nggak minum toak sebelum kerja, keda apa saja seperti tukang
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becak, gotong royong memperbaiki rumah, nyupir dsb maka
tubuhnya akan lemas. ..

Kedua, kota Tuban dikenal sebagai kota yang banyak ferdapat
gunung kapur dan diyakini bahwa air minum yang dikonsumsi sehan-hari
dapat mengakibatkan penyakit batu ginjal, sehingga untuk mengantisipasi
timbulnya penyakit tersebut sebagian masyarakat meminum toak sebagai
penetralisir zat kapur yang ada di dalam tubuh. Menurut secrang bapak
dan Dinas Panwisata dan Kebudayaan Tuban, menyatakan :

Ya mbak orang sini banyak yang minum foak dan sudah ada

komunitasnya sendini-sendiri...banyak yang di sekitar pasar itu

banyak.. nggak peduli waktu bufan puasa juga...dan menurut
mereka ...mereka meminum toak karena di sini kan banyak
pegunungan kapur kan mbak dan mereka fakut kena balu
ginjel._kan di aimya kan sudah ferkontaminasi oleh zat kapur

dan biar nggak kena penyakit ity mereka minum foak................

Salam, seorang aktivis GMNI menyatakan bahwa ;

Sebuah kuftur yang menikmali kondisi trans dirinya pada saat

mendhem kio nggak wong tuban, sekuler.. .lakoni agomo yo

Isiarn, mabuk yo fyess.. piyeee...fakono no...meilok nang nggone

klenteng yo iyo....

Dar pemyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi dilema
antara kota sebagai simbol sebuah religiusitas dengan sebuah komunitas
toak yang cukup besar di Tuban menyiratkan bahwa di Tuban adalah
sebuah kota yang pluralis (bisa menerima perbedaan). Ini terbukti pada
saat berlangsungnya puasa Ramadhan, komunitas toak tetap berjalan dan
diskotek-diskotek yang ada di Tuban tidak ada perintah untuk menutup
sementara sehingga komunitas pengajian yang banyak dilakukan berjalan

seinng dengan komunitas toak yang ada di Tuban.
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Dikaitkan dengan relasi inter etnis, kondisi seperti inilah yang
menguntungkan bagi etnis minoritas yang ada di Tuban seperti etnis
Tionghoa, Arab dan Madura, kebebasan dan keterbukaan untuk
mengapresias: dinnya di bidang politk atau ekonomi terbuka dengan
iebar.

Gus Riza, seorang kiai dari Pondok Pesantren Ash-Shomadiyah

mengungkapkan ;

uenen.f@Syarakat tuban bisa menenma perbedaan itu. Dalam
ramadhan ini. Bisa berdampingan anfara laruhlah orang yang
pengajian dengan orang yang minum ftoak di tuban, ini kan unik
sekali. Sore2 mereka ngaji menjelang buka puasa begitu, trus
sore2 di pojok2 jalan orang minum foak gitu, sisi lain it
meggambarkan apa ya ladi penenmaan.  acceplable
keberagamaan meskipun fidak baik juga, wong romadhon kok gifu.
Saya sudah memelopor untuk itu, dan mungkin satu2nya kota
yang buka diskolik kafenya yang buka itu cuma o tuban,tadi
malem ada tamu lapor ifu kemarin cafenya sudah buka lagi, dan di
tuban saya sudah tiga tahun dengan temen2 pemuda memberikan
somasi sowan ke DPRD tapi itu nggak ngefek lah. Soalnya ada
psikologis sendiri bagi masyarakat tuban yang rmemang fegadi di
tuban ya kita enjoy2 aja meskipun #u aneh sekali, romadhon kok
gitu. Di tuban simbol2 keagamaan apakafh mumi apakah betul
murni juga tenang?2 saja, leman PMIl kesini ya cukupiah feman?2
shomadiyah mengawali menjadi gerbeng I untuk itu. Lah..lah itu
beban begitu jadi unik tuban ifu.

Selain menimbulkan dampak yang positif, komunitas toak juga
mengakibatkan dampak yang negatif karena penggunaan dosis yang
berlebihan yang akhimya mengakibatkan kondisi mabuk, tingkat
emosional masyarakat Tuban yang sangat tinggi, sangat reaktif dan
spontan terhadap suatu masalah sehingga cenderung "brutal”™. Tetapi di
balik itu terdapat keuntungan yang secara tidak langsung bahwa tidak ada
masalah yang dibiarkan berkepanjangan dan bedarut-larut sehingga

menimbulkan konflik yang lebih besar, karena sikap keterbukaan terhadap
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suatu masatah dianggap sangat penting sehingga komunikasi sosial
secara aktif selalu terjalin dengan siapa pun, lapisan mana pun, etnis dan
agama apapun.

Sejalan dengan hal tersebut, Setya Yuwana Sudikan, seorang
ketua seniman Jawa Timur dan guruy besar Unesa, dalam sebuah
tulisannya vyang berudul “Sistem Budaya Jawa Pesisisran’,
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara
karater masyarakat Jawa Mataraman dengan Jawa Pesisiran. Etnis Jawa
mataraman yang dimaksud adalah Jawa yang berada di sekitar pusat
kerajaan seperti Yogyakaria dan Surakarta. Sedangkan Jawa pesisiran
yang dimaksud adalah Jawa yang berada jauh dari pusat kerajaan bahkan
mendekati pesisir pantai utara Jawa. orang Jawa vang bertempat tinggal
di Yogyakata dan Surakarta cenderung bersifat normatif dalam
memahami sistem nilai budaya Jawa. Orang Jawa konon yaitu orang yang
nglungguhi (setia kepada, dan dengan senang hati melaksanakan)
kejawaannya. Sehubungan dengan itu terdapat anggapan di dalam
masyarakat Jawa, bahwa di setiap aspek kehidupan manusia, yang
meliputi aspek-aspek spiritual, mental, dan jasmaniahnya, dibutuhkan
semacam pemurnian. Jika ada tingkah laku, tindakan, sikap, dan kata-kata
kasar dari seseorang, maka yang bersangkutan akan dianggap dumung
Jawa, befum sepenuhnya Jawa (dalam arti, belum mampu untuk bertindak
sebagaimana (ayaknya orang Jawa). Orang Jawa adalah makhluk yang

mistis, yang menggunakan cara-cara yang mistis untuk bersatu dengan

65
Konstrukgi Sosial Relasi Inter Etnis Masyoruket Tubas —
(Studi Menoenai Kohesivitas Sosial Etnis Javwo-Tiongkoa &i Tubasn)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

alam. ltulah sebabnya dalam kesehanannya orang Jawa cenderung
membenci pertentangan dan menghargai konsensus bersama. Dengan
kata lain, orang Jawa adalah orang yang paling kompromistis. Bi pihak
lain, orang Jawa yang bertempat tinggal jauh dari pusat kerajaan (pesisir
utara Pulau Jawa), misalnya; Tuban, Lamongan, Gresik, Surabaya, dan
Sidoarjo; pemahamannya tentang sistem nilai budaya Jawa hanya pada
Kulit luar-nya saja. Mobilitas penduduk yang tinggi, perkawinan antaretnis
(misalnya antara etnis Jawa dengan Madura, Bugis, Banjar, Tionghoa, dil).
Orang-orang yang tinggal di pesisir utara Pulau Jawa cenderung kasar
dalam berperilaku dan bertutur kata.

Karakter lain dar etnis Jawa yang cukup menonjol adalah
mempunyai etos kerja yang rendah dan cenderung konsumtif. Dua
karakter terbut yang kemudian membentuk manusia Tuban menjadi
manusia-manusia yang mudah dikuasai oleh kepentingan-kepentingan
dari kelompok tertentu untuk mempemudah mencapal tujuan.
Kepentingan akan kebutuhan hidup sehari-hari bagi masyarakat Tuban

mengaburkan pemikiran antara apa yang “benar” dan apa yang “salah”.

2, Inklusivilas Etnis Tionghea di Tuban

Klenteng Kwan Sing Bio yang terletak di Tuban merupakan
klenteng yang terbesar di Indonesia dan umatnya menyebar sampai ke
Asia Tenggara. Tanggal berdirinya klenteng ini tidak diketahui persisnya,

tetapi diperkirakan sejak 200 tahun yang lalu. Selain klenteng Kwan Sing
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Bio, di kota Tuban juga terdapat 1 klenteng lagi yaitu Tjioe Liong Kiong
yang konen usianya lebih tua daripada usia masjid Sunan Bonang. Letak
klenteng Tjioe Liong Kiong yang berdekatan dengan Masjid Sunan
Bonang juga menunjukkan bahwa refasi inter etnis Jawa-Tionghoa sejak
dahulu memang tidak ada masalah. Bahkan di dalam makam Sunan
Bonang juga dapat kita temukan sebuah Gentong yang pada jaman
dahulu dipergunakan sebagai tempat air minum santi dan konon
merupakan tanda persahabatan Bangsa Cina terhadap Sunan Bonang.

Klenteng Kwan Sing Bic memuja Dewa Kwan Im Tiang atau
sering disebut Dewa Kwan Kong. Asal nama Kwan Sing Bio sendiri adalah
Kwan menunjukkan nama marga, Sing menunjukkan nama dewa dan Bio
menunjukkan klenteng atau termpat ibadah. Sedangkan kienteng Tjioe
Liong Kiong memuja Dewi Samudra.

Beberapa versi yang menyebutkan bagaimana kienteng Kwan
Sing Bio didirikan. Salah satu versinya diceritakan oleh Hanjono Tanzah
salah satu pengurus klenteng Kwan Sing Bio dan Tjioe Long Kiong
menyatakan bahwa pada tahun 1292 tentara Tar-tar mendarat ke pulau
Jawa diantaranya adalah di Tuban. Rencana tentara Tar-tar pada saat itu
menyerang Kerajaan Singosari, tetapi Kerajaan Singosarn pada saat itu
sudah runiuh dikalahkan oleh Kerajaan Kediri, kemudian oleh Raden
Sriwijaya tentara Tar-tar dialihkan ke Kerajaan Kedin, tetapi di Kedin kalah
dan kemudian tentara Tar-tar tertipu dan dihancurkan oleh Raden Sriwijya.

Karena takut menghadapi pelayaran kembali ke daratan Tiongkok yang
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penuh bahaya alam dan perompak maka kemudian mereka beradaptasi
dan berasimilasi dengan penduduk setempat dan hal ftu juga berkaitan
dengan klenteng Kwan Sing Bio, dikarenakan tentara Tar-tar adalah
tentara Mongol yang dulu pemah menjajah Cina jadi secara budaya dan
kepercayaan hampir dikatakan sama meskipun ada perbedaan nama tapi
itu  jumiahnya sangat sedikit Kemudian dimungkinkan karena
kepercayaan orang Jawa pada saat itu adalah pada arca-arca, maka
tentara Tartar juga dimungkinkan membawa arca-arca sehingga di
rumah-rumah mereka juga terdapat permujaan arca-arca yang aslinya ada
di Kecamatan Tambakboyo dan kemudian sejak tahun 200 tahun yang
falu pemujaan yang ada di rumah-rumah tersebut dipindahkan ke klenteng
Kwan Sing Bio.

Banyak keunikan klenteng Kwan Sing Bio dibandingkan dengan
klenteng yang lain, keunikan tersebut antara lain, simbol klenteng Kwan
Sing Bio adalah sebuah kepiting raksasa, sejak tahun 1970 setiap harinya
selaly disediakan makanan dan minuman gratis untuk semua pengunjung
kienteng, sebagian besar tenaga keria klenteng adalah etnis Jawa, dan
lain sebagainya yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Dari keunikan-
keunikan tersebut terdapat suatu “benang merah” yang bisa kita tark
adalah bahwa klenteng Kwan Sing Bio di Tuban mempunyai sifat yang
terbuka (inkiusif) terhadap etnis yang lain dan agama lain sehingga
eksklusifitas yang selama ini melekat dengan etnis Tionghoa sedikit demi

sedikit mulai dikikis.
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Dan inkiusivitas tersebut tidak hanya berdampak pada etnis
Tionghoa vang beragama Kong Hu Cu saja tetapi juga bagi agama lain
sepertt Kristen, Katolik maupun Islam yang ada di Tuban. Keterbukaan
tersebut bisa dilihat dalam kehidupan sehari-harn seperti saling menegur,
saling sapa, saling menghargai dan saling menghomati antar 1 etnis
dengan etnis yang lain bahkan keterbukaan dalam bidang politik pun juga
ditunjukkan oleh etnis Tionghoa di Tuban.

Seperti yang dinyatakan oleh Cik Cu, etnis Tionghoa keturunan

dan beragama Katolik, Cik Cu mengatakan bahwa :

....... kalo menurut saya ya karena hubungannya ini ya orang?
perorangannya ini ya di keluargaZ? kita klo saya liat itu di tuban ya
nggak mbedakno, iva? kalo kita umpamanya kiemu o jalan ifu
safing sapa, iya? ity aja sudah mengakibatkan kesungkanan,
umpamarnya mau jeles ya gitu termasuk hilang, iya?wong kita baik
kok. Meski di kampung saya kan belakang itu kan kampung juga
kenal kita, kita juga klo dipanggil va, fermasuk sampek dan orang
desa, saya kalo lewat disapa . cik cu...saya pasfi heyyy...gitu aja
meskipun saya nggak keneal tapf dia sifatnya kurang ajar emtah
ndak, tapi dia tau saya, dia panggil saya ,saya pasht fjawab,
kadang? ya juga klo suami saya kan sifatnya keras kadang?
DPikimya mereka kurang afar.nyoponya ity gak wajar gifu o, gitu
fapi kic bagi saya kalo kita tanggapi baik ndak mungkin jadi
meskipun dia kurang ajar nanti dia malu, sayva gitu thok......

Inklusivitas yang ditunjukkan melalui simbol-simbol kerukunan
seperti yang disebutkan oleh Cik Cu adalah penting untuk diterapkan
karena secara tidak langsung hal itu bisa mendekatkan hubungan atau
relasi antara etfnis Jawa dan etnis Tionghoa.

Demikian halnya dengan mbah Yanto, etnis Tionghoa keturunan

yang aktif sebagai pengurus NU, mengatakan bahwa dia bisa diterima
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dimana-mana karena sifatnya yang inklusif dan suka bekerja sosial

sehingga semua orang mengenalnya.

....... yang namanya pak yanto fanyakan aja udah.sampek ke
pelosok lahr 19 kecamalan ilu fau semua...pak yantc yau
semua. bukan kite menyombongkan din._nggak..soalnya kita kan
senng khuthah says kan sering penyultthan ke daerah2 jadi
mereka itu tau oo mbah yanfo udah tau semua.. karena apa? Ya
pergaufan kita pergaulan kita tetfalu supel fidak memandang
mereka ifu orang bawah dan orang miskin jadi mereka itu kita
anggap ifu sama mnegtahui lebih dekat lebih baek...ada orang
yang umpamnaya..gak usah banyak2 lah sekarang contohnya
bupati.ya belum tentu dekat dengan rakyat. kio saya mbak ya
sampai ke gubulniya mbak..dikei banyu kendi yo lak ombe dikei
menyok, menyok iku singkong, menyok godokan ya saya makan
ini barokah ini...Alhamuiiliah diberi ko kmu gak diberi ya gak
minum..

Tjong Ping, etnisTionghca yang menjadi Ketua TITD Klenteng
Kwan Sing Bio dan Tjioe Ling Kiong dan beragama Kong Hu Cu,
menyatakan bahwa dil agamanya terdapat sebuah ajaran agar etnis
Tionghoa khususnya Kong Hu Cu bahwa kita semua adalah saudara
meskipun berbeda keyakinan, etnis dan sukunya. Jadi janganlah
membeda-bedakan dan menjelek-jelekan antara satu dengan yang lain.

Sebenamya kio i ajaran Kong Hu Cu ity ada pepatah klo kita
mengadakan kebaktian.... di 4 penjuny angin afau 8 penjuru angin
ini kita sermua adalah saudarabiarpun agama apa Safa, etnis apa
saja suku pa saja itu semua sama ..saudara..cuma perbedaan
agamanya  saja,pahamnya saja beda fapi lujuannya
satu.semuanya ifu kan ke cuma Tuhan fo...Gusti Allah, Tuhan
Yesus jarene yo Tuhan, kene.. Thien..Thien itu Tuhan. Cuma
Jjalannya saja itu.tapi ftujpannya satu..fapi fjuannya sama
safu.. klo ada orang yang membeda-bedakan itu kebelulan saja ya
alirannya beda.tapi tujuannya satu..gak ade agama itu uniuk
menjelek-jeikean orang lain itu atau...afau.. itu apa?ingin mnenag
sendiri tau ingin benar sendii klo menwu! saya..jadi art
perbedaannya mentrut saya gak ada... curma
orangnya...terganiung orangnya... Yang membedakan orangnya
tapi klo agamanya atau sukunya nggak membedakan...............
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Hal tersebut juga dibenarkan oleh Wunshu Titis, etnis Jawa yang
menjadi seorang tokoh agama Kong Hu Cu dan menikah dengan seorang
efnis Tionghoa, beliau menyatakan bahwa :

Biasanya memang tema2 dalam pembinaanvpelayanan umat

biasanya khususnya di lingkungan peribadahan membicarakan ,

bagaimana hidup berirteraksi dan bagaimana hidup yang

majermuk ini jadi memang banyak ayat-ayat di dalam kitab banyak
yang membahas fentang humanis menjadi bagamana penjelasan-
penjelasan pada mereka kehidupan kebersamaan. Masalahnya

kalo dalam keimanan kita, membahas tentang ketuhanan itu fidak

bicara soal tuhan tapi bagamana kila salya kepada Tuhan
dibukiikan dalam kehidupan kesehatian hampir 90 % Kkita bicara
soal keseharian mudai dari keluarga, masyarakat dan warga dunia.

Jadi pada dasamya mereka menyadar bahwa di dalam agama
apapun dan ajaran mana pun selalu mengajarkan agar berbuat baik
teradap sesama, tidak membeda-bedakan antara satu etnis dengan etnis

yang lain, dan agama satu dengan agama yang lain.

D. Sesiohistoris Relasi Inter Etnis Jawa dan Tionghoa di Tuban

1. Pada Masa Kerajaan Hindu-Budha
Relasi inter etnis Jawa dan Tionghea di Tuban mempunyai ruang

sejarah yang sangat panjang, karena Tuban pada masa fampau adalah
sebagai kota pelabuhan intemasional. Tuban mulai dikenal dalam sumber-
sumber tertulis sejak masa Hindhu-Budha dan tetap berperan pada masa
perkembangan kerajaan Islam di Pulau Jawa. Sementara itu orang-orang
Tionghca pun rupanya mempunyai peranan yang penting sebagai
pendatang yvang kemudianp menetap di kota Tuban. Dan pada akhimya

kebudayaan-kebudayaan yang dibawa pendatang khususnya Cina
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berpengaruh pula ke dalam wujud-wujud kebudayaan yang muncul di
Tuban.

Kedatangan etnis Tionghoa di Tuban, yang berasal dari daratan
Cina, diperkirakan mulai pada abad ke 8 M, karena pada saat tentara Tar-
Tar mendarat ke Tuban pada tahun 1293 yang diperintatkan oleh kaisar
Kubilai Khan sudah banyak ditemukan koloni-koloni pemukiman etnis
Tionghoa yang bersal dari dataran Hokkian di daratan Tiongkok dan ketika
mereka ditanya oleh para tentara Tar-tar tersebut, mereka mengatakan
bahwa mereka datang ke Tuban pada dinasti Tang atau sekitar abad 8
dan mereka pada umumnya adalah para pedagang yang hidup dengan
damai bersama penduduk setempat. Relasi inter etnis Jawa-Tionghoa
yang terjadi di Tuban pada masa itu juga hanya sebatas hubungan
perdagangan antara pedagang dan pembeli.

Dan kemudian pada tahun 1293, sebagian prajurit pasukan
Kubilai Khan yang terdiri dari orang-orang Tionghoa yang direkrut dar
propinsi Hokkian tidak mau kembali ke daratan Tiongkok. Mereka takut
menghadapi ancaman hukuman, karena pasukannya tertipu masuk
perangkap Raden Wijaya dan berhasil dihancurkan. Sebelumnya Raden
Wijaya dengan baniuan pasukan Kubilai Khan berhasil mengalahkan
pasukan Singosan dan setelah itu ia mendirikan kerajaan Majapahit.
Selain itu banyak anggota pasukan Kubilai Khan yang takut menghadapi
pelayaran kembali ke daratan Tiongkok yang penuh bahaya alam dan

perompak. Akhimya mereka memilih untuk menetap di pesisir utara pulau
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Jawa dan menikah dengan perempuan-perempuan setempat Merekalah
yang mengajarkan cara-cara membuat bata, genting, gerabah dan
membangun galangan kapal perang serta teknologi mesiu dan meriam-
meriam berukuran besar dan panjang. Dan hal tersebut merupakan awal
mula asimilasi perkawinan yang terjadi antara etnis Jawa dan Tionghoa di
Tuban, dan seiring dengan hal tersebut, banyak ditemukan uang Cina
pada masa dinasti Tsung atau sekitar abad 10-13 M.

Hat tersebut dibenarkan oleh Hanjonc Tanzah, humas kienteng
TITD Kwan Sing Bio dan Tjioe Ling Kiong sekaligus pengurus Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB), ketika ditanya tentang asimilasi perkawinan
etnis Jawa dan Tionghoa pada masa itu

......0 Peradi dan satu hal orang-orang tionghoa yang kesini
itu tanpa ada ceweknya semua laki-laki jadi sejak wanita
tionghoa kemari ifv sefak abad 20 sebelum itu gak ada, jadi
semua jelas mest asimifasi ity paling bdak gifu dan itu bisa
dibuktikan wanita-wanita tionghoa pada tahun 40-an wanita
tionghoa itu pakaiannya seperti orang jawa ya pake jarik dan
sebagainya , tapi kalo yang laki itu bisa ngikutin adat sana tapi
jarang itu nggak bisa ngatur yang ceweknya jadi ngikutin
ibuknya gitu iho meskipun agak diubah Jebih apa gifu lapi
tetep ngikutin ibuknya pake kebaya ya janik gitu..............

Hal itu juga diperkuat dengan adanya sumber berita Cina pada
awal abad ke 15 yang termuat dalam kitab Ying Yai Sheng Lan, dan
dalam berita tersebut menggambarkan kompaosisi penduduk kota Tuban
yang sebagian besar adalah etnis Tionghoa yang berasal dan propins

Kuang Tung dan Chang Chou.

Tu-pan called by the foreigners ‘Tu-pan”, is the name of a
district here there are something more than a thousand fan-
filies, with two headmen fo rule them many of them are people

73
Kpnstruksi Sosial Relasi Inter Eivtis Masyarnkat Tuban —
[Studi Mengenai Koliesivitas Sosial Etais Jowa-Tionakoa &i Tubasn)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis
. Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .
Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

from Kuang Tung (province) and Chang Chou (prefecture) in
the Central country who have emigrated to live in the place.

Jadi pada abad tersebut, relasi inter etnis Jawa-Tionghoa di
Tuban sudah berkembang kepada relasi perkawinan atau lebih tepatnya

adalah asimilasi perkawinan antara etnis Jawa dan Tionghoa di Tuban.

2. Pada Masa Kerajaan [slam

Pada akhir abad 15 atau pada masa Dinast Ming, pengaruh
Islam rmufai masuk ke Tuban, orang-orang Tionghoa dari Yunnan mulai
berdatangan untuk menyebarkan agama Islam. Dan l.aksamana Cheng
Ho alias Sam Po Kong pada tahun 1410 dan tahun 1416 dengan armada
yang dipimpinnya mendarat di pantai Simongan, Semarang. Selain
menjadi utusan Kaisar Yung Lo untuk mengunjungi Raja Majapahit, ia
juga bertujuan menyebarkan agama Isiam.

Hal tersebut diperkuat dengan kutipan berikut yang
menggambarkan sekaligus rute perjalanan yang dilalui oleh San Po Kong
dan mungkin juga pedatang lain yang datang dan arah Barat (Mills
1970:86 dalam Sedyawati, 1997)

The country of chao-wa was formely called the country of she
po'o. The country has four large towns (kua), none which is a
walled cify and suburban area. The ships which come here
from other countries first amive at a town named Tu-pan: next
a town named New Village:ithat a named Su-lu-ma-: then
again at the town named Man-che-po-i, where the king of the
country lives.

Di Tuban, Laksmana Cheng Ho juga mengajarkan tata cara

pertanian, petemakan, pertukangan dan perkanan. Selain Laksamana
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Cheng Ho, menurut versi sejarah yang disebutkan oleh Profesor Rahmat
Mulyana (1972) bahwa sebagian besar dari wali songo yang berjasa
menyebarkan agama Islam di pesisir pulau Jawa dan mendirikan kerajaan
Islam pertama di Demak berasal dari etnis Tionghoa (Kompas, 30 Januari
2006) . Para wali tersebut antara iain Sunan Bonang (Bong Ang), Sunan
Kalijaga (Gan Si Cang), Sunan Ngampel (Bong Swi Hoo), Sunan Gunung
Jati {Toh A Bo) dlinya konon berasal dari Champa {Kamboja/Vietnam),
Manila dan Tiongkok. Demikian juga Raden Patah alias Jin Bun {Cek Ko
Po), sultan pertama kerjaan Islam Demak, adalah putera Kung Ta Bu Mi
(Kertabumi), raja Majapahit (Brawijaya V) yang menikah dengan puter
Cinag, anak pedagang Tionghoa bemama Ban Hong (Babah Bantong).
Maka dan ifu, terdapat peninggalan Sunan Bonang berupa
sebuah Genfong untuk air minum saniri Sunan Bonang, dan gentong
tersebut merupakan tanda persahabatan dan bangsa Cina untuk Sunan
Bonang karena kekaguman bangsa Cina yang luar biasa terhadap Sunan
Bonang. Ajaran Sunan Bonang tentang pluralitas etnis dan agama juga
nampak pada sebuah peninggalannya yang bemama Kalpataru atau kayu
berukir. Kayu tersebut bercabang empat dan ditopang dengan kayu {soko
tunggal) yang menggambarkan bahwa pada masa itu di Tuban terdapat 4
agama yang hidup berdampingan secara damai, yaitu agama Hindhu,
Budha, Islam serta Kong Hu Cu yang artinya pada intinya mempunyai

tujuan yang sama yaitu kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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Perkembangan relasi inter etnis Jawa-Tionghoa di Tuban
mencapai puncaknya pada masa masuknya agama Islam. Mengapa
demikian? Hai tersebut disebabkan karena salah satu penyebar agama
Istam yang bemama Cheng Ho alias San Po Kong berasal dari etnis
Tionghoa bahkan banyaknya wali songo yang juga merupakan keturunan
tnis Tionghoa, sehingga refasi inter etnis antara Jawa dan Tionghoa pada

masa itu telah melibatkan faktor agama yaitu agama Islam.

3. Fada Masa Kelonial

Pada sekitar awal abad ke 17, VOC masuk ke Indonesia dan
semakin mendominasi wilayah Nusantara. Kemampuan VOC galam
usahanya terus-menerus membangun perbentengan di pusat-pusat
perdagangan dan kemampuannya mengadakan perjanjian-perjanjian
dengan penguasa setempatmembuat penguasa tersebut semakin
tergantung, baik sscara militer maupun ekonomi. Hal ini menimbulkan
perubahan-perubahan status politk suatu kota yang pada gilirannya
membawa akibat pada status ekonominya. Pada tahap selanjuinya, ketika
VOC semakin mantap, mulailah diterapkan administrasi gaya Eropa,
perluasan jaringan transportasi, peraturan tanam paksa, dibangun jalan-
jalan, dan sistem jaringan kereta api. Pada periode ini seluruh kota
kesultanan berkurang artinya karena selama abad ke-19 penguasa
Belanda menempatkan residen di tempat-tempat yang berdekatan (Rutz,

1989 : 51 dalam Sedyawati,
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Akibat fersebut juga terasa di Tuban. Pada masa ini kota Tuban
tumbuh lagi dan semakin berkembang ketika terjadi perubahan-perubahan
baru dalam tata ekonomi waktu itu, yaitu terjadinya liberalisasi ekonomi,
yang diikuti oleh “politik etis” sehingga dibangun sarana-sarana
transportasi yang efisien, sistem administrasi yang efektif dan
pemanfaatan sumber-sumber ekonomi yang semakin luas (Rahardjo,
1891a : 59-61 : cf bab |V dalam Sedyawati, 1997)

Sumber-sumber Belanda menyebutkan bahwa di Tuban juga
banyak kebun tembakau (Veth, 1889). Dan berta Belanda juga
mengungkapkan bahwa kebanyakan orang Tionghoa yang menetap di
Tuban giat dalam menyelundupkan opium. Jumlah orang Tionghoa di
Tuban ckup banyak, karena pada abad 19 terdapat Leutenant dan
Kapitein der Chinesen untuk menangani keperluan dan masaiah-masalah
mereka (Veth dalam Sedyawati, 1997)

Sebelum Belanda masuk pada abad 17, terjadi pengelompokan ~
pengelompokan sosial yang terjadi di Jawa tetapi tidak disebutkan secara
rinci tentang kelompok sosial yang ada di Tuban. Mengenai ketiga
keiompok sosial tersebut kitab Ying Yai Shengfan menyebutkan sebagai
berikut (Mills, 1970 : 93) : Kelompok pada lapisan pertama adalah
kelompok muslim, mereka adalah orang yang berasal darn kerajaan asing
dari Barat yang bermigrasi dari negaranya sebagai pedagang kain dan
sebagal nabi (wali), kelompok sosial pada lapisan kedua adalah orang

Tionghoa, mereka berasal dari propinsi Kuang Tung dan dari Chang Chou
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dan beberapa tempat lain yang melarikan diri dan sekarang tinggal di
negaranya, sebagian besar dari mereka beragama rnuslkm, menebus dosa
dan berpuasa, sedangkan kelompok sosial pada lapisan ketiga adalah
orang pribumi, mereka sangat jelek dan berwajah asing, berambut kusut
dan tak bersepatu, mereka berbicara dari buku Budha, makanan yang
dikonsumsi adalah sangat kotor seperti ular.

Meskipun tidak secara rinci, tapi dapat diketahui melalui sumber-
sumber yang tidak langsung yaitu data sejarah dan data arkeologi. Dar
data sejarah disebutkan bahwa pada masa Aiflangga hubungan dagang
telah berangsung dengan bangsa-bangsa India Seiatan, India Utara,
Sailan, Burma, Kamboja dan Campa. Kota pelabuhan seperti kota Tuban
tentunya dapat diduga bahwa para pedagang asing tersebut hanya akan
tinggal sementara di kota Tuban untuk menunggu angin baik sebelum
kembali ke negeri asalnya. Bahwa para pedagang asing tidak tinggal di
ibukota didasarkan atas sumber-sumber sejarah yang tidak pemah
menyebut adanyacrang-orang asing yang finggal di ibukota, setidak-
tidaknya sampai dengan masa Majapahit {cf. Nash 1984 @ 12742). Dan
data yang ada dan terutama dari berita Cina selalu menyebut pedagang
asing tinggalnya di kotakota pelabuhan (cf. Mills 1970 : 90 dalam
Sedyawati, 1997)

Sampai abad ke-12 nampaknya pedagang Cina masih belum
termasuk kelompok pedagang asing yang penting. Baru sesudah

memasuki abad ke-13 pedagang Cina mendominasi Pelabuhan Tuban.
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Dugaan ini didasarkan atas temuan keramik-keramik asing yang berhasil
dikumpulkan dari pantai-pantai pinggir laut Pelabuhan Tuban. Keramik
tersebut mayoritas berasal dari Cina abad ke-13, sedangkan yang lain
berasal dari Thailand dan Vietnam (Abu Ridho, 1991 dalam Sedyawati,
1997).

Memasuki abad ke-16, kelompok-kelompok sosial di Tuban
nampaknya masih belum mengalami perubahan yang berarti masih sama
dengan pengelompokan sosial yang terjadi sejak akhir abad ke 13
sebagaimana dicatat dalam berita Cina. Seperti telah diketahui bahwa
kelompok sosial yang paling tinggi statusnya adalah golongan muslim.
Sejak dahulu mereka adalah kelompok orang-orang yang sukses dan
kaya. Lapisan berikutnya adalah orang-orang Cina, dan terakhir orang-
orang pribumi {cf. Contesac 1944 : 182; Mills, 1970 : 93 dalam Sedyawati,
1997).

Pengelompokan sosial semacam itu nampaknya terus
berlangsung sampai masuknya bangsa Belanda sejak abad ke 17. Orang-
orang Belanda selanjutnya menduduki tempat teratas dalam hierarkhi
sosial, kemudian diikuli oleh orang-orang Cina dan pedagang-pedagang
Timur Asing lainnya termasuk pedagang-pedagang dari Asia Barat
Peranan pedagang Cina sebagai mediator bagi pedagang Belanda
nampaknya memberi pengaruh pada naiknya status sosial mereka hingga
berada di atas status sosial kelompok pedagang dari Asia Barat dan

lapisan terbawah oleh masyarakat pribumi.
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Dari keterangan di atas dapat kita simpulkan bahwa relasi inter
etnis Jawa dan Tionghoa di Tuban yang terjadi pada masa kolonial
mengalami masa-masa surut. Kedekatan etnis Tionghoa dengan Belanda
secara tidak langsung membuat relasi sosial antara einis Jawa dan etnis
Tionghca menjadi regang. Hal inl kemudian diperkuat iagi dengan
penjelasan Hanjono Tanzah tentang pudarnya asimilasi perkawinan yang
terjadi antara etnis Jawa dan etnis Tionghoa yang disebabkan karena
pertama, kedatangan para wanita yang berasal dari daratan Cina ke
Tuban pada abad 20 yang disebut sebagai “famu baru™ atau “Sin Ke’,
sehingga laki-laki etnis Tionghoa bisa menikah dengan perempuan ethis
Tionghoa untuk mempertahankan status sosial di mata Befanda . Kedua,
timbulnya dominasi laki-laki (patriarkhal) yang melekat pada nilai-nilai
budaya Cina pada masa itu, sehingga perkawinan campuran antara etnis
Jawa dan etnis Tionghoa, tidak dianggap sebagai perkawinan campuran
karena nama marga hanya diambil dan pihak laki-laki atau etnis Tionghoa.

Pola segregasi pemukiman antara penduduk Belanda, Cina dan
penduduk pribumi semakin menciptakan relasi sosial yang sangat buruk

Manjono Tanzah juga menyatakan tentang perbedaan asimilasi
perkawinan pada abad awal kedatangan etnis Ticnghoa dan pada setelah

abad 20 :

Masaiahnya dulu ity adalah keterpaksaan, masalahnya masak
nggak menikah, menikah dengan siapa lagi. Jadi hawus
itu..mesti dengan pribumi ya...pasti kic saya boleh mengatakan
itu, pribumi ya..untuk membedakan itu...pasti itu. Orang
sefempat pasti mefakukan itu perkawinan itu nggak mungkin
nggak. Tapi setelah kita tau dominasi laki-faki ada dimana-mana
dia merasa orang itu cina pribumi itu dihilangkar, sampai turun-
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menurun dihilangkan, padahal nenek moyangnya itu pribumi, dia
udah gak inget v , pokoknya cina gitu, febih2 dia punya
marga.punya marga yang mana disebutian namanya. Jadi pada
kelanjutannya #u berkaitan hai-hal dengan marga dan
sifat..eee..polibk penjajahan kita untuk nggak membuat kelas-
kelas antara ada eropa ada cina dan sebsgainya, itu ternyala
masih sulit untuk membaur mudah ity sulit lobih-lebih asimilasi

4. Pada Masa Orde Barn

Pada jaman Orde Baru, kebijakan-kebijjakan yang diambil oleh
pemerintah pusat dinilai sangat merugikan kaum minoritas khususnya
etnis Tionghoa, dilarangnya etnis Tionghoa masuk dalam wilayah
pemerintahan, dilarangnya  kebudayaan-kebudayaan Tionghoa
dipertunjukkan di muka umum, penggantian nama-nama Tionghog,
pemberian KTP khusus, dan pembuatan SKBRI. Selain itu, stigma-stigma
negalif juga sengaja diciptakan oleh pemrintahan Orde Baru terhadap
etnis Tionghoa, seperti stigma “binatang ekonomi yang tak bermoral” yang
artinya Stigma ini muncul pada saat pemerintahan Presiden Soeharto
yang saat itu sedang menjalankan politk ant RRT dan antt Tionghoa
tetapi dalam usaha membangun perekonomian di sektor nil, einis
Tionghoa di beri peran dan peluang yang sangat besar. Malahan segelintir
etnis Tionghoa dijadikan kroni oleh pihak penguasa untuk melakukan KKN
demi menumpuk kekayaan prbadinya, Lahidah sejumlah keci
konglomerat-konglemerat jahat yang bersama para penguasa "merampok”
kekayaan negara.

Di tingkat lokal, khususnya di Tuban, konflik ataupun kerusuhan

antar etnis tidak pemah teradi, etnis Tionghoa di Tuban berusaha untuk

81
Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis Masyarakgt Tuban —
{Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Finis Tawa-Tionakoa & Tuban)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

membaur dengan masyarakat di sekitar tepat tinggal mereka. Walaupun
masih ada pemukiman yang komunitasnya sebagian besar adalah etnis
Tionghoa tetapi banyak juga pemukiman etnis Tionghoa yang menyebar
di daerah perkampungan, sehingga bahasa yang mereka gunakan adalah
bahasa Jawa dan inilah yang menyebabkan kedekatan antara etnis Jawa
dan etnis Tionghoa di Tuban.

Ditambah lagi, pada tahun 1970-an pengurus Klenteng Kwan
Sing Bio ada ide tentang penyediaan makapan dan minuman gratis setiap
hari bagi siapa saja yang membutuhkan. Jadi masyarakat sekitar yang
ingin makan atau minum selalu disediakan setiap har tanpa dipungut
biaya sepeserpun, sehingga masyarakat merasa diuntungkan dengan hal
ini.

3. Pada Masa Transisi (Pasea Orde Barn/Pra Re!ormasi]

Kemudian pada masa pra reformasi atau pada tahun 1898 akhir,
dibentuklah suatu forum yang bernama FK3 (Forum Komunikasi
Kerukunan Kemanusiaan) yang diprakarsai pemuda-pemuda NU dan
diithami oleh pemikiran Gus Dur. Di dalam FK3 terdapat unsur-unsur
keagamaan yang meliputi agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha
dan Kong Hu Cu. Latar belakang berdirinya FK3 sebagai langkah awal
pencegahan konflik etnis dan agama yang sudah terjadi di kota-kota lain
khususnya konflik antara etnis Jawa dan etnis Tionghoa, di samping

tujuan-tujuan lain yang akan dikemukakan pada bab berikutnya.
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Relasi inter etnis di dalam FK3 terjalin pada tataran elit agama,
yang pada akhimya bisa mempengaruhi relasi inter etnis pada kalangan

grass root, sehingga kohesivitas sosial dapat terjalin.
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BAB il
KONSTRUKSI SOSIAL RELAS] INTER ETNIS JAWA ~
TIONGHOA DI KOTA TUBAN
(HASIL WAWANCARA)

A. Penganiar

Studi ini bertyjuan untuk memahami konstruksi sosial relasi inter
etnis yang mengarah pada kchesivitas sosial, dengan cara mengetahui
bagaimana dunia intersubjektif antara efnis Jawa dan etnis Tionghoa
dibangun. Langkah untuk menemukan bagaimana dunia intersubjektif
antara etnis Jawa dan etnis Tionghoa dibangun adalah dengan
mentipifikasikan cara berpikir kedua etnis tersebut, yaitu etnis Jawa dan
Tionghoa. Dunia intersubjektif dihasitkan dari realitaé objektif dan realitas
subjektif (realitas ganda). Pada bab sebelumnya telah dikemukakan
tentang pembetukan realitas obyektif masyarakat Tuban meialui proses
eksternalisasi. Sedangkan, realitas subjekfif dibentuk melalui proses
intemalisasi yang akan mencoba untuk dikemukakan pada bab ini.

Analisis Berger menyatakan bahwa, individu dilahirkan dengan
suatu pradisposisi ke arah sosialitas dan ia menjadi anggota masyarakat.
Titik awal dari proses ini adalah intermnalisasti, yaitu suatu pemahaman atau
penafsiran yang langsung dar peristiwa objektif sebagai pengungkapan

suatu makna. Artinya sebagai manifestasi dari proses subjektif orang lain
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menjadi bermakna secara subjektif bagi dirinya sendir. Subjektivitas
tersedia secara objektif bagi individu dan menjadi bermakna. Kesesuaian
sepenuhnya antara kedua makna subjektif dan pengetahuan timbal bailk
mengenai kesesuaian itu membentuk suatu pengertian. Jadi, intemalisasi
merupakan pemahaman mengenai sesama individu yang maknawi dari
kenyataan sosial.

Pada bab IV berikut, peneliti benusaha mengetahui bagaimana
konstruksi sosial relasi inter etnis masyarakat Tuban yang mengarah pada
kohesivitas sosiai etnis Jawa-Tionghoa. Dan pada bagian ini pufa akan
dipaparkan hasii wawancara dengan informan/subyek baik dari etnis Jawa
maupun etnis Tionghoa, yang akan dibagi dalam 4 bagian yaitu : Bagian |,
adalah mengenai pandangan masyarakat Tuban terhadap kohesivitas
sosial dan konflik etnis, bagian il adalah mengenai kerja sosial etnis
Tionghoa sebagai wujud simbiosis muftualisme yang dibagi dalam 3
bagian : kerja sosial sebagai eksistensi diri dalam semangat nasionalisme,
kerja sosial sebagai stabilisator keamanan dan jaminan saosial, kerja sosial
sebagai kepnetingan politik etnis dan kerja sosial sebagai perwujudan
makna teologis serta sosialisasi tentang pentingnya kerja sosial, bagian ///
adalah mengenai makna kienteng Kwan Sing Bic bagi masyarakat Tuban
serta bagian IV adalah tentang interaksi penggolongan sosial : Penguasa,
Elit NU, dan etnis Tionghoa, yang dibagi dalam 4 bagian : Etnis Tionghoa

dan afiliasi politik, persaingan politik dan ekonomi antara penguasa dan
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etnis Tionghoa, ketegangan eiit NU dan penguasa dan FK3 sebagai
simbol hubungan NU dan einis Tionghoa.

Ketiga bagian di atas akan memudahkan peneiiti untuk membuat
analisis tentang konstruksi sosial relasi inter etnis Jawa-Tionghoa
masyarakat Tuban yang menurut Berger melalui tiga proses simultan yaitu
eksternalisasi, obyektivasi dan interalisasi. Bagaimana ekstemalisasi
masyarakat Tuban muncul dalam relasi inter etnis ? dan bagaimana
proses intemalisasi masyarakat Tuban terbentu dalam relasi inter etnis?
Permasalahan peneliian tersebut akan dijawab pada bab selanjutnya
dengan terlebih dahulu mengklasifikasikan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh penelit pada subyek penelitian yang berasal dari etnis

Jawa maupun etnis Tionghoa.

B. Pandangan Masyarakal Tuban tentang Kohesivitas Sosial & Konflik Etais

Konflik etnis pribumi-Tionghoa yang terjadi di sebagian kota besar
di Indonesia seperti yang sudah dikemukakan pada bab pendahuluan,
menimbulkan kekhawatiran yang sangat mendalam bagi seluruh
masyarakat Indonesia tidak terkecuali di kota Tuban. Kota yang
mempunyai etnis Tionghoa dengan jumlah yang cukup besar beserta dua
klenteng yang umatnya menyebar tidak hanya di indonesia tetapi juga di
Asia Tenggara, juga mempunyai kekhawatiran yang serupa meskipun di
kota Tuban sendiri tidak pemah terjadi konflik khususnya antara etnis

Jawa dan Tionghoa padahal jika dilihat dar susunan penduduknya sangat
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mudah untuk menyulut konfliik di antara kedua etnis tersebut. Kohesivitas
sosial yang terjadi disana ditampakkan dengan cara terbangunnya
kerjasama di bidang ekonomi dan politk antara etnis Jawa dan etnis
Tionghoa. Pengetahuan fentang penyebab kohesivitas sosial dan
penyebab konfik nampaknya benar-benar disadari oleh masyarakat
Tuban sehingga faktor-faktor yang dapat menimbulkan konflik terutama
konflik etnis dan agama dapat dihindari.

Pengetahuan menurut Berger adalah kegiatan yang menjadikan
suatu kenyataan menjadi bisa diungkapkan yang berbeda dengan
kesadaran. Dan kesadaran adalah individu lebih mengenal dirinya sendiri
ketika berhubungan dengan kenyataan tertentu. Pengetahuan terkait
dengan urusan subjek dan objek yang berbeda dengan diri sendin,
sedangkan kesadaran lebih berurusan dengan subjek yang sedang

mengetahui dirinya sendini.

1. Pandangan Masyarakai Tnban lentang Penyebab Kohesivilas Sosial

Di bawah ini akan dikemukakan hasil wawancara tefjadap
masyarakat Tuban tentang penyebab kohesivitas sosial di kota Tuban :

Menurut Tjong Ping, etnis Tionghoa beragama Budha yang
menjadi pengusaha sekaligus menjadi ketua klenteng TITD Kwan Sing
Bio dan Tjioe Ling Kiong dan bergabung dengan partai PDIP dan
menjabat sebagai ketua umum, menyatakan hahwa historisitas dalam
hubungan perdagangan terutama pada jaman kolonial antara etnis Jawa

dan Tionghoa berpengaruh pada kohesivitas sosial pada saat ini.
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Karena hubungan dagang rala-rald dulu pengusaha kan
orang Tionghoa, orang Jawa jaman Belanda, kan domestk
juga ada jadi orang Jawa di Tuban itu sebagai pefani dan
orang Tionghoa diber porsi sebagai pedagang oleh
belanda..sehingga orang cina ity juga pengepul dan
petaninya itu orang jawa karena hubungan analra penenrma
dan penjual itu baik maka dilanjutkan sampai sekarang iya ity
jadi orang bonghoa itu diberi porsi oleh Belanda sebagai
pedagang dia fidak boleh masuk..dulu kan kapilen itu
ada...fapi gak banyak..fapi kebanyakna dad
pengusaha..tahun 18-an ifu pengusaha.tahun 19-an itu
pengusaha. karena orang longhoa bisa ngemong jadi
hubungan baek gak kejem lah...

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Gus Riza, einis Jawa

sejarah berdirinya kota Tuban.

Yang pash mungkin sejarah, sejarah kota tuban sendini yang
menjadi makium bahwa yang mbedah pertama kali kota tuban
adalah orang chinesse begitu sebelum para wali. Sejarahnya
begitu, dan simbol-simbof Tionghoa oi Tuban sangat melekat
sekali seperti kienteng, pantai boom itu kan armada pertama
kalki yang disinggahi pertama kali oleh kapten siapaitu..........

beragama Islam yang menjadi ketua pondok pesantren Ash-Shomadiyah
yang sangat dekat dengan etnis Tionghoa khususnya Tjong Ping dan
Hanjono Tanzah dan merupakan menantu dari Mustofa Bisri, mengatakan
bahwa faktor sejarah kota Tuban yang lekat dengan budaya Ciha dan

bangsa Cina merupakan salah satu bangsa yang berperan penting dalam

Pengetahuan masyarakat Tuban mengenai sejarah masa lalu

lampau yang kemudian dapat terbina sampai saat ini.

bahwa relasi inter etnis Jawa-Tionghoa sudah tefjalin sejak masa yang

Tetapi kemudian terdapat pandangan lain tentang penyebab

kohesivitas sosial di Tuban yang dipandang dari sisi politis yang
dikemukakan oleh Kiai Kholil, etnis Jawa beragama Islam dan menjadi

Ketua Dewan Suriah NU dan simpatisan PKB, tentang kedekatan antara
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elnis Tionghoa khususnya dengan NU di Tuban yang kemudian
menyebabkan kohesivitas sosial. Einis Jawa di Tuban sebagian besar
adalah komunitas muslim dan berada di bawah bendera Nahdatul Ulama
(NU). Penindasan HAM oleh pemerintah Orde Baru terhadap non pariai
pemerintah dalam hal ini adalah NU serta kelompok-kelompok minoritas
yang dalam hal ini adalah etnis Tionghoa menyebabkan kedua komunitas
ini mempunyai perasaan senasib sebagai orang-orang yang ditindas dan
dirampas haknya oleh pemerintah Orde Baru. Hal inilah yang diungkapkan

oleh Kiai Kholil :

Yang jelas itu...Cina itu punya nasib sama dengan kita karena
permerntahan yang lalu, pemerintahan Orde Bans ini........ Jadi
gaya pemerintahan Orde Baru bisa menyakiti kelompok Cina
dan menyakiti sebagian orang kelompok kecil afau di luar
Golkar lah kasarannya itu difuar Golkar. Orang-orang di luar
Golkar sama merasa disakii, karena punya nasib yang sama
maka bisa berternu.

Ditambah lagi dengan kedekatan Tjong Ping sebagai ketua umum
PDIP Tuban dengan ketua umum PKB, H.Mustain sehingga Koalisi antar
partai PDIP dan PKB selalu terjadi di Tuban. Hal ini juga diungkapkan

oleh Kjai Kholil :

...... dia (Tjong Ping) senang dengan PKB karena sama sebagai
kelompok yang ferfindas . kelompok yang merasa hak-haknya
banyak yvang dirampas, PKB itu kan kelanjutan daripada partai
Nahdatul Ulama yang dufu, NU itu kan pemah jadi parpoi, NU
punya pengalaman pahit tahun 1971, bagaimana hak-hak itu
dirampas begitu saja. .nah ity mereka punya mungiin punya
nasib yang sama orang itu punya nasib yang sama walaupun
cuma saltu sisi safa yang lain beda aja  bisa rukun.
Jqukun. ideojoginya berbeda karena fapi karena punva nasib
yang sama itu bisa bersatu bukfinya sampai sekarang Tjong
Ping masih dekat sama PK8.
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Pengkhianatan juga pemah terjadi di antara kedua parpol
tersebut yaitu pada saat pencalonan bupali periode saat ini, namun
karena kedekatan antara pimpinan PDIP dan PKB maka kemudian dapat
disatukan kembali karena persamaan prinsip dan ftujuan untuk

membangun kota Tuban.

ftu fakior yang jadi sebab FPKB sama FODI bisa bersatu
padahal PDI dari fraksinya itu pemah berkhianat o itu..waktu
bupati ini mau jadi bupali kan ada penkhinatan besar-besaran
dari PDI itu keliatannya fapi walaupun begifu antar pimpinan
ity masih bagus, sampai sekarang masih bagus, kira-kira saja
mereka itu punya persamaan untuk mengubah bagaimna
tuban ini makin baik artinya makin dirasakan oleh rakyat
kecilkan namanya FDI! itu kan misinya mempetjuangkan
nasib kaum kecil, kaum proletar kaum marhaenis kaum yang
lemmah-lernah itu kan misinya kan begitu, kifa sesungguhnya
juga begitu, kita juga nggak tegs melihat di satu sisi orang
kaya kayak gitu bergelimpangan dengan kekayaan tapi i lain
sisi orang hidup aja sufit ada pelanggaran macem-macem
nggak tega..kita ingin bagaimana tuban ini menjadi baik..dan
itu acdla kesepakatan sama-sama ingin Tuban ini menjadi baik,
makanya jadi rukun.

Integrasi politik antara PDIP dan PKB yang terjalin saat ini dapat
menjadi sebuah kekuatan untuk metawan kekuatan lain yang lebih besar
yaitu penguasa Tuban saat ini yang berasal dari Partai Golkar dan darn
kelompok Muhammadiyah, sehingga kohesivitas sosial yang terjadi adalah
antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa non penguasa Tuban saat ini.

Tetapi Hanjono Tanzah, einis Tionghoa beragama Budha yang
saat ini menjadi ketua | kienteng TITD Kwan Sing Bio dan Tjioe Ling Kiong
sekaligus menjadi wakil bendahara PKB, dia membantah bahwa
penyebab kohesivitas sosial adalah karena faktor politis tetapi lebih pada

faktor ekonomi, telah diketahui bersama bahwa etnis Tionghoa selalu
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menguasai perekonomian khususnya di dalam hal bisnis dan
perdagangan. Etnis Tionghoa sebagai penyedia lapangan pekerjaan
membuat etnis Jawa mempunyai ketergantungan ekonomi yang cukup
besar terhadap etnis Tionghoa dan sebagai majikan, etnis Tionghoa-pun
juga membutuhkan tenaga kerja yang bukan dari golongan mereka
sendiri. Kerjasama yang terjalin atas dasar simbiosis mutualisme atau
saling menguntungkan ini dapat menjadi dasar penyebab terbentuknya
kohesivitas sosial.

Saya liat sekarang ini yang terfadi kerjasamanya masih saling
menguntungkan begitu aja , karena kebutuhan aja, bukan
karena rasa...... menjalin persaudaraan dar
kebersamaan.........

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Pak Mugiono, etnis Jawa
beragama Islam dan berprofesi sebagai manajer Hotel Mustika, hotel
berbintang tiga di Tuban yang dipunyai oleh penguasa Tuban saat ini,
beliau mengatakan bahwa kekayaan yang dimifiki oleh etnis Tionghoa
mengakibatkan etnis Tionghoa berkuasa atas etnis Jawa di Tuban.

Satu faktor duit yang jelas mereka bisa membeli kita...it mbak

kip menurut saya.......... yang fegadi ity sekarang

dimanfaatkan fapi dijaluki duife. . begifu.mohon maal b

mbak..tha buktine nek aweke dewe gak duwe duit nguruse

suwe nek de’e cepef, onok opo....

Tetapi hal tersebut dibantah oleh Tjong Ping, pengusaha palawija
sekaligus ketua umum PDIP yang menyatakan bahwa bukan faktor uang
yang mempengaruhi hubungan baik di bidang ekonomi tetapi lebih pada
bagaimana agar bisa membangun kepercayaan terhadap etnis Jawa, hal

tersebut dimisalkan oleh Tjong Ping pada bishis palawijanya yang sangat
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Beliau menuturkan :

Kalo usaha ilu sebenamya nggak sulit perfama adalah
pelayanannya baek..pelayanan ity melipuli kecepatan
penerimaan barang..pembayaran cepat.. dia cepal pulang
terutarna harganya baek._klo harganva jelek nggak bisa.. jadi
pertama harga trus kedua baru pelayanan/permbayaraan jadf
kalo perusahaan saya dulu itu memang nggak seperti sekarang
sainggannya...dulu bisa dapel luar biasa banyak..maksule
mempercieh barange banyak. . jadi saya dengan pelayanan ini,
pembayarannya kontan, penerimaanya cepat pembayaran
cepat jitu sudah dapat barang banyak jadi nomor satu harga
dan nggak boleh nipu..hamga dibeli tinggi tapi cara prosesnya
Jelek..mungkin nimbangnya jelek..dia kirim 10 fon tapi ditmbang
cuma 9 ton 800 jadi hifang 1 kwintal itu juga gak bisa ...punya
elika baek lah.jadi punya harga bagus penerimannya bagus,
cepat dan etika back. Etika baek itu melipuli kesusulan
fermasuk macem-macem potongan-pofongan ifu fermasuk etika
baek.

tergantung dari etnis Jawa sebagai petani sekaligus sebagai pemasok.

Hal tersebut dibenarkan oleh Mbah Yanto, etnis Tionghoa

membangun kepercayaan.

kio mengenai ekonomi, sebetuinya kalo ekonomi ity sebetuinya
sama mbak antara crang ethis (etnis Tioghoa} sama kia orang
Indonesia itu sama mbak.. cuma pola pikirannya itu tdak
sama...kio pola pikiran dar kita ifu mempunyai sualu keufetan,
kefekunan dan lagi mempunyai tujuan ifu harus sukses.
Caranya gimana..caranya kita ity harus memegang teguh
kepercayaan..itu modal yang wtama kio kifa tidak mempunyai
suafu kepercayaan..walaupun maodal kita ifu safu lermarni penuh
tdak akan bisa sukses. Gitu lo mbak..Klo Kita percaya ifu. tanpa
modal sebeluinya.. bagi saya ilu fanpa modal ..karena modal
kepercayaan itu yang paling peniing..

Keturunan beragama Isiam dan menjadi salah satu pengurus NU dan

PKB, menyatakan bahwa salah modal utama dalam bisnis adalah

Jadi kohesivitas sosial di bidang ekonomi yang terjadi pada relasi

inter etnis Jawa-Tionghoa di Tuban tidak hanya terjadi karena faktor uang

yang dimiliki oleh etnis Tionghoa tetapt peru juga untuk membangun
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kepercayaan dan etika yang baik antara buruh dan majikan, pemilik dan

pemasok, pedagang dan penjual dan sebagainya.

Selain karena faktor ekonomis, Hanjono juga menyatakan bahwa
budaya masyarakat Tuban yang cenderung inklusif seperti yang
dikemukakan pada bab sebelumnya, menyebabkan etnis Tionghoa
merasa nyaman untuk berinteraksi, beradaptasi dengan masyarakat di

sekitamya. Hal ini disampaikan oleh Hanjono Tanzah :

Ya mungkin orang Tuban ya kayak gitu jadi nggak bisa
direkayasa, selama ini orang tuban ifu rukun....antar etnisnya
mikun.....bukiinya pada saal pembenlukan FK3 mereka
merespon baik dan begitu anfusias berarti kan pada dasamya
memang tidak terlau membedakan , meskipun banyak ada
percikan? oknum tapi sifatnya itu antar oknum jadi tidak antar
komunitas ini yang orang Tubarn cukup bagus. Karena df kota
lain, saya jarang melihat orang arab kemana-mana dengan
orang cina tapi disini itu bisa, kumpulan tu bisa. Jadi mungkin
orang Tuban keyataanya begitu, memang lebif mudah.

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Gus Riza yang mengatakan
bahwa masyarakat Tuban adalah masyarakat plural, yang bisa menerima

perbedaan baik perbedaan antar etnis dan antar agama.

....ya sudafi mungkin masyarakat itu perbedaan itu biasa,
perbedaan suku itu biasa sehingga lidak pernah meletup, tidak
pemah muncul, meledak karena sudah biasa dan itu harus kita
ferima dengan apa adanya keberbedaan itu.......... Jadi intinya
masyarakat Tuban sudah lewal, perbedaan suku sudah lewal,

dan ini eeh..potret pluralisme yang mahal Tuban ini....

Hal yang sama juga disampaikan oleh Cik Cu, etnis Tionghoa
Keturunan beragarmna Katolik, berprofesi sebagai pengusaha emas dan
sangat dekat dengan penguasa saat ini, beliau mengatakan bahwa

kio menurut saya ya karena hubungannya ini ya orang-orang

perorangannya ini ya di keluarga-keluarga kita kio saya lat itu

di Tuban ya nggak mbedakno, iya? kio kita umpamanya

ktemu di jalan itu saling sapa, iya? ltu aja sudah
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mengakibatkan kesungkanan, umpamanya mau jeles ya gitu

termasuk hifang, iva?wong kita baik kok. Meski di kampung

saya kan belakang itu kan kampung juga kenal kita, kita juga

klo dipanggil ya, termasuk sampek daii orang desa, saya kio

lewal disapa : cik cu...saya pasti heyyy...gifu

Keempat faktor tersebut merupakan penyebab kohesivitas sosial
relasi inter etnis di Tuban yang terdiri atas faktor historisitas, faktor politik,

faktor ekonomi dan faktor budaya.

2. Pandangan Masyarakat Taban terhadap Penyebab Konflik Etnis

Di bawah ini akan dikemukakan hasil wawancara Etnis Jawa dan
Etnis Tionghoa di Tuban tentang penyebab konflik etnis :

Faktor ekonomi memang dianggap sebagai salah satu faktor
paling berpengaruh yang menyebabkan terjadinya konflik etnis.
Kesenjangan ekonomi antara lapisan atas yang sebagian besar diduduki
oleh etnis Tionghoa dan lapisan bawah adalah etnis Jawa menimbulkan
kecemburuan sosial yang sangat mendalam sehingga konflik etnis dapat
terjadi. Hal tersebut yang dikemukakan oleh Hanjono Tanzah tentang

penyebab konflik etnis di Indonesia :

Paling mendasar adalah karena faktor kecemburuan sosial,
makanya kita bagamana kita bisa mengatasi hal itu, dan Karena
kecemburuan sosial bisa dikembangkan ke hal-hal lain yang
mneyniuh esensi keagamaan, elnis dan sebagainya, segala,
tapi sifatnya kecemburuan sosial aja yang penting.

Pemerintah juga berperan besar untuk menyebabkan konflik.
Hal ini terjadi apabila pemerintah bersikap ftidak adil dalam hal

pemerataan ekonomi masyarakat sehingga antara masyarakat lapisan
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diungkapkan oleh Gus Riza :

...... ya kiise lah ekonomi, ya kalo nggak ada perubahan.ya
serang saja itu ekonomi..kami sudah susah setiap hari. kio ada
momentum yang dibledakkan langsung iu faktor ekonomi
Ekonomi bisa berupa kefidakadilan, ekonomi yang didapat
pemerintah ilu idak adil.

atas dan lapisan bawah kedudukannya tidak seimbang. Hal ini yang

Lain halnya dengan Pak Mugiono yang mengungkapkan bahwa

efnis Jawa.

Yang satu Jjelas ifu mesti apa..cemburts
sosial_penvebabnya. .yang kedua efnis cina yang mapan iu
sangatl individual tidak ada ke masyarakat dia sudah tidak
pemah tau  perasaan emnis kita mobil baru dia pilih
baru,rongsokannya dijual kepada kita._kan giti ya...coba-coba
perhatikan coba fiat aja...ya nggak salah wong mereka punya
duit ya...fapi secara ebika secara kumulatif ifu bisa mendorong
sifat-sifat jeoulus tha iu..ya..sifat iri gifu.yang di desa itu
susah sekali mereka itu..akhimya itu mudah..perbedaan strafa
ekonomi itu jika fidak dimanage dengan bagus akhimya akan
mamunculkan suatu konflik, gifu..

kecemburuan sosiat yang menyebabkan konflik bukan diakibatkan karena

pemerintah tetapi karena sifat keangkuhan etnis Tionghoa sendin kepada

Faktor budaya yang akan dipaparkan di bawah ini memang

ekskiusivitas etnis Tionghoa.

mendekati penjelasan faktor ekonomi, tetapi lebih cenderung kepada sifat

Tetapi hal tersebut dibantah oleh Cik Cu, seorang etnis Tionghoa

beragma katolik, yang mengatakan bahwa budaya etnis Tionghoa yang
cenderung eksklusif adalah akibat kebijakan pemerintah kolonial hingga
pemerintah Orde Baru yang mensegregasikan pemukiman/tempat tinggal,
perbedaan KTP, sampai pada dilarangnya etnis Tionghoa masuk ke

dalam pekerjaan di sektor pemerintahan sehingga sebagian besar etnis
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Tionghoa sudah terbiasa hidup berkelompok dengan komunitasnya
sendiri. Etnis Tionghoa khususnya yang berada di perkotaan mempunyai
sifat yang eksklusif dan angkuh berbeda dengan efnis Tionghoa yang ada
di pedesaan.

Karena angkuhkio saya yang itu, orang kota itu angkuh,
pribadinya ifu koyok rasanya nggak mau dikenal orang-orang,
jadi fau ity masa bodoh, kalo disini gak masa bodoh gek
pejabat gek semua apa ifu saling sapa, tapi kalo di luar kota,
mana saya liat iu lefangga hampir nggak mengenal jadi
karena keangkuhan manusianya sendin sehingga sampai
tegadi opo jenenge iku... kurang paham, Kurang anu, kurang
kenal kan kalo mau apa2 kan seenaknya itu tapi klo kita sudah
kenal sudah apa saya rasa sungkan, saya ini dari pejabatl
sampek teko weeendhek itu kip kenal anu kok mesti nyopo ;
eeyyy gtu, meskipun fukang becak nggak lat saya giu mest
saya sopo , pak fan monggo...

Hat tersebut juga dibenarkan oleh Pak Mugiono, bahwa ada
perbedaan antara etnis Tionghoa yang berada di perkotaan dan di
pedesaan. Di pedesaan, etnis Tionghoa cenderung untuk melakukan
pembauran sehingga antara etnis Jawa dan etnis Tionghoa sudah tidak
ada pemisahan kelas atau kelompok {gap). Tetapi di perkotaan,
kecenderungan untuk bersikap eksklusif masih banyak terjadi.

....... yang tnggaiHtinggal di desa.ity memang sudah ada

persamaan ya..sudah tapi kio disini ya kan di rengel sudah ada

persmaan..saya suka memperhatikan ifu..saya suka keliling ke
desa-desa itu memang sudah ada persamaan sudah..mereka

sudah gak ada gap saya lat sudah ini sudah ini tapi kalo® df

kofa belum ada, jadi ada sebagian kecil memang sudah ada

persamaan dan mereka sudah merasa menfadi pribumi  hidup

ini dan sebaginya dari sisi budaya mereka juga sudah melebur

tapi yang di desa tapi kalo df kota belum terfadi, ada satu dua

tapi nggak keliatan sama sekali.

Cin khas masyarakat perkotaan dan termasuk di dalamnya

adalah etnis Tionghoa yang individualis dan cenderung eksklusif menurut
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penilain mereka menanamkan benih-benih konflik etnis yang dalam
proses yang tama akan mengakibatkan konflik yang lebih besar.

Tjong Ping, seorang etnis Tionghoa yang kini menjadi ketua
umum PDIP Tuban, mempunyai pandangan iain tentang penyebab konflik,
menurutnya pada dasamya, di dalam politik tidak ada kawan dan musuh
yang abadi, karena untuk memperoleh kekuasaan, diperlukan segala cara
untuk meraih kemenangan, salah satunya adalah melalui propaganda-
propaganda politik yang dapat mendiskreditkan kelompok lawan dan
biasanya dilakukan cleh provokator.

Seperti yang dikemukakan oleh Tjong Ping :

ity memang..ya ini...seperti kekuafan politik... jadi orang itu bisa

marah..orang kampung bisa marah diprovokaton...ifu karena

provokafor gitu lo. jadi mereka itu bisa mbakar rumahnya orang
tionghoa juga ya .. lerusane gak mungkin .. yang mbakar bukan
selempai.. fapi didatangkan daii luar kota..yang fuban dibawa
kesana..caranya gitu..alau dan desa sini dibakar dari desa
semanding...semanding dibawa kesini..yang disini dibawa
kesana...ya seperli model-model kayak gitv fah fahu caranya

...nggak mungkin fah tonggo sendiri ngobong-ngobong...mereka

kumpui sehari-hani. Jah itu tandanya itu mereka itu .

Kiai Kholil juga menambahkan bahwa politk adalah satu-satunya
faktor paling penting yang menyebabkan konflik.

Rebutan kursi, konfiik yang banyak itu karena rebutan kursi

rupanya orang-orang sekarang ifu apa namanya kepenfingan

pribadi febih menonjol daripada kepentingan kelompok atau
masyarakat umum....mungkin euforia yang dulu nggak jadi
kepingin jadi rebulan

Politik adalah hal yang sangat penting untuk dijaga karena mudah
berubah, di dalam sefling tertentu, pada waktu dan tempat tertentu

keadaan tetap aman tanpa konflik tetapi di dalam setting yang lain, pada
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wakiu dan tempat yang lain keadaan bisa berubah menjadi penuh dengan
konfilik.

Tetapi Gus Riza, etnis Jawa beragma Islam pimpinan Pondok
prsantem Ash-Shomadiyah, membantah bahwa faktor politis yang bisa
menimbulkan konfiik etnis justru saat ini yang menjadi isu paling hangat
untuk menimbulkan konflik adalah faktor agama. Masalah terorisme yang
berkepanjangan juga berkaitan dengan masalah agama.

Gus Riza mengungkapkan bahwa agama layak menjadi dasar
penyebab konflik, karena agama punya nilai jual untuk melegitimasi
kekerasan.

..saya hanya menyebut kebiasaannya, kebiasaannya agama
memang ya..kalo’ sudah menyangkut etnis suku, ras dominan
faktornya agarna memang, karena agama layak untuk dijual,
layak diusung untuk menggugah semangat kebringasan itu

Ditambahkan oleh Gus Riza bahwa peran tokoh agama menjadi

sangat penting agar tidak terjadi sebuah konflik etnis.

...peran pemuka agama ifu menentukan, ya peranan permuka
agama lokoh-fokoh agama, linfas agama itu menentukan
kohesivitas fadi keharmonisan masyarakat itu.... saya fidak
mefihat peranan birokrasi atau pemerintah saya melihat datar-
datar aja itu lebih pada peran pemuka agama karena psikologi
masyarakat Tuban itu ya lebih menghormali pemuka agama
daripada pemerintah karena lebih diajukan menjadi standart
nilal atau standart acuan begily.

Demikian adalah pandangan masyarakat Tuban tentang
penyebab kohesivitas sosial dan penyebab konflik etnis yang masing-
masing . Implementasi dari pengetahuan tersebut, akan dikemukakan

pada 3 bagian di bawah ini yang meliputi kerja sosial etnis Tiohghoa
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sebagai wujud simbiosis mutualisme, kienteng sebagai simboi inklusivitas
dan interaksi penggolongan sosial antara elit NU, etnis Tionghoa dan

penguasa.

(. Kerja Sosial Etnis Tionghoa : Wajud Simbiosis Mutnalisme

Kerja sosial yang dilakukan etnis Tionghoa di Tuban adalah salah
satu bentuk implementasi pengetahuan yang mereka miliki tentang
penyebab kohesivitas sosial dan penyebab timbulnya konflik etnis. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya motif yang mendasari etnis Tionghoa
melakukan kerja sosial.

Berger menambahkan konsepsi tentang motif yang disebutnya
sebagali pragmatic mofive. Motif ini terjadi ketika pengetahuan manusia
ditentukan oleh kepentingan pragmatis individu setiap hari. Manusia
melakukan tindakan berdasarkan atas pengetahuannya tentang ada atau
tidaknya kepentingan. Jadi, semakin besar kepentingan di balik tindakan,
maka akan semakin besar pula usaha untuk melakukan tindakan tersebut
{Berger dalam Syam 2005 : 254),

Banyak cara yang sudah dilakukan oleh etnis Tionghoa di
indonesia untuk menunjukkan eksistensi dirinya di dalam masyarakat.
Demikian juga dengan di kota Tuban, eksistensi diri itu ditunjukkan
dengan cara melakukan kera sosial atau pemberian bantuan kepada
masyarakat yang tidak mampu agar keberadaannya bisa diakui menjadi

salah satu bagian darni masyarakat kota Tuban yang tidak terpisahkan.
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Penanaman jiwa patriotisme dan nasionalisme juga furut mewamai kerja
sosial tersebut. Hal ini seperti apa yang diungkapkan oleh Mbah Yanto,
seorang etnis Tionghoa Keturunan yang aktif sebagai pengurus NU
(Nahdatul Ulama) sekaligus pengurus PKB. Beliau mengungkapkan
bahwa kerja sosial dilakukannya membuat dia dapat diterima dimana-
mana sekaligus dapat menunjukkan rasa nasionalismenya dibandingkan

dengan masyarakat pribumi sendiri.

.......yang namanya pak yanto tanyakan aja udah..sampek ke
pelosok fah 19 kecamatan ity tay semua..pak yanfo yau
semua..bukan kita menyombongkan dir..nggak..soalnya kita
kan sering khutbah saya kan seting penyuluhan ke daerah2
jadi mereka itu tau oo mbah yanio wiah lau semua. karena
apa? Ya pergaulan kita.pergaulan kita terfalu supel tidak
memandang mereka itu crang bawah dan orang miskin jadi
mereka itu kita anggap ftu sama mengetahui febih dekat lebih
baek...ada orang yang umpamnaya..gak usah banyak2 iah
sekarang conftohnya bupati.ya belum lentu dekat dengan
rakyat. kio saya mbak ya sampai ke gubuknya mbak..dikei
banvu kendi yo tak ombe dikei menyok, menyok iku singkong,
menyok godokan ya saya makar: ini barokah ini.. Athamuliifah
diber. . klo kmu gak diber ya gak minum..

Demikian halnya seperti apa yang diungkapkan oleh Tjong Ping,
seorang etnis Tionghoa yang berprofesi sebagai pengusaha PJTKI,
pemilik perusahaan palawija, ketua klenteng TITD Kwan Sing Bio
sekaligus ketua partai PDIP cabang Tuban, beliau melakukan kerja sosial
dengan cara menyediakan [apangan pekerjaan terhadap masyarakat yang
membutuhkan pekerjaan dan menurutnya hal tersebut adalah bukti bahwa
etnis Tionghoa mempunyai jiwa nasionalisme yang tinggi dibandingkan
dengan masyarakat etnis Jawa. .

............ ya terang2an safa..mungkin mereka dengan Saya saya
masih-nasionalisan saya daripada mereka...mereka belum tentu
berbuat baek._belum tentu berbuat untuk oran lan. fapi saya
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sudah ferbukfi...saya bisa menerima pegawai pribumi
sebanyak-banyaknya...saya gaji mereka cukup kimnayan...saya
bisa memberangkatkan orang2 pribumi dan malah saya fidak
bergaul dengan orang tionghoa yang saya tolong ..karena saya
anggap mereka bisa kena sendin.tapi TKI maupun supir, itv
orang2 yang saya bina..yang pengahasilannya sehan2 bisa
cukup layak umtuk hiup df masyarakat makanya saye
bilang..mungkin untuk jiwa nasionalisnya lebi 8nggi saya
tendama masalah korupsi klo saya korupsi itu tabu, tapi bagi
mereka2 masih banyak yang korupsi, ini saya terpaksa bicare
seperti ini..kio masalah nasionalisjadi meskipun saya orang
tionghoa..tapi nasionalis saya lebih tinggi daripada orang2 yang
suka korupsi itu..kko sudah korupsi itu bukan nasionaks ifu ..itu
malah pengkhianatnegara..............

Selain itu, benfuk lain dari kerja sosial yang dibenkan oieh etnis
Tionghoa adalah pemberian beasisiwa terhadap pelajar yang tidak
mampu tanpa memandang perbedaan etnis ataupun agama. Dan
menurut Cik Cu, seorang etnis Tionghoa Keturunan yang berprofesi
sebagai pedagang emas dan dekat dengan penguasa Tuban saat ini,
rasa nasionalisme bisa ditunjukkan melalui peran di dalam bidang
pendidikan.

Cik Cu mengungkapkan :

oo pOkOkNYE keluarga saya termasuk suka keija sosial. Ya
sekolfah itu kan nggak kenal semua, kio di fuban itu masih
murah, anak saya di surabaya samapek di RT  sampek
tukaran sama bapak RT RW nya situ, sebab anak saya
bilang’pak di kampung ini anak2nya banyak yang bodoh, saya
minta temapt untuk saya leskan anak2 itu” orang situ salah
tangkap, kmu mau kidstenkan orang disni. “saya tidak pemah
menkristenkan orang saya ikuf mnecerdaskan anak bangsa,
kalah de'e trus disediakno tempaf dikasii guru fima trus difesi
sebab bijine elik2 maka targetnya anak saya 6,5 sampek tujuh
yang disekolahkan karema ini kan kasian anaknya orang
kampung jadi saya datengno guru lima untuk difeskan sampek
tukaran gitu barang kok. Dimana ? Surabaya, daerah mana?
Buanyak kok non. Wong meteng mendeh2 iku masih mbayan
SPP sekolah. Cuma sekarang yang negni mandek soalnya kan
dibayan pemenntah. Anak saya kemarn bifang sekarang anak
asuh saya doi bawah 600 kemarin dulu di atas 800 anak,
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karena dikasih negri sekarang anaknya negn yang nggak
mamipu diambil,

Selain eksistensi diri etnis Tionghoa diakui, menunut Cik Cu, kerja
sosial juga mempunyal fungsi sebagai stabilisator keamanan dan sebagai
jaminan sosial. Hal ini berkaitan dengan faktor kecemburuan sosial dan
kesenjangan ekonomi yang menimbulkan konflik. Oleh karena itu, untuk
menghindari hal tersebut etnis Tionghoa melakukan kefja sosial dan
diharapkan dari hal yang dilakukannya tersebut, etnis Jawa memberikan
perindungan keamanan kepada mereka. Kerja sosial yang dilakukan efnis
Tionghoa mempunyai motif agar diterima dengan baik oleh masyarakat
pada umumnya agar Keamarnan dirinya dapat terjamin.

Cik Cu menyatakan :

Ya kita manfaate untuk kebaikan ya non, dapet kita kebaikan jadi
dimana?2 kita nggak dapet kesulitan apa2 kok kifa bebas df kota di
desa, di kampung? pelayan pun nggak ada masalah baik mereka
saya juga kita bersaudara....

Demikian pula dengan Hanjono Tanzah, 56 tahun, etnis Tionghoa
vang menjadi pengurus PKB dan juga menjadi salah satu pengurus
klenteng, bahwa kebakan yang kita lakukan adalah sebagai wujud
kebersamaan, kerukunan dan juga pencegahan terhadap timbuinya
konflik,

Ya jelas itu kerukunan iah, dengan hubungan yang baik antara,

individu, secara organisasi matpun secara kelembagaan ctomatis

paling ftidak kita menujang dengan adanya kebersamaan,

kerukunan, mencegah konflik paling tidak itu. Saya bisa diterima
dimana-mana , dimana-mana saya bisa ditenima di tuban.
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Hai tersebut juga dibenarkan oleh Pak Mundir, etnis Jawa yang
menjadi pengurus PKB sekaligus mantan ketua FK3 menyatakan bahwa
kerja sosial yang ditakukan oleh etnis Tionghoa di Tuban adalah akibat
perlindungan keamanan yang diberikan oleh emis Jawa kepada mereka
sehingga kerja sosial yang mereka lakukan sebagai kompensasi

terhadap perlindungan tersebut.

.......menurut saya minoritas yang harus difindungi. Menurut ajaran

agama itu...sayangi yang kecil hormatilah yang besar itu agama

gitu. Yang kecil siapa saja dar golongan mana aja ras apa saja

dan sebaginya. Menurut saya.orang yang minorifas ya

dilindungi. karena mereka dilindungi maka kemudian mereka

melindungi yang mayontas. Kelika kami mengadakan khaul it ya,

dia menyumbang minuman 100 kotak gitu ya..dan ucapan selamat

ity kan artinya dia menghormati dan dia melakukan begitu karena

memang kita indungi. Kebaikan itu mesti dijawab kebaikan kok, itu

sudah hukum alam. Cuma orang yang menyimpang saja yang kio

kebaikan dibalas dengan kefahatan.

Pak Mugiono, secrang etnis Jawa yang bekera sebagai manajer
Hotel Mustika, salah satu hotel yang dipunyai oleh penguasa Tuban saat
ini, mempunyai pandangan [ain tentang kerja sosial yang dilakukan oleh
etnis Tionghoa. Menurutnya, adanya etnis Tionghoa di Tuban yang terjun
ke dalam partai politik dan menempati posisi yang strategis, melahirkan
“motif baru” dalam melakukan kerja sosial. Kerja sosial yang dilakukan
efnis Tionghoa menjadi media politikk yang bertujuan untuk meraih
kekuasaan. Beliau menegaskan bahwa, budaya suap yang ada di
indonesia itu adaiah berasal dari etnis Tionghoa sehingga perlu
dihapuskan karena jika tidak, etnis Tionghoa dapai menguasai

perekonomian bangsa.
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Klo menurut saya ya memang mereka harus diben ruang
gerak politk tapi porsinya jangan teralu banyak.. harus
hati2_karena kenyataanya mereka dengan duitnya yang besar
itu bisa mengendaiikan politik dan segalanya..ifu. jadi di bisnis
pun jangan dibenkan ruang gerak yang bebas2
sekali.walaupun kita punya suvara bebas2.. kila ini bangsa
pendidikan yang 110 nomemya ya...amerika jepang aja yang
sudah maju dia membatasi geraknya einis...cina...kenapa silt
kita ini terialu berbaik hali padahal kita masih belum bisa
apaz2. ya kan? Sejarah membuktikan bahwa bangsa etnis
mereka Hfu bisa mengendalikan kita dengan duitnya..kan
celaka kan klo sudah kayak begitu.. celaka..kio duilnya sudah
berbunyi politik ini mau diapakan budaya mau diapakan kan
rusak jadinya. kifa mau membangun budaya dengan bagus
gak bisa..diinjek2 dengan sana..ya apa budaya suap itu kan
dari mereka..coba..makanya kita perlu ada peruangan2 klo
menunt  sava. . harus ada senfuhan budaya di dalam
membangun manusia Indonesia................

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Pak Tugur, etnis Jawa yang
berprofesi sebagai seorang Rektor di sebuah universitas swasta di Tuban.
Beliau tidak secara langsung mengungkapkan bahwa etnis Tionghoa tidak
diperkenankan masuk dalam arena politik tetapi terdapat kekhawatiran
yang mendalam jika etnis Tionghoa dibiarkan masuk dalam arena poiitik
maka perekonomian negara akan dikuasai oleh etnis Tionghoa.

Saya nggak apa-apa kan saya...hanya bGmbul perfanyaan
saja...seberapa jauh kontnbusi enda untuk memajukan
perekonomian pada umumnya...anda biok afau fidak?..... atau
memang benar2 jadi bangsa Indonesia yang benar._hanya ifu
saya pertanyakan...okelah sukses..tapi seberapa jauh
konfribusi anda dalam perekonomian bangsa Indonesia
.umumnya orang cina kan nggak ya...kok bisa uang
dikucurkan di luar negeri.. . gregeten saya itu.. betul nggak? bisa
memakmurkan bangsa..kic bener ya oke aja....Ipi klo nggak
awas koen yo.....

Demikian juga halnya dengan etnis Tionghoa sendiri, sebagai
contoh adalah Tjong Ping, politikus sekaligus pengusaha palawija dan
PJTKL Sebagai Ketua PDIP Tuban, kerja sosial sering diberikan kepada
simpatisan-simpatisan PDIP yang dapat berupa uang, sumbangan kepada
104

Konstruksi Sosial Relasi inter Etnis Masyarakat Tuban
(Studi Mensenai Kofiestvitas Sasiaf Etnis Jewa-Tionahoa di “Tubax)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis
Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .
Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

warga/lingkungan dan bahkan juga sepeda motor. Hal tersebut
dibenarkan oleh Ketua RW Kelurahan Sendangharjo, tempat masa kecil
Tjong Ping, menurut beliau Tjong Ping sering memberikan bantuan
terhadap kelurahan jika ada acara peringatan han kemerdekaan seperti
bantuan sound system dan uang. Dan di dalam Pilkada nanti, Tjong Ping
ingin mencatonkan diri sebagai bupati atau wakil bupati, dan kepada
pedagang di sekitar klenteng Tjong Ping berjanji akan membangunkan
sebuah rumah di atas pantai.

Tetapi di lain sisi beliau mengakui bahwa banyak kejelekan di
dalam politik karena menurutnya di dalam politk itu adalah bagaimana
caranya menang dan menghalalkan segala cara untuk meraihnya.
Walaupun seperti itu beliau cukup bangga dengan prestasinya di bidang
politik.

...5aya kira polifik itu gak gampang...gak gampang..padahal
orang bisnis....klo mau terun politik mesti lebih handal karena
slrateginya orang bisnis ita lebih bBnggi danpada orang
berpolitik... kio orang berpolik kan bagaimana caranya
menang...menghalalkan segala cara.tapi nek bisnis itu
bagaimana cara membaca situasi npaik-turmunnya harmga,
situasi wakiu manen._ _wakiy panenwakly barang kosong
waklu harga situasi harga mau naik, langganan, bakuf2. harus
dibaca hise diliat.ini orang fahat atau orang baek..waktu
barang naek fau, turun  tau,  sampai caranya
bhagaimana..mencarn barang. ity sfrafeginya banyak sekali
harus tau..klo ifu diterkan ke politik sepertinya pasti sama...nek
polifik kan menang-menangan jadi caranya menang dengan
Segala cara..la ilu jeleknya politik _dan lebih bnayak
kepentingan...tidak ada kawan dan lawan yang abadi politik
itu..sekarang musuhan besck baik...teman lah itu perbedaan
politik dan bisnis,.karena bisnis iftt kepercayaan,moral akhak
dan  displin itu fu fo. bijaksana itu_tapi klo politk . piye
caranya menang....klo kita teralu welas asih cinta kasih itu.ya
pask digiles. .pasti digiles...ya caranya politk seperif itu.. ...

Jadi klo contonya klo nuruli ati, agama, ya gak bisa ikut
politik_politk ifu jahat menghalalkan segala cara ya ity
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lo.kepentingan2 gitu lo...sekarang musuh besok feman,
sekarang ternan hesok musuh. ...

Sebagai ketua kienteng TITD Kwan Sing Bio dan Tjioe Ling Kiong

dan pengusaha patawija dan PJTKI, Tjong Ping harus bisa menempatkan

dirinya antara politk, bisnis dan agama dengan tetap memegang prinsip

cinta kasih dan kebijaksanaan.

lya...Tapi tetep gak 100% politik ifu, masih fetep afaran cinta
kasih dan kebijaksanaan fefep saya laksanakan. Jadi masio
kontra saya...ini kan kalah semua teman saya,.. saya dengan
mereka tetep back. Ya mereka gak terasa tau? mereka gak
jadi pengurus lagi gitu aje, tapi gak saya musuhiklo saya
mangkel trus saya musuhi, seltiap ketemu gak saya ajak bicara
dia manghelnya malah dua kali_.kan dia gak punya
beban. sekarang kio ktemu..piye pak ping kabare....dan

sebagainya?.... akrab..tapi besok ndak mungkin saya

masukkan..dan klo saya masukkan pasti nanti rusak lagi..

Tetapi selain sisi politis, menurut mbah Yanto, etnis Tionghoa

keturunan beragama Islam yang saat ini menjado pengurus NU dan PKB,

kerja sosial mempunyai motif sebagai sarana perwujudan makna teologis.

Mbah Yanto, juga menyatakan bahwa kerja sosial yang difakukannya

sebagai wujud syukur kepada Tuhan atas rejeki yang diberikan

kepadanya.

...klo kita memberikan apa? itu tanpa pamnh itu Insya Allah itu
balasannya bukar maen..bener ini mbak..saya itu sering feradi.ya
Allah Athamdulifah..

fha inifah...tha klo besok itu sukses dindhoi Alfah InsyaAllah
jalannya bagus maju jangan lupa barokah itu paling penting...itu
ajaran saya mbak. kita tidak boleh melupakan pemberan Alfah. kio
pemberian orang fku lo kowe [fakkei belum fentu ada
barokahnya. kadang2 orang menolong ada suatu  pamnh
ada.._kadamg?2 orang mneolong kan ada tujuan ._lapi klo Allah
yang member kan tanpa fujuan.ya diberi langsung...ya kadang2
kita gak sadar_ya seperti yang saya centakan tanah ifu.tau2
dateng ya monggo...
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Tiong Ping, seorang etnis Tionghoa yang juga menjadi ketua
TITD klenteng Kwan Sing Bio dan Tjioe Ling Kiong sekaligus ketua parpol
PDIP juga mengatakan bahwa di dalam agama Kong Hu Cu terdapat
ajaran lentang cinta kasih yang menganjurkan untuk berbuat baik

terhadap sesama.

Sudah mulai sekarang..jadi dulu memang orang tua sava
pengusaha falu jadi pengurus kienfeng kurang Ilebih 14
tahun...terus. .karena unruk meneruskan keluarga dia belum
berhenti, karena di klenteng kan gak gajian kan .saya sudah
mulai masuk kesana.mendampingi orang {ua saya untuk
belajar...selain ity memang di tempaft ibadah itu kan diajar untuk
cinta kasih.._ lerus termasuk apa..cinfa kasih. termasuk untuk
berbuat scsial berbuat pengabdian.....

Gus Riza, pemilik pondok pesantren Ash-Shomadiyah dan
merupakan menantu Mustofa Bisri yang saat ini dekat dengan Tjong Ping
dan Hanjono Tanzah mengungkapkan tentang figur Tjong Ping sebagai
pribadi yang taat beragama, tidak bisa melihat penderitaan umat, dan
klenteng sendin juga banyak membantu masyarakat jika ada yang
membutuhkan,

Menurut saya con ping itu orangnya, faat beragama, tidak bisaan

(azizu) tidak bisa melihat pendentaan umat, dermawan dengan

siapapun dan tidak hanya dia yang suka membantu tetapi

klenteng juga banyak membantu masyarakat.

Tidak hanya motif-motif pragmatis saja yang harus dicapai, tetapi
menurut Cik Cu diperlukan pula sosialisasi tentang pentingnya kerja
sosial. Sosialisasi yang diberikan kepada anak-anaknya agar juga
melaksanakan kebaikan seperti dia dan suaminya lakukan.

Kio dari anak2 sendin ity sebetulnya saya nggak mengajarkan

curma fiat dar Gndak — tanduk orang tua, tingkah lakunya jadi dia

ikut anak saya semua gitu. Sampek yang di surabava, itu lucu
sampek femannya aja arul.anak saya kio harni apa kamis afau
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apa itu pergi ke bawah jembatan?2 itu gelandangannya dtang nanti
ada anaknya yang rengos2 iku dipesuti ditisyu, sing anaknya
sendiri ity, anaknya kan ada yang diafak, biasanya sabtu anaknya
diajak, sebab anaknya ada yang sekolah ciputra sabtu kan libur
kan, diafak, wekk gitu, dipukul kok sama anak saya, kmu itu matah
giu, sebab itu sisi_sisi.. mama nggilani wekk gitu, ya kmu ifu
malah wahh..ngak boleh gitu nanti takut kio orang tersinggung
kan..kta jangan membuatl orang tersinggung, kita harus berfaku
apa yang kita nggak suka harus kifa fangan melakukan pada
orang fain, sebetuinya itu kok, kita nggak suka dicmongi dirasani,
kita jangan ngrasani orang, gitu aja. Jadi anak2 saya bukannya
saya ngajan gini2 nggak lo, tindak tanduk oraryg tua sebab suami
saya itu tukang berbury df hutan itu sak orang semua darn ruendah
itu kenal semua, sampek kadang ssya mborong iwak gereh iku
nant di sepanjang jalan, nati rasanya hutan itu kan gak ada siapa2
kita bagi kin kanaaaan gitu aja, pokoknya keluarga saya termasuk
Suka Kerja sosial :

Hal tersebut dibenarkan oleh Tjong Ping vang juga mengajarkan

mankisia.

seperti di klenteng kemarin ity saya menyumbang kasur banyak
sekali ... 1000 kasur ilu sumbangan dar keluarga kita.saya
biasakan gitu kita kan ada 10 keluarga ....itu fo kienteng butuh
kasur.. terus kita urunan kita nyumbang kasur sama bantal. Trus
anak2 kita biasakan mulai kecil , anak saya kan kidsten.. klo han
mingguan itu ada collete...saya suruh nyumnbang. Seperi anak
saya hendra #fu, saya Kkasih uang 10 ribu untuk nyumbang collete
ifu tapi dia lupa gak dimasukkan pas suda kleuar dar gereja,
akhimya ia kasihkan  tukang  becak.senenge  gak
gelani...ndra._kok mbok kasifi sepufuh ewu ndra...lyo mau arepe
tak kekno gereja aku Iali....ya seperi itu dah biasa...sesuk gedene..
biasane sudah gak kaget..digjan sudah kecil jadi udah
biasa...mudah2an aja isa neruskan. ...

anak-anak dan saudaranya untuk berbuat sosial. Dia berharap anak-

anaknya bisa mewarisi apa yang sering dia lakukan kepada sesama

Lain hainya dengan mbah Yanto yang mendapat pelajaran dari

terhadap sesama.

klo ayah memang, ayah juga mempelajari kita..bahwadi dalam
hidup jangan suka membeda-bedakan orang..di dalam hidup itu
jangan suka menghina kepada sesama orang..itu ajran kita.tha

ayah dan mbahnya tentang kerukunan antar etnis dan berbuat baik
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ayah saya dulu memberi saya sualu hisafat arfinya itu walaupun
dimanapun yang penting bibit yang kamu tanam iu dia bisa
tumbuh berali kehidupan ifu ada di sana.jadi saya ini merantau
mabak..gak takut apa2.jadi saya ini sukses juga karena
bimbingan dan ayah juga bimbingan dan mbah saya.. jadi mbah
saya ity Kiai Haji Muhammad Dahlan._.ifu mbah...ayah darni ibu..

Sosialisasi tentang kerja sosial juga dilakukan oleh etnis Tionghoa
terhadap anak-anak, saudara dan teman agar tindakan tersebut tidak
pudar atau bahkan hilang sama sekali sehingga memicu timbuinya konflik
akibat ketidakpedulian terhadap sesama khususnya terhadap etnis Jawa
yang ada di kota Tuban.

Demikian dapat disimpulkan dari sub bab ini bahwa kerja sosial
etnis Tiohghoa mempunyai bermacarm motif dan kepentingan yang tidak
hanya menguntungkan satu pihak saja tetapi menguntungkan kedua belah
pihak yaitu etnis Jawa dan efnis Tionghoa. Sebagian besar etnis Jawa di
Tuban yang pada umumnya berada pada kelas menengah ke bawah
diuntungkan dengan adanya kerja sosial etnis Tionghoa dan di sisi lain,
kepentingan-kepentingan etnis Tionghoa juga dapat terakomodir dengan
baik atau dengan kata lain kerja sosial dapat menguntungkan kedua belah
pihak (simbiosis mutualisme).

Berger menyatakan bahwa dari motif-motif pragmatis di atas
vang kemudian memicu berbagai benturan di antara individu. Namun
demikian, karena realitas dunia kehidupan keseharian, hakikatnya adalah
terbagi dengan yang lain. Melalui pengetahuan seperti itulah, maka akan

terjadi keteraturan dan keseimbangan dalam dinamika hubungan sosial.
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. Makna Klenteng Kwan Sing Bio bagi Masyarakat Tuban

Klenteng Kwan Sing Bio yang tedetak di Tuban adalah klenteng
T Dhamma artinya di dalam klenteng tersebut terdapat tiga
agama/kepercayaan sekaligus 'yaitu Kong Hu Cu, Budha dan Taoisme
sehingga sering dikunjungi cleh umat dari ketiga agama tersebut yang
tidak hanya berasal dari kota Tuban saja tetapi juga sampai ke Asia
Tenggara.

Makna klenteng bagi masyarakat Tuban sendini sangat bervariasi
karena di samping sebagai tempat ibadah, klenteng Kwan Sing Bio
mempunyai keunikan-keunikan lain yang berbeda dengan kilenteng-
klenteng di Indonesia pada umumnya.

Menurut Hanjono Tanzah, humas klenteng TITD Kwan Sing Bio
dan Tjioe Ling Kiong, klenteng mempunyai simbol kepiting raksasa yang
pada jaman dahulu konon ditemukan secara tidak sengaja oleh sesepuh
yang ada di sekitar klenteng, mereka mengatakan bahwa ada kepiting
raksasa masuk ke dalam klenteng, apakah itu sekedar lamunan atau
kenyataan mereka tidak mengetahuinya. Tetapi sejak saat itu, ditetapkan
simbol Kienteng Kwan Sing Bio adalah kepiting raksasa dan hanya satu-
satunya klenteng di Indonesia yang menggunakan simbol kepiting. Hal ini
menunjukkan secara tidak langsung bahwa hasil adaptasi geografis
ataupuh budaya. Secara geografis berarti kota Tuban adalah kota yang
teretak di pesisir Utara Jawa dan secara budaya berarti berkaitan dengan

mata pencaharian penduduk sekitar yaitu sebagai nelayan.
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Hanjono menyatakan :

Masalah kepiting klo latar belkangnya hanya suatu kebefulan saja
bukan diprogramkan untuk Kepiting, bahkan unituk klenteng di
selurull dunia simbol kepiting hanya disini, dilihat menjadi sebuah
kebetulan yang luar biasa, cuma pembuainnya menjadi sebuah
yang nggak ferencana kira-kira tahun 1970-an di pemerintah dsini
diadakan pelebaran falan pagar itu tembok biasa saja cengan
pintu ity kena plebaran jalan ity mundur itu. Kita rencananya
membuat gapura. Pada fahun 1970-an ftu ketika orang-orang
seperti ada kepiting besar masuk sird, katanya entah penglihatan,
entah ity mimpi atau lamunan saya gak fau, tapi anehnya di antara
&6 orang waktu itu dsini langsung sefuju untuk membual kepiting,
kok saya bingung kenapa kok nggak ada argumentasi begitu safa.
Kebefulan orang ity bary meninggal 2 tahun lalu. Sebelum
meninggal, saya pemah omong2 dengan dia alasannya apa dulu
membuat kepiting nampaknya pada wakfu pembuatan gapura,
salah satu dan mereka ngomong, oh tadi malem saya liat ada
kepifing besar masuk klenteng, oh semua saja langsung sefuju,
tha saya kan jadi bingung g ada alasan wong kienteng di seluruh
dunia kic gak naga dan fain sebagainya, wong ifu kepiting kok
langsung setuju, jadi kita pertahankan ilu....

Hanjono menambahkan, klenteng ini selalu menyediakan
makanan dan minuman secara gratis terhadap pengunjung dari manapun
tanpa memandang dari segi agama dan etnis. Makanan dan minuman
disediakan mulai pukul 06.00-20,00 WIB, dan biasanya banyak
dimanfaatkan oleh penduduk sekitar yang kebetulan lewat pada pagi har
untuk senam/fogging. Akomedasi juga disediakan bagi pengunjung yang
berkenan untuk menginap tetapi hanya dibatasi waktu selama 2 hari.

Sefak tahun 1970-an ity ada ide untuk menyediakan rmakanan

gralis kepada pengunjung dan terfaksana sampai haii ini, kita buka

muiai jam & pagi-8 malam k2 sediakan makan dan minum gratis
tidak peduii siapa yang datang tidak ditanya ifu pengunjung jadi
siapapun bisa dimanfaatkan oleh orang2 sekitar bahkan kfo pagi,

fidak khusus bagi orang kienteng, pagi orang lagi fogging atau
senam dsb. Senam pagi bisa makan bubur dan minum kopi

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Karsono, nalayan daerah

Karangsarn yang tinggal di sekitar kienteng, bahwa kienteng memberikan
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kebebasan bagi siapa saja yang ingin makan dan minum tidak terbatas

waktu baik pagi, siang ataupun malam.

.......... orang cina disini itu baik-baik mereka nggak sok-sok, sok
kaya atau apa gitu nggak ada, semuanya baik-baik, kita datang ke
klenteng baik pagi, siang, malam ya nggak apa-apa minia makan
pun nggak apa-apa.......

Hari besar Keagamaan Kong Hu Cu seperti Hari Lahir Klenteng
dan Malam Bulan Purmama, klenteng seringkali mengadakan panggung
hiburan yang biasanya mendatangkan artis-artis ibukota, pertunjukan
Barongsai , taran-tarian Cina, dan pesta kembang api, sehingga
masyarakat sekitar dan kota Tuban pada umumnya yang nota bene
adalah etnis Jawa, menyempatkan diri untuk datang ke dalam acara
tersebut untuk sekedar melihat hiburan. Bahkan pada saat Malam Bulan
Purnama ada yang menginap di kienfeng karena pada saat jam 12 malam
diadakan pesta kembang api dan mengikuti do'a bersama agar
mendapatkan keberkahan malam Bulan Pumama.

Miftah, salah seorang mahasiswa dan organisasi Islam PMII
menyatakan bahwa masyarakat Tuban (etnis Jawa) sudah terbiasa masuk
klenteng bahkan pada perayaan klenteng mereka juga banyak yang

datang.

orang-rang yang ada di Tuban, juga ada krsten dan Islam juga
ikut memiliki fuga ikut memiliki kelenteng. Yang kemarin pada
waklu langgal 26 ada perayaan apa gitu...Sembahyang afau
perayaan apa gtu tho, aku ga tau, vang datang ya masyarakal
sekitar..... Jika proses perayaan agama dsini itu..saya pikir juga
{opo rek..bertanya sama yg lain) barongsai itu tidak semuanya
oranyg lio, ank2 sekitar juga sering ikut, Trus juga ada pagelaran
seni ity juga masyarakal sekitar tumplek blek masuk kesitu. Artinya
apa kio ada fatwa itu saya pikir tidak pengaruh terhadap proses.
Dan bagi mereka proses kesadaran itu berjalan. Saya juga orang
Islam, bigsa masuk keluar kesifu.
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Keunikan iain juga terdapat pada pertunjukan barongsai seperti
apa yang dinyatakan oleh Miftah tersebut yaitu banyaknya pemuda Jawa
yang menjadi pemain dari barongsai, dan bahkan terkadang pemain
tersebut ada yang lulusan sekolah Islam. Jadi tidak pemah ada persoalan
tentang siapa yang memainkan barongsai asalkan dapat menghasilkan
uang, padahal seperti diketahui bersama barongsal adalah sebuah
pertunjukan kebudayaan khas Tionghoa dan pemah dilarang
dipertunjukkan di khalayak umum pada masa pemernintahan Orde Baru
tetapi kemudian dicabut kembali Keputusan Presiden tersebut pada masa
pemerintahan Abdurahman Wahid (Gus Dur).

Dampak yang ditimbulkan klenteng Kwan Sing Bio sebagai
klenteng yang dianggap terbesar se-Asia Tenggara salah satunya adalah
omzet yang ada di dalam ofeh klenteng mencapai miftyaran rupiah. Dan
tidak mengherankan apabila klenteng Kwan Sing Bio mempunyai
bangunan yang sangat megah, tempat parkir yang sangat luas dan
ditambah lagi, pada akhir tahun ini akan diresmikan sebuah penginapan 4
lantai untuk akomodasi wisatawan yang berkunjung ke klenteng.

Tetapi tidak hanya di dalam klenteng saja, pedagang-pedagang
kecil yang berjualan di sekitar klenteng juga merasa diuntungkan dengan
banyaknya pengunjung yang datang ke klenteng. Ditambah lagi, pegawai-
pegawai klenteng Kwan Sing Bio yang menjadi juru masak, tukang

bangunan ataupun cleaning service sebagian besar adalah etnis Jawa
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yang tinggal di sekitar klenteng. Hal ini dibenarkan oleh Bu Dasmi, pemilik
warung bakso di depan kleteng Kwan Sing Bio :

lyo dodolan nang kene rame mbak....opo meneh nek pas pres
sabtirminggu trus prei fanggal abang....karo opo nek pas wlang
taune klenteng karo malam bulan pumama, iku rame mbak........

{lva jualan disini ramai mbak....apalagi pada wakly kbur sabfu-
minggu dan hari libur nasional..... trus apa kalau hari ulang tahun

Muhith, mantan anggota PMIl yang sekarang menjabat sebagai
Sekretaris FK3, menambahkan bahwa sumbangan-sumbangan untuk
kepentingan masyarakat Tuban seringkali ditujukan kepada kienteng dan
dan berhasil dikucurkan, sehingga relasi inter etnis di bidang ekonomi
dapat teralin dengan bak. Masing-masing etnis sama-sama merasa
diuntungkan dengan keberadaan klenteng. Dan klenteng sendin juga
mempunyai keuntungan yang sangat besar, di samping berasal dari dana
umat, klenteng juga menyediakan jasa yang bagi masyarakat yang
membutuhkan, seperti peramalan nasib (Jiam Shi), penyewaan tikar, alas
tidur, pelelangan barang-barang berharga kienteng dan lain sebagainya.
Muhith menyatakan bahwa kienteng mempunyai dua fungsi penting. Di
samping sebagai tempat ibadah, klenteng merupakan pusat manajemen
ekonomi dan bisnis di Tuban, Perputaran uang yang ada di kienteng
jumlahnya sangat besar mencapai milayaran rupiah karena juga menarik
investor-investor untuk menanamkan sahamnya di kienteng.

......... Kienteng itu fidak hanya sekedar femapt ibadah, ini yang
harus digarasbawahi, kienteng ity adslah tempat dimana
munciul satu manajernn bisnis, terus kemudian klenteng juga
merupakan satu temapt yang penuh misteri dan penuh
dengan daya misti kual, satu misal kalo anda ke klenteng aja,
di situ ada tempat namanya Jiam Shi, Jiam Shi ifu adalah
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sualu proses dimana menebak perjalanan hidup kifa ke depan
sampai juga ke masa lau, kelika menebak ke wilayah nasib
maka ada sualu daya tarfk sendini bagi umat afau masyarakat
yang lain yang ikut dan terfank untuk melfihat bagaimana
nasibnya kedepan. Dan disitu juga temyata ada honor yang
harus diterima bagi pembaca nasib atau Jiam Shi..nah disiu
kemudian ada manejemen kompleks di Klenteng itu, ada
manajemen ibadah ada manejmen ibadah ada manjemen
bisnis ada dua pilahan produksi dan fasa. Jadi produksi itu
begituan dan jasa itu dari penyewaan.. dsb. jadi kienteng bdak
hanya sehagai fempat ibadah tetapi betul-betul distulah
kemudian satu bentuk inferesting dari kelompk yang lain unfuk
membikin suatu investasi-invesiasi bisnis disitu. Dan asetnya
kioc boleh saya sampaikan sepengaftahuansaya, yang saya
leima ferakhir itu hampir mencapali _.ehhh.. 60 atau 100
berapa M itu gitu. Apalagi mbangun hotel atau dsb itu fuar
biasa.. jadi jasa unfuk sewa Gkar ifu jasa semuanya lo
itv...belum pefelangan barang-barang berharganya di kfenteng

Jadi klenteng sebagai manajemen ekonomi dan bisnis
merupakan fungsi ganda klenteng di samping merupakan tempat ibadah.
Dan hal tersebut yang membuat relasi inter etnis di bidang ekonomi
berjalan dengan baik karepa masing-masing pihak dapat memberikan
keuntungan. Tetapi kemudian klenteng sebagai fungsi manajemen
ekonomi dan bisnis tidak selamanya memberikan sisi yang positif,
dampak negatif juga seringkali berfokus pada klenteng karena secara
intern kienteng, orang-orang yvang ada di dalamnya berebut untuk merath
kursi kepemimpinan sebagai ketua Kienteng karena dianggap bisa
mengendalikan sektor-sektor ekonomi dan bisnis yang ada di dalamnya.
Secara ekstem, pembagunan kienteng yang digunakan untuk akomodasi
dan tempat parkir menuai protes dan kritikan dari masyarakat di sekitar

kienteng dan penguasa Tuban saat ini.
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Pak Mugiono, manajer Hotel Mustika dan sangat dekat dengan
penguasa Tuban saat ini dan pemah mempunyai pengalaman buruk
dengan etnis Tionghoa, mengatakan :

Saya fidak setuju tapi anda jangan salah paham, saya lidak setuju
karena kalo melihat data yang ada, klenteng yang ramai dalam 1
tahun hanya 1 han, kira-kira kalo bangun sepert itu kan nggak
efeklif. Kenapa kok fidak memanfaatkan warga sekitar
saja...he..masyarakat sekitar,...mau tidak menerima tamu untuk 1
han, trus dikasifh biaya untuk memperbaiki kamar. Tapi mereka
rodok musushi, dikira nanti tamu saya berkurang, kosong itu
digowo opo...? Tapi kembali lagi pada sifat elnis, mestinya fangan
dipaksakan. Unfuk apa lapangan parker sebegity luas kalo hanya
2 hari saja dipakai. Atau mengajak Pemda untuk membangun,
sehingga pembangunan terinfegrasi.

Lahan parker kan biasa dibuat untuk kepentingan yang lain.
Sedangkan masyarakat kanan-kiringa beium pemah diben
konstribusi wong kalo dibeit beras, berase elek. Perilaku mereka
Juga berbeda diantara masyarakat akhimya menimbuikan
kecembuwruan sosial. Orang Tuban ekonominya tdak
berkecukupan, masyarakat diberdayakan duiu.

Namun menurut Pak Mundir, mantan ketua FK3 dan mantan wakil
ketua DPRD Tuban, masalah pembangunan klenteng ini hanya dipolitisir
oleh pihak pemerintah saja demi keuntungan pribadifgotongan.

Mu dipolitisir. wakfu saya di DPR itu kan saya bebaskan mereka
semua ftemapt saya upayakan waktu ftu untuk persinggahan
Jjenazah waktu itu kan saya minta segera diurus. Karena apa?
Daripada mengganggu masyarakat kirf kanannya yang tidak
semuanya cina lebih baik kan difempatkan khusus kan gitu, itu aja
juga dihambat oleh penguasa sekarang..nggak tay bagaimna
akainya he..he.. Kan pnsipnya fampaknya nggak diajak
fampaknya kebijaksanan2 investass investor, caraz
masuknya. kebjjaksanaannya itu masih polanya klo bisa dipersuiit
kenapa dipermudah. Polanya begitu masih seperti orde baru aja.
Kalo yang saya tau, apa yang bisa dibenkan untuk saya..kio
keuntungan banyak bisa masuk ke saya ya itu yang
dibolehkan........

Tetapi, konflik tersebut tidak berangsung lama karena pihak

klenteng dan masyarakat sekitar membuat nota kesepahaman yang
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sama-sama menguntungkan kedua belah pihak. Dan hal ini diungkapkan
oleh Bapak Sularsono, Ketua RW | Kelurahan Latsari mantan pegawai
Depdikbud Tuban, tentang nofa kesepahaman antara pihak klenteng
Kwan Sing Bio dan warga di sekitar klenteng ;

Pagar ini tidak melebihi 2 meter tapi ada solusi jika lebih dan2

mefer {api terbuka, kan danpada 2 meter tapi tetutup kami kebih

seneng kalo terbuka. kedua. Ini ..perbaikan jalan ini..sudah
diperbaiki oleh sana...terus...pembuatan gapure...ya enteng2 tapi
sudah dibual juga. terus duiu...itu gundukan Gdak melebihi nggf

dari kors jalan tapi kami sudah dibuatkan saluran-saluran. itha inj

yang tadi. pekena yang mengegakan inf semuanya adalah pekerja

dan warga sini dan baru selebihnya dikegakan orang lain itu bukan

pekerjanya yang teknis sungguh2 fo ya soalnya crang-orang sini

nggak bisa, fapi yang pekegalnya seperfi pembantu bangunan.

Trus yan kedua kami hanya menghendaki ...wilayah sini hanya

dipakai unfuk parkir .. jadi untuk parkir kalo untuk tempat ibadah

nggak setuju, dan fenpat rumah duka..fempat penyimpanan
mayat juga nggak diselujui. Lha anfara lain itu...

Secara singkat inilah hasil kesepakatan antara pihak klenteng dan
warga sekitar ; Pembangunan kienteng yang ada di wilayah RT {V RW |V
Kelurahan Latsari berupa tempat parki. Dan kompensasi atas
pembangunan tersebut adalah batas pagar adalah pagar terbuka dan
tidak melebihi 2 meter, perbaikan pelebaran jalan utama dan pembuatan
jaian aspal, pembuatan gapura, pembuatan WC, kamar mandidan sumur
bor sebanyak 3 unit, pemasangan lampu penerangan, menyediakan
tempat sampah, pembuatan saluran air, pemindahan dan pembuatan
kembali Siskamfing, pemberian kontribusi pemasukan uwang kas RT
sebesar Rp. 100.000 per bulan, perekrutan tenaga kera, pemberian

intensif setiap warga sebesar Rp.100.000 dan khusus warga yang

117
Konstrukgi Sosial Relasi Inter Etnis Masyarakat Tabon
(Studi Mengenai Xohesivitas Sosial Etwis Tatwva-Tionakoa & Tuban)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

tanahnya menghadap langsung ke tembok klenteng sebesar Rp. 200.000,
serta urugan tidak meiebihi jalan utama.

Hanjono Tanzah selaku pengurus klenteng mengungkapkan
bahwa pembangunan klenteng saat ini sudah tidak ada lagi masalah.
Pihak klenteng sudah melakukan pendekatan kepada warga sekitar dan

sudah memberikan kormpensasi-kompensasinya.

.......... kita sudah mendekali mereka dan tau keadaan mereka jadi
lingkungan setempal banyak yang kita bantu, kta Jakukan
pendekatan fadi banyak yang kita bantu terutama lapangan parkir
di belakang ifu, meskipun ifv tanah kita sendid, fapi kita sadar
lingkungan jadi kita bantu buatkan jalan, buatkan MCK dsb
pokoknya... kita bantu dan memperhalikan kepentingan sefempal
dalam hal ini, meskipun tidak ini aja lingkungan setempat selama
ini sudah kita perhatikan, fapi khusus unfuk pernbangunan 4 lantai
dan lapangan parkir ifu kita sosialisasikan kita adakan pendekatan,
meskipun ada satwdua orang tidak sama pendapainya.

“Tuban adalah kota tua, jika Tuban bergejolak maka yang lain ikut
bergejolak™. Nampaknya pepatah tersebut sengaja diciptakan agar
kehidupan multi-etnis di Tuban tetap terjaga. Prinsip simbiosis mutualisme
antara etnis Jawa dan etnis Tionghoa di Tuban sangat terasa pada
penyelesaian masalah ini. Karena jika dibiarkan berarut-larut bukan tidak
mungkin masalah int akan disusupi oleh pihak lain yang akan diuntungkan

dengan masalah ini.

118
Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis Masyarakat Tubar
(Studi Mengenai Xofesivitas Sosiel Finis Tawa-Tiongkoa di Tubax)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

E. Interaksi dalam Penggolongan Sosial:klit NU, Penguasa, Einis Tionghoa

Interaksi penggolongan sosial masyarakat Tuban dibagi oleh
peneliti menjadi 3 golongan dan dianggap sebagat elit politik dan ekonomi
yang mempunyai pengaruh dan kekuasaan terhadap basis komunitasnya
masing-masing, berkaitan dengan masalah relasi inter etmis Jawa dan
Tionghoa di Tuban.

Golongan pertama adalah golongan penguasa. Penguasa yang
dimaksud disini adalah Bupati Tuban saat ini [bu Haeny Relawati bersama
suaminya Ali Hasan, seorang pengusaha sukses di segafa bidang baik
perikanan, perhotelan, pertambangan dan sebagainya. Bupati Tuban dan
suaminya adalah etnis Jawa beragama Islam Muhammadiyah dan
bergabung dengan Partai Golkar. Goiongan Fni rﬁempengaruhi komunitas
yang ada di bawah bendera partai Golkar besera simpatisannya,
sebagian golongan islam Muhammadiyah, rekan bisnis, kolega dan
keluarga.

Golongan kedua adalah golongan Elit Nahdatut Ulama (NU). Elit
NU yang dimaksud adalah para kiai NU dan partai PKB, para pemuda
yang tergabung dalam IPNU dan PMIl serta simpatisan dari partai politik
PKB. PKB sebagai simbol ketokohan Gus Dur membawa dampak PKB
menjadi partai yang pluralis, inklusif dan mau menerima perbedaan
sehingga segala kebijakan yang diambil oleh Gus Dur mempunyai

keberpihakan terhadap minoritas khususnya etnis Tionghoa.
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Sedangkan golongan Kketiga adalah efnis Tionghoa. Etnis
Tonghoa disini adalah etnis Tionghoa yang sebagian besar berpartisipasi
di bidang politik dan juga berprofest sebagai pengusaha.

Ketiga golongan tersebut yang kemudian akan dikaji di dalam 4
bagian di bawah ini :

1. Etnis Tionghea dan Aliliasi Pelilik

Telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa peran etnis
Tionghoa dalam bidang politik di Tuban tidak hanya sampal pada ruang
privat tetapi telah sampai pada rvang publik. Hal ini dibuktikan oleh
tempithnya Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
Kabupaten Tuban yaitu Gau Tjeng Ping. dan Hanjono Tanzah sebagai
Bendahara 1l Partai Kebangkitan Bangsa (FKB) yang keduanya
merupakan pengurus Klenteng TITD Kwan Sing Bio dan Tjioe Ling Kiong.

Afliasi politik etnis Tionghoa di Tuban memang tertuju kepada
kedua partai tersebut vyaitu PDIP dan PKB. Beberapa motf yang
mendasari mengapa etnis Tionghoa bergabung kepada kedua paria
tersebut dipaparkan sebagi berikut .

Menurut Hanjono Tanzah, humas klenteng sekaligus wakli
bendahara PKB, menyatakan Abdurahman Wahid atau yang akrab disapa
Gus Dur merupakan pendini Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dikenal
sebagai tokoh pluralis. Kepemimpinan Gus Dur sewaktu menjadi Presiden
RI banyak membela kepentingan kaum minoritas, salah satunya adalah
etnis Tionghoa. Banyak kebijakan-kebijakan pada zaman Orde Baru yang
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dianggap merugikan kaum minoritas dihapuskan dan diganti dengan
kebijakan yang banu. Kebijakan tersebut antara lain kebebasan efnis
Tionghoa dalam mengeluarkan ekspresi budayanya, salah satunya adalah
pertunjukan barongsai, penggunaan bahasa mandarin, penggunaan
namanama Cina serta penghapusan SKBR! (Surat Bukti
Kewarganegaraan Republik Indonesia). Dampak positif dari kebijakan Gus
Dur tersebut temyata membawa etnis Tionghoa pada sebuah kekaguman
yang sangat mendalam pada sosok Gus Dur.

...... Kalo masalah partai, ity rasalah kekaguman saya pada Gus
Dur dan ity terjadi sebelum PKB itu didirikan, Gus Dur itu
menyempatkan wakiu, pada jaman orde baru masian,
menyempatkan waktu menjadi saksi ahli dan mbelani pada
perstiwa FTUN fenfang perkawinan orang kong hu cu yang
difolak itu saya jadi dekat dan fau gus dur bagaimana dia
menenma semuanya itu fanpa beda itu yang menark perhatian
saya dan menimbulkan rasa hormal saya. Jadi begitu Gus Dur
mendirikan partai PKB itu saya anggap PKB itu ya koyok Gus
Dur ngono jadi ifu aja jadi it yang menjadikan saya sejak
dideklarasafkan Sava membenkan sambutan df Ma'aif
Manunggal trus langsung saya masuk. Jadi waktu itu jadi
anggola biasa dan kemudian kepengurusan selanjutnya
dijadikan wakil bendahara itu ya saya nggak tau, jadi prinsipnya
adalah bukan Gus Dumya ya lapi jiwanya Gus Dur dan langkah
Gus Dur masalah pluralisme itulah masalah kebersamaan ity
yang menarik saya untuk masuk partai yang dipimpin befiau ity
aja.kalo scal belkangan ifukan maasalah kepentingan aja itu
yang menank saya masuk. Jadi ada pesen dengan teman2
waktu it, klo gus dur ngedekno partai, PKB atau partai blarak
ity ya saya ikut, fadi ifu duly fokusnya cuma kekaguman aja
Qitu........

Bahkan kedua putra Hanjono Tanzah masuk islam juga karena
kekaguman kepada sosok Gus Dur yang mendalam padahal Hanjono dan

istrinya adalah penganut Budha yang taat.

—-.....anak saya waktu kecil sekali, kebetuian waktu itu Gus Dur
belum jadi presiden, datang ke Tuban, dan saya wakty ifu juga
sering bertemu dengan befiau berkali-kali dan kebetulan anak
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saya juga saya kefemukan dengan Gus Dur dan ada folonya
segala ada. Mngkin itu yang membuat anak saya agamanya ikut
kayak Gus Dur. Ya karena ifu..salah satunya mungkin

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Kiai Kholil, Ketua Dewan

besar tidak hanya di Tuban saja tetapi di seluruh daratan Cina.

Kalo duiu memang jadi orang-orang etnis cina iftu banyak yang
simpati dengan Gus Dur, bahkan pengaruhnya Gus Dur itu
sampai ke pedalaman cina, jadi orang-orang di daralan cina
itu tau betu! Gus Dur berarti Gus Dur ifu di mata cina, etnis
cina fermasuk figur vang dicintai, figur yang dicintai...buktinya
siapa ini...ini dari NU pemah melawat ke daratan cina sana ity
malah yang ditanyakan itu Gus Dur, jadi dia sangat simpat
dengan Gus Dur makanya mungkin cina ifu fertank karena
Gus Dur dan memang Gus Dur banyak toh jasa2nya gus dur
terhadap orang cina.ya seperti barongsai sekarang bisa
bebas, itu ya jasanya gus dur, memang Gus Dur itu befjuang
dia memeperjuangkan nasib kelompok2 minoritas, jadi mereka
senang.......

Suriah NU kabupaten Tuban dan merupakan simpatisan PKB. Beliau

menyatakan bahwa pengaruh Gus Dur kepada etnis Tionghoa sangatlah

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Pak Mundir, pengurus

PKB dan mantan Ketua FK3. Beliau mengungkapkan bahwa :

Di PKE juga banyak dan khususnya orang yang dari kienteng,
yang oi kienteng banyak yang ikut gus dur karena saya gitu,
gampangannya kemerdskaan beragama di indonesia berkat
kebijaksanaan gus dur yang menghapus Kepres 6 dihapus
dengan kepres 4,

Tetapi Tjong Ping, Ketua PDIP Tuban mengungkapkan motif awal

bergabung dalam PDIP. Pada awal masuk PDIP, beliau mengatakan
sangat dekat dengan tokoh-tokoh PKB dan kedekatan tersebut terjalin
hingga sekarang. Motif masuk PDIP ketika itu juga dipaksa oteh tokoh-

tokoh PKB yang pada saat itu di PDIP Tuban terjadi kekosongan kursi
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kepermmpinan karena Ketua umumnya mengundurkan din. Tjong Ping

mengungkapkan tentang motif beliau masuk PDIP ;

Ya nyoba aja, malah pas januari 2003 saya pergi ke bali sama

crang-orang PKB, tus saya difelepon wakiu kelua PDIP

dibekukan pada wakiu itu, trus orang PKB bilang termasuk

sama pak Huda Faisol sama Mustain... kmu aja ketuanya...lapi

sebelum saya tentukan saya lebiht dulu mikir 6 bulan sebelum

itu._soalnya saya takut perusahaan saya dibakar soalnya kan

Jjelek orang partai itu....

Selain karena kekosongan kursi kepemimpinan, Tiong Ping juga
ingin  berjuang demi kepentingan rakyat khususnya memperjuangkan
nasib kaum minoritas, yaitu etnis Tionghoa. Tjong Ping mengungkapkan
bahwa jika ingin memperjuangkan kepentingan rakyat tidak cukup hanya
di LSM-LSM saja tetapi harus terjun ke dalam pariai politik. Hatl tersebut
juga dibenarkan oleh Kiai Kholil, Ketua Dewan Suriah NU Tuban, menurut
befiau aspirasi etnis Tionghoa di bidang politk hanya ingin
memperjuangkan hak-hak kaum minoritas. Dan PDIP dinilai sebagai salah
satu kekuatan mayoritas yang bisa memperjuangkan hak-hak mereka.

....... fapi ya apa ya cina #tu sejak dulu saya lat aliran politiknya

seakan?2 jaman duluy siapa yang berkuasa itu yang diikuti, klo

dulu, siapa yang berkuasa ifu dilkuti,mungkin karena cina itu

berkali-kali haknya bdak diperfalukan dengan baik maka untuk

memepenuangkan hak2nya maka kemudian cina yang diwakili

figur Ping maka cenderung PDIFP karena pertimbangannya PDIf

sebagai kekuatan mayoritas jadi mungkin dengan kekuafan
mayorifasnya itu dia bisa memperuangkan nasibnya....

Gus Riza juga mengungkapkan, figur Tjong Ping di dalam PDIP

memberikan keyakinan pada etnis Tionghoa bahwa hak-haknya sebagai

minoritas akan diperjuanakan. N
ik WILIE Y

VIRV OBTAEALY
. TRIVEBRATIAS AIRLAF s
; SWRABAYL

[N
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Eeh.._kalo hitungan persen saya bisa mnyebut sekitar 40% lah

sekitar 40% itu mengikuli con ping ini hitungan kasar karena

figur con ping itu yang sangat diterima ferbukti kefika saya ke

padepokan sana itu banyak orang tionghoa yang disana juga

meskipun dia tidak jadi pengurus PDI. Hu indikasi signifikan

orang fionghoa memilih PDI dengan figur con ping itu kesana.

Tetapi pendapat tersebut dibantah oleh Cik Cu, pengusaha emas
yang dekat dengan penguasa, dia mneyatakan bahwa motif Etnis
Tionghoa bergabung dalam partai politk adalah karena keberhasilan
sosialisas! di dalam kefuarga. Sosialisasi di dalam keluarga tidak hanya
menyangkut sosialisast nilai dan norma yang ada di dalam keluarga tetapi
aspirasi politk juga bisa disosialisasikan di dalam sebuah keluarga.
Menurutnya walaupun dia adalah simpatisan PDIP, tetapi bukan karena
figur Tjong Ping tetapi lebih karena kebiasaan turun menurun di dalam
keluarganya.

-.-memangnya kita juga pengikut PDf dari orang tua saya

duuutu dan desa ity sudah pengikutnya pak kamo iya? PNF kalo

dulu, banteng ndas cilik ku, suwe2 bu mega..sejak saya

pengikutnya bu mega..tapi saya nggak pemnah ikut kampanye

ikut ini itu, sumbangan kek..iki2.ya sudah..pokoknya ke gereja

yang penting..

Motif-motif yang mendasan mengapa etnis Tionghoa bergabung
dan berpartisipasi baik secara pasif dan akfif, pada dasamya dapat
dijelaskan bahwa etnis Tionghoa ingin memperjuangkan hak-haknya
sebagai minoritas yang telah dirampas oleh pemerintahan Orde Baru
yang sebagian besar bermmaung dalam Partai Golkar. PDIP dan PKB
sebagai tempat bernaungnya dianggap sebagai partai yang mempunyai
kesamaan nasib dengannya yaitu sama-sama ditindas oleh pemerintahan

Orde baru dan Partai Golkar.

124
Konstruksi Sosial Relasi Inter Einis Masyarakot Tubanw—
(Studi Menaenai Kofhiesivitas Sosial Fiwis Tawe-Toralioa &i Tuban)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

2. Persaingan Politik dan Ekonomi antara Penguass dan Binis Tionghoa

Persaingan politik dan ekonomi antara penguasa dan etnis
Tionghoa yang menjurus kepada konftik laten, tidak jelas bagaimana
awalnya. Penguasa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penguasa
Tuban saat ini yaitu bupati Haeny Relawati beserta suaminya Ali Hasan.
Ali Hasan yang juga seorang pengusaha kaya di Tuban mempunyai
kekhawatiran yang sangat besar terhadap etnis Tionghoa sehingga izin
usaha-usaha yang akan didirkan oleh etnis Tionghoa dipersulit. Hal
tersebut dibenarkan oleh Pak Mugiono, manajer Hotel Mustika yang dekat
dengan penguasa :

....Sekarang orang kita gendheng..dikasih duft lupa
sembarange bisa menguasai ekonomi di indonesia....orang kita

ini baik dia luar biasa bagus...kuat dia..karena dia kaya...dikasih

durt berapaun ... nggak sanggup untuk merubah pikiran dia..tapi

orang berpikiran bahwa pak aii katanya...eh. . sulit untuk dimintai

ijin. tapi kalo saya bilang nggak sebefulnya... orangnya baik

sekali gampang tapi memang kalo elnis cina dipersulit sama

dia..itu..

Demikian juga halnya dengan Mas imam Hafas, pemuda NU
yang aktif di partai Golkar, menurutnya Pak Ali Hasan memang tidak ingin
etnis Tionghoa menguasai perekonomian di Tuban, yang dia inginkan
adalah bagaimana etnis Jawa di Tuban bisa maju seperti etnis Tionghoa,
tetapi menurut Pak Ali hal tersebut sangatiah sulit karena etnis Jawa di

Tuban mempunyai etos kerja yang rendah dan malas.

Keberhasilan ekonomi etnis Jawa sebagian besar disebabkan
oleh “kerjasama” yang dilakukan oleh penguasa dan “orang-orang

terdekat” penguasa. Hal ini disampaikan oleh Cik Cu ketika ditanya
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fentang perbedaan keberhasilan ekonomi yang dicapai antara etnis Jawa

dan Tionghoa di Tuban ;

Kalo saya pikir masih etnis cina meskipun etnis jawa di dalam
kontraktor atau apa itu kan masih karena dia da pemerilah
de'e nyockot pemerintah yang digerogoli kalo kita yang
digerogoli kan balunge dewe says harus bisa, saya harus
berhasil jadi masilr etnis tonghoa meskipun o tuban
sebetuinya toh tapi meskipun orang kaya di sini seperti haji
huda tapi orang cina kan sudah nimbrung ke dia, iva? Sudah
ikut dia, tapi sebelulnya hanya berapa gitu...fapi ko elnis
tionghoa di perdagangan itu banyak yang berapa gitu..(iya
rata2 ya cik pi tertingginya seperfi haji huda, dul hasen gitu)
iva..tapi kan pemerintah yang digerogoti maksud saya gitu,
yang dipegang itu fo bukan kok ngerogot2 itu tapi digandho’i
gitu lo, mborong2dengan pemerintahan nek orang fionghoa
berdiri sendiri, maksudnya gitu lo..

Di bidang politik, persaingan pun semakin tajam tatkala Tjong

Ping sebagai Ketua Umum PDIP mencalonkan diri sebagai bupati atau

wakil bupati yang berati bersaing dengan bupati saat ini, istn penguasa.

Propaganda-propaganda politk kemudian mulai

dikeluarkan untuk

menjegal langkah etnis Tionghoa walaupun masih pada ruang privat. Hal

ini disampaikan oleh Mas Salam, aktivis GMNI Tuban :

sangat

...yah ini kemarin yang mengkampanyekan anfi cina ifu
penguasa iuban..bukan bupali lapi pacare bupali_koncone
bupati..jadi ada cerita para kial-kiai itu dikumpulkan olef pak
masraf kemudian dibawa ke pendopo , pendopo kabupaten
s heh kira2 siapa nanti kira2 yang mendampingi sampeyan
jadi wakil bupafi..bukan heny-nya yang menjawab (api
bojone...ali hasan...yo pokok'e nduduk cino..nah itu kan
arfinya karena dilihat bukan cinanya tapi Tjong Ping ada kans
Juga menjadi bupali atau berkiprah dibidang politik, dengan
begitu kan sebelulnya propaganda poliik sih...cino ae yo ra
sunat, ora Islam dan kurang afar....lha semacam propagnda
politik sepertl itu padahal yo urung mesti....he2x...

Hal lain juga disampaikan oleh Cik Cu, pengusaha emas yang

dekat dengan penguasa, Cik Cu  mengungkapkan
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ketidaksetujuannya jika etnis Tionghoa masuk dalam politk prakis, cukup

dalam politik yang pasif.

AAAAAA tapi kalo sama poliik sama seperti kayak pak bambang
lukmantono disni, yang kurang ya...klo menurut pak bambang
baik tapi kafc menurut Kita ya rasanya nggak periu lah kita ike2
gite lo seperli con ping apa gitu dia kan sudah di dagang
sebetuinya ya sudahlah gitu.menurut saya..tapi menurut
mereka mau gimana kalo untuk baik itu ya sebetuinya gak
masalah seperti con ping pegang kienfeng, ya wis pegang
klenteng opo’o nganggo pegang PDI lagi

Dan ketika ditanya persetujuannya jika Tjong Ping mencalonkan
din sebagai bupati, Cik Cu menjawab :

Oh dasar cino benfo, de'e juga bilang wis2 dasar cino
bambang cino conping gawene okrek2 orang terus wae..wis2
itu ya. . kathek sek famili sama suami saya pak bambang
ftu...wis-Wis..sungkan semua aku...aku nggak dukung ..Jha
ndukung teko ngendi...endi unsur? pemerintahan wong befum
ada dia...unsur? kan belum ada dia.tapi yo mboh nhgono. tapi
sekarang kan memngnya golkar, bu heny sudah jalan raya
dimana? pelosok2 desa kampunyg aja sudah bagus jadi smua
yang kampung desa sudah dukung bu heny..adik saya yang di
plumpang aja sudah bilang sama pak alf hasan waktu main sini,
wah semua di plumpang semua ndukung bu heny semua, saiki
enak ratanne alus, apik, lampu, nanti entah klo bu heny jadi fagi
nantf di kasih apa lagi di desa, gifu.nek ganli wong meneh
engkok malah dadi nggak karu-karuan, ini sudah bagus.

Jadi dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa penguasa dan
orang-orang terdekat penguasa meskipun etnis Tionghoa sekalipun
sangat tidak setuju apabila etnis Tionghoa terjun dalam politik praktis,
sehingga PDIFP dalam hal ini Tjong Ping tidak bisa melakukan koalisi
dengan Partai Golkar atau Bu Heny, ha! ini diungkapkan oleh Tjong Ping
yang pada saat ini lebih senang berkoalisi dengan PKB:

..hupali heny itu jika fidak ferfaly medhil.. kita juga

fdak{ .. ... Jdan sebagainya ya.._kifa kermungkinan

kecenderungan untuk bisa bergabung itu mungkin tinggi tapi
selamna ini kan dipek sendin...jadi kita suruh ndukung fapi gak
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ada bagiannya kan gak apa... itlu permasalahnnya itu saja....klo
ini misalkan conto df lamongan/bojonegory kemungiinan saya
sudah gak opesisi mbak..fangsung saya dukung..karena
programnya sangal bagus...bu heny ini programnya sudah
bagus..tapi dia terfalu..kioc saya bicara itu sepert..apa
va._kerahasiaan,.o.0. oforiter? Ya..iya gitu...iya sepert
itu...jadi ya.orang suruh ndukung tapi gak dibagei @ity
lo...padahal politk kan perlu dana....gifu lo.. jadi disitulah.. jadi
nanti kio misaikan kita dengan PKB ifu pembagiannnya sudah
jelas._pasti..entah 40, 60 atau bagaiarmna ity nanyi kita buatkan
MOU..sehingga nasib partai bisa baik..klo nggak offu.nani
dibujuki lagi.weng dia sudah duudk. kifa dibuat cuma

serep..gan dapet apaZ lagi...

3. Kelegangan anlara Pengunasa dan Hit N

Ketegangan penguasa dan elit NU bukan hanya sebatas konflik
antara atasan dan bawahan, tetapi lehih kepada konflik internal agama
yang sifatnya klasik yaitu konflik antara Muhammadiyah dan NU, karena
penguasa Tuban adalah merupakan wong Muhammadiyah dan
bergabung dalam partai Golkar. Kebijakan-kebijakan yang diambil oleh
penguasa saat ini dinilai cukup merugikan warga NU pada khususnya dan
masyarakat Tuban pada umumnya. Hal ini ditegaskan oleh Kiai Kholil,
Ketua Dewan Suriah NU, menurut beliau ketidakadilan penguasa
terhadap kaum nadhliyin nampak pada kebijakan-kebijakannya, seperii :
ketidakadilan pembangunan infrastruktur seperti pembangunan madrasah
NU dan pembangunan jalan raya.

Kiai Kholil mengungkapkan :

lya..tapi pembangunan fisik itu fuga harus tau bahwa ada yang

dirugikan ada yag dirugiken contoh...orang kta ini banyak yang

mengeluarkan apa namnaya...pajak... banyak dari kalangan

nadiiyin..banyak di Tuban ini.bayar pajak semua..mesfinya

pajaknya kan banyak ftapi NU tidak keduman apaZ flha
itu....mestinya kan layak madrasah itu dibantu..iya..sejak dulu
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kia lunggu2 nggak pemah banfu madrsah kalo dibanifu ya gitu2
sekarang seilefah menjelang pemilu dibantu...he. be. karena ada
pemilu gini...gimana ifu..repof...tha yang kifa ingin itu berbualfah
adit mana yang besar dikasih besar sama anak2yang kecil ya
dikasih kecil, jangan sampai terbalik, jangan sampai yang kecil
bajunya kebesaren yang besar bajunya kekecilen gifu . itu
yang adi, semuanya puas, adi itu memenuhi kebutuhannya
sesuai dengan haknya masing2..yang besar dikasih sesuai
dengan porsi besamya yang sedang dikasih sesuai dengan
porsi  sedangnya yang hkecilnya diberr dengan  porsi
kecilnyajangan ferbalik yang kecil dikasih besar yang besar
dikasih yang kecil ....

Selain itu, kekecewaan juga diterima oleh para kiai di Tuban
sehubungan dengan pembangunan renovasi Masjid Sunan Bonang yang
diprakarsai oleh penguasa saat ini. Menurut Kiai Kholil, masjid Sunan
Bonang merupakan cagar budaya yang tidak sepantasnya untuk dirubah
pentuk, baik bentuk luar maupun datamnya. Selain itu masjid tersebut
adalah asli peninggalan dari Sunan Bonang.

Kita para kiai Tuban dulu peman mengingatkan pada waktu

pembangunan masfid Sunan Bonang agar jangan

diubah...sebab #u cagar budaya.. .lapi fetep nggak
direken....mana mungkin kualitas semen dulu vang fahan
salama ratusan tahun diganti sama semen jaman sekarang

yang kualitasnya hanya dua puluhan tahun sudah harus diganti

lfagi dan diperbarui lagi....kifa sempet sakit hafi....

Kekecewaan-kekecewaan yang diterima oleh para kalangan elit
NU khususnya PKB darn penguasa membuat mereka kontra dengan
segala kebijakan yang dibuat oleh penguasa saat ini sehingga para elit

NU khususnya PKB secara bersama-sama menyusun kekuatan dar

golongan yang lain yaitu etnis Tionghoa.
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4. Fk3 : Simbol Hubmngan Bit NU dan Etnis Tionghoea

Kota Tuban dilihat dari sosiodemografisnya mempunyai mayoritas
penduduk yang beragama Islam dan beretnis Jawa. Simbol-simboi
keagamaan juga dapat dikatakan cukup melekat dengan masyarakat
Tuban khususnya agama Isfam, hal itu dapat dilihat dengan keberadaan
masjid sekaligus makam Sunan Bonang, kemudian makam ayahanda
Sunan Bonang yaitu Ibrahim Asmaragandi serta beberapa makam yang
divakini masyarakat Tuban sebagai wali Alizh. Pada bab sebelumnya juga
telah dijelaskan bahwa pemerintah kabupaten Tuban menyebut
kabupaten Tuban sebagai “Kota Wali”. Hal-hal itulah yang menjadi dasar-
dasar legitimasi bagi masyarakat Tuban untuk menyebut kotanya sebagai
kota yang religius.

Kereligiusan kota Tuban juga tidak luput dar penggolongan-
penggolongan agama yang biasa terjadi dan menjadi fenomena “konflik
internal agama” yang tidak pernah berakhir, yaitu konflik intemal antara
NU dan Muhammadiyah. Basis massa NU di Tuban sangatlah besar
dibandingkan dengan basis massa Muhamaddiyah sehingga massa NU
sering dijadikan sebagai kekuatan politik bagi para elit peolitik untuk
melawan kekuatan [awan politiknya.

NU yang disebut sebagai Islam Kulturali dan cenderung dekat
dengan nilai-nilai budaya ickal mencoba untuk menjadi Istam yang inklusif.
nklusivitas tersebut didasar oieh sebuah pemahaman pada sebuah
hadist Nabi yang berbunyi : Islam sebagai rahmatan lif allamin atau |slam
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sebagai rahmat bagi seluruh alam. Pemuka agama Isiam khususnya dari
golongan NU di Tuban juga menyadari sepenuhnya akan hal tersebut dan
ditambah lagi dengan sosok Abdurrahman Wahid atau Gus Dur yang
memberikan penyadaran dan penguatan tentang hal tersebut.

Pemyataan akan hal tersebut diungkapkan oleh para elit agama
tentang pendapatnya mengenai Pluralisme dan bagaimana respon para
tokoh tersebut terhadap fatwa MU! . Fatwa MUt yang dikeluarkan pada
tanggal 29 Juli 2005 yang menyatakan bahwa pluralisme, sekulerisme dan
liberalisme bertentangan dengan ajaran lslam cukup membuat para tokoh
dari kalangan cendekiawan muslim, para tokoh agama dan masyarakat
bersitegang. Hal tersebut terjadi karena fatwa itu menyangkut persoalan
kebhinekaan bangsa Indonesia sehingga fatwa tersebut kemudian
mendapat semacam “kritik pedas” dari para tokoh agama dan politik
seperti Abdurrahman Wahid, dari Jaringan |slam Liberai, Ulil Abshar
Abhdata dan tokoh-tokoh Islam plural lainnya.

Gus Riza, ketua ponpes Ash-Shomadiyah Tuban yang saat ini
sangat gencar mengusung plutralisme atau Islam plural menyatakan :

Kalo menurut saya, fatwa itu terfalu kebanteren (keras), itu jelas
menyalahi syanat. Dakwah tidak sama dengan kekerasan. Pada
masa kanjeng nabi sering dilakukan mubahallah atay doa
bersama antar agama. Pemegang oloritas kebenaran
seharusnya hanya Allah. Seharusnya MUI lebih mengatur hal-
maksiat seperli lkalisasi, narkoba dsb bukan pluralistik.
Akibatnya akan muncul syaniat halal dan haram. Tapi memang
MU itu kan kiainya pemerintah...

Kiai dari golongan PKB yang dekat dengan simbol pluralisme Gus
Dur, juga menentang fatwa tersebut yang dianggap tidak sesuai dengan
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paham kebhinekaan dan keragaman. Salah satunya adaiah ¥Kiai Kholil,
ketua Dewan Suriah NU cabang Tuban ini juga kontra dengan fatwa yang

dikeluarkan MUI.
Beliau menyatakan :

Pluralisme ity harus dipahami dalam bingkai kebhinekaar,
kebhinekkan #u berarli pengakuan bermacam?2 aliran dan
Kepercayaan. Karena sudah sepakat bhinneka tungal ika maka
kita harus menghargal ferhadap kelormnpok yang tadi itu..tidak
holeh kifa itu semena-rena menang sendiri nggak boleh lantas
yang lainnya harus dilupakan saya yang menang..arena itu klo
berkepanjangan lidak selesai2 kan gitu.dan sisi kebhinekaan
juga nggak tepat.

Dan Saya lebih cenderung seperli pikirannya Gus Dur.. lebik
cenderung seperli pikirannya gus dur.. jadi islam arlinya jangan
ditampilkan dalam sosok yang menakutken gitu lojnagan
sampai Islam ini disimpulkan orang luar kita ini sosok yang
menakutken fapi kita harus bisa menampilkan dirf kitaini sebagai
5050k rahmalan it allamin.. tapf ini harus dibedakan dengan
hukumnya o ya..harus dibedakan dengan
hukumnya..ahmadiyah kfo disorof dan sisi ulam ahmad sebagai
nabi ifu sudah murtad sudah nggak beful tapi kic dilihat darf sisi
kebhinekaan ifu lain lagi, hukumnya itu lain, jadi jangan terus
kemudian karena divonis ifu murtad kafir trus kemudian diikuti
dengan sikap2 yang bertabrakan dengan bhineka tunggal ika
gity disitulah suiitnya hidup di negara kita fftu sulitnya disity, saya
lebih cenderung sama pikirannya Gus Dur dalam hal ini...

Mantan Ketua FK3 (Ferum Komunikasi Kerukunan Kemanusiaan)
Pak Mundir dan juga salah satu pengurus partai PKB menyatakan bahwa
definisi piuralisme yang disalah artikan oleh MUI sehingga menimbulkan
konflik. Dan dipandang dan konsep Ketuhanan yang paling hakiki tentang

kemanusiaan, hal tersebut idak manusiawi.

Eehhh. (bemafas panjang)berbeda paham.. sebetuinya kalo
menund pengerfian saya pluralis ftu Hdak mencampur-
adukkan semua agama letapi sikap humanis antar sesama
umat beragama, perbedaan paham aja..ccckkk....

klo bangsa indonesia ya satu itu aja...dan saya kan punya
doktrin lain:

Pertama, kita lahir dar bangsa apa ilu bukan menupakan
kKeputusan kita.

Kedua, kita lahir dengan agama bukan putusan apa,
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Kefiga, dan kita lahir dengan orang fua siapa itu juga bukan

putusan kita,

Tiga itv yang merupakan given, di luar usaha manusia ity

sendiri. Bangsa apa agama apa orangtua siapa itupilihan

twhan untunglah yang beragama /Islam, belum untunglah

mereka yang dipiftkan Allah bukan agama Islam. Tapi jelas

Tuhan itu eksistensi semua agame iu semua diterima tapi

fidak selalu diakui, diakui kan lidak semua diterima. Jadi saya

iihat of Al-Quran sendini semua agama kan disebut ahli kitab,

sabiin, nasrani, yahudi, kafir non muslim, jadi keberadaannya

diakui cumma diterimanya ftu kehendak lain dak hanya itu...

Pemahaman para tokoh elit agama Islam dar kalangan NU
mengenai pluralisme tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Inklusivitas
yang dibangurn melalui pluralisme menciptakan suatu hubungan yang
hamonis dengan segala kelompok masyarakat tanpa memandang suku,
etnis, dan agama.

Pemahaman yang sejak dulu tercipta ini pulalah yang mendasari
kalangan pemuda dan mahasiswa dari golongan NU seperti IPNU (lkatan
Pemuda Nahdatul Ulama) dan PMIl (Pergerakan Mahasiswa Isiam
Indonesia) untuk membentuk suatu perkumpulan atau forum yang di
dalamnya segala unsur keagamaan dan etnisitas menjadi satu dalam
suatu wadah kebersamaan yang bemama FK3 (Forum Komunikasi
Kerukunan Kemanusiaan).

Latar belakang berdifinya FK3 didasari atas keprihatinan para
tokoh pemuda terhadap konfiik-konflik etnis dan agama yang terjadi di
kota-kota lain dan menyebabkan jatuhnya korban. Dan yang paling
bergema pada saat itu adalah isu soal pribumi-non pribumi dan masalah

kesenjangan ekonomi. Hal ini yang membuat para pemuda dan golongan

IPNU dan PMII ini merangku! para tokoh agama yang beretnis Tionghoa
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terlebin dahulu untuk membuat suatu forum kebersamaan. Ilde ini
kemudian disambut baik oleh etnis Tionghoa dar unsur klenteng atau
agama Keng Hu Cu, setelah itu unsur keagamaan lain juga menyambut
baik aias ide tersebut. Unsur-unsur yang lain yaitu BAMAG (Protestan),
kelompok Jemaat Gereja Katolik Paroki, dan MUDIKA (Muda-muda
Katolik).

FK3 didirikan pada bulan Januari 1998 namun baru timbul ke
permukaan pada masa teformasi tahun 1998 yang diawali dengan
pemaparan dan 4 tokoh agama yang dilaksanakan di gedung DPRD
Tuban.

Dampak positif berdirinya FK3 dirasakan sangat besar bagi
masyarakat Tuban pada umumnya dan etnis Tionghoa pada khususnya.
Manfaat yang diperoleh masyarakat Tuban pada saat FK3 didinkan pada
tahun 1986 dan mulai bergerak di dalam masyarakat pada tahun 1998
atau pada saat terjadi krisis ekonomi berkepanjangan, adalah
memperoleh sumbangan-sumbangan dalam bentuk bakti sosial. Dana
terbesar yang diperoleh FK3 adalah berasal dari klenteng karena klenteng
dinifai mempunyai dana yang cukup besar yang berasal dari sumbangan-
sumbangan pengunjung klenteng dan lain sebagainya. Sepert yang
diungkapkan oleh Pak Mundir

......... karena memang kebetulan kienteng yang punya cukup
dana ya mereka bantu masyarakat pada saat kiisis Hu dan ya
mengeluarkan dana membantu dana dari klenteng cuma yang
melaksanakan atas nama FK3..... lha ilulah bukti kongkrit kita
itu.
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Selain itu Pak Mundir juga menambahkan bahwa terbentuknya

saling mengunjungi.

<. @A han raya begitu ya, kan teman-teman saya pendeta,
pastur, biksu artinya kan dampak dari pengaruh danpada sikap
yang kita bangun lewaf FK3. contoh klenteng pada saat han
raya terang bulan kan teman-teman dikirimi kue terang bulan ity
arltinya saya sebelumnya tidak pemah terjadi bahkan dari teman
dari kong hu cu punya hajatan teman-teman leluhumya, kita
diundang ya kita dalang artinya sebagai ungkapan
persahabatan.

FK3 dapat menyebabkan komunikasi secara aktif antar pemuka agama

contohnya pada saat perayaan hari besar keagamaan, pemuka agama

Tetapi Hanjono Tanzah, humas klenteng Kwan Sing Bio sekaligus

sebelumnya mengharamkan kienteng bisa merubah fatwa tersebut.

.......anda harus tau bahwa ada bukan saja orang mushm yang
tidak masuk klenfeng, orang kristen aja diharamkan masuk
kelenteng. Orang knisten itu pendeta masuk klenteng sebefum
FK3 dibentuk. FK3 itu saya sengaja kegiatannya ifu seringkali
dsini dan mereka masuk bukan berari masuk ferus
sermbahyang lo, di lingkungan klenteng, itu beful dan itupun
temyata ada yang nolak ada yang beberapa nolak untuk masuk
dan bergabung Udak ada bedanya dengan rekanan saya di
muhamaddiyah itu saya tank masuk yo mesti emoh, yo ngono
mest piye..itv ya gak bisa.

anggota PKB, mempunyai pendapat lain mengenai manfaat berdirinya
FK3. Menurut Hanjono, FK3 banyak bermanfaat bagi etnis Tionghoa dan
Klenteng. Acara-acara yang diselenggarakan oleh FK3 sebagian besar

diadakan di klenteng sehingga masyarakat dan para pemuka agama yang

Tetapi hal tersebut dibantah oleh mas Nanang, salah satu

pemrakarsa berdirinya FK3 dari iPNU. Menurut Nanang, FK3 juga
merupakan mesin politik bagi NU. Kedekatan etnis Tionghoa dengan para

elit NU di dalam FK3 member dampak positif bagi NU pada saat
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pembentukan PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) yang didirikan oleh Gus
Dur sehingga banyak etnis Tionghoa khususnya yang ada di kienteng
masuk dalam PKB.

FK3 sempat dibwa {tarnk-menarik kepentingan politik jadi
kienteng banyak yang di PKB memang wakiu ity yang
mengithami adalah dari Gus Dur, yang Gus Dur inginkan waktu
itr menjafin hubungan baik dengan seluruh komunifas agama.
Harapannya disini kita bicara selain syarat masing-masing
fetapi juga yang berhubungan dengan kemanusiaan, sosial,
politik dan lain sebagainya
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BAB IV
MEMAHAMI KONSTR UKSI SOSIAL RELASI INTER. ETNIS
MASYARAKAT TUBAN

(SEBUAH ANALISIS)

A. Pengantar

Dalam penelitian ini, peneliti berhasil untuk melihat proses
konstruksi sosial relasi inter etnis Jawa-Tionghoa yang terjadi di Tuban
dengan cara mengumpulkan data-data primer dan sekunder. Data-data
primer dikumpulkan dengan cara wawancara mendalam kepada 9
informan yang diambil 5 darn etnis Jawa dan 4 dari etnis Tionghoa. Dan
data-data sekunder dikumpulkan melaiui buku-buku, dokumen-dokumen
dan data penduduk yang berkaitan dengan relasi inter etnis Jawa-
Tionghoa di Tuban.

Pada bab IV berikut akan disajikan hasil review wawancara yang
diperoleh meilalui kategorisasi-kategorisasi yang telah disajikan pada Bab
fil. Dari hasil review wawancara tersebut akan diinterpretasikan oleh

peneliti dalam perspektif Kenstruksi Sosial Peter L_Berger dan Luckmann.

B. Review Hasil Penelilian

Pengetahuan masyarakat Tuban tentang relasi inter etnis

mengarah pada relasi yang kohesif, hal ini telah ditunjukkan dengan
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pemaknaan mereka terhadap perfama . penyebab kohesivitas sosial dan,
penyebab konflik etnis, kedua, kerja sosial sebagai wujud simbiosis
mutualisme, ketiga, makna kienteng bagi masyarakat Tuban dan keempat,
interaksi penggolongan sosial antara penguasa, Elif NU dan Emnis

Tionghoa.

o Pandangan Masyarakal Tubar terhadap Penyebab Kohesivitas Sosial

Di dalam memahami kohesivitas sosial, masyarakat Tuban
menyebut ada empat penyebab kohesivitas sosial, yaitu disebabkan oleh:
1. Faktor historisitas yang berkaitan dengan Tuban sebagai kota
pelabuhan intemasional dan peran etnis Tionghoa di dalam sejarah
berdirinya kota Tuban.
2. Faktor ekonomi yang berkaitan dengan kerja sosial dan
membangun kepercayaan di dalam bisnis.
3. Faktor Politik yang berkaitan dengan koalisi dalam partai dan
kedekatan antara NU dan etnis Tionghoa.
4. Faktor Budaya yang berkaitan dengan pola sikap dan perilaku

masyarakat Tuban yang pluralis dan inklusif.

¢ Pandangan Masyarakal Taban Penyebab Konflik Finis

Pandangan masyarakat Tuban mengenai penyebab konflik etnis
juga bervariasi. Tetapi sebagian besar mengemukakan bahwa;
1. Faktor ekonomi adalah penyebab utama dari konflik etnis, faktor

ekonomi yang dimaksud adalah berkaitan dengan kecemburuan
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sosial dan kesenjangan ekonomi antara etnis Tionghoa yang
berada di lapisan atas sedangkan efnis Jawa atau pribumi berada
pada lapisan bawah.

2. Faktor budaya yang berkaitan pola sikap dan pesilaku etnis
Tionghoa yang terlalu eksklusif

3. Faktor politik yang melibatkan provokator dan partai politik

4. Faktor agama sebagai sumber legittmasi untuk membenarkan dan

menyalahkan etnis atau agama lain,

¢ Kerja Sosial Linis Tioaghoa : Simbol Perwujudan Simbiosis Mulualisme
Dalam mewujudkan hubungan yang saling menguntungkan atau

mewujudkan suatu relasi simbiosis mutualisme antara etnis Jawa dan
etnis Tionghoa diperlukan adanya suatu bentuk kegiatan yang disebut
kerja sosial. Kerja sosial yang dilakukan oleh etnis Tionghoa adalah suatu
bentuk solidaritas antar sesama yang berupa pemberian sumbangan,
pemberian sembako, pemberian beasiswa dan penyediaan lapangan
pekerjaan dan lain sebagainya terhadap etnis Jawa khususnya bagi etnis
Jawa yang berada pada kelas menengah ke bawah. Motif yang mendasari
etnis Tionghoa melakukan kerja sosial adalah :

1. Kerja sosial sebagai eksisitensi diri dalam semangat nasionalisme

2. Kerja sosial sebagai stabilisator keamanan dan jaminan sosizal

3. Kerja sosial sebagai kepentingan politik etnis

4. Kena sosial sebagai perwujudan makna teologis
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Di samping itu mereka juga menekankan tentang pentingya
sosialisasi di dalam kerja sosial untuk membina relasi inter elnis yang
stabil di Tuban.

® Makna Klenteng Kwan Sing Bio bagi Masyarakal Tuban

Kienteng yang biasanya hanya sebagai tempat ibadah umat Kong
Hu Cu, Budha dan Tacisme, tidak terjadi di kota Tuban. Selain sebagai
tempat ibadah :

1. Klenteng Kwan Sing Bic juga berfungsi sebagai manajemen
ekonomi dan bisnis yang menguntungkan bagi masyarakat Tuban
dari segala aspek.

2. Kienteng Kwan Sing Bio juga merupakan simbol inklusivitas etnis
;!'ionghoa di Tuban, sefain itu sebagai kienteng yang dianggap
terbesar se-Asia Tenggara dapat dijadikan objek wisata Kota Tuban
yang sangat bernitai.

3. Klenteng Kwan Sing Bio sebagai manajemen konflik, agar konflik
yang ferjadi di dalam masyarakat yang disebabkan oleh klenfteng

menjadi tidak berkepanjangan.

® Interaksi Penggnlongan Sosial : Antara Penguasa, Eil NU dan Etnis Tionghea
E‘ada bagian terakhir bab NI dijeias_kén tentang interaksi
penggolongan sosial yang terjadi antara penguasa, Elit NU dan Etnis

Fionghoa. Di bagian tersebut, dipaparkan tentang :

140
Konstrukg Sosial Relasi Inter Einis Masyarakat Tubos—
(Studi Mengenai Kofiesivitas Sosial Etwis lavwa-Tionakoa di Tubasn)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

1. Afiliasi politik etnis Tiopghoa yang mempunyai kecenderungan
untuk bergabung dalam 2 partai besar yaitu PDIP dan PKB. Alasan
memilih kedua partai tersebut adalah
+ PKB sebagai simbol pluralitas Gus Dur
» PDIP dan sosck Tjong Ping sebagai ketua PDIP
+« Sosialisasi di dalam keluarga.

2. Persaingan politk dan ekonomi antara penguasa dan etnis
Tionghoa. Di bidang politik, penguasa Tuban saat ini berasal dari
Partai Golkar dan juga dari golongan Muhamindiyah yang
bersebrangan dengan Etnis Tienghoa yang iebih memilih PDiP dan
PKB, sedangkan di bidang ekonomi, penguasa Tuban mempunyai
kekhawatiran yang sangat mendalam jika etnis Tionghoa
menguasai perekonomian di Tuban, cleh karena itu banyak
perjinan usaha etnis Tionghoa dipersulit oleh penguasa,

3. Ketegangan antara penguasa dan Elit NU. Kebijakan-kebijakan
yang diambil cleh penguasa Tuban saat ini dinilai sangat
merugikan golongan nadliyin termasuk masalah renovasi masjid
Sunan Bonang Tuban, oleh karena itu segala kebijakan yang
dikeluarkan oleh penguasa direspon negatif oleh para Elit NU.

4. Kedekatan Elit NU dan Etnis Tionghoa yang diwujudkan dalam
suatu forum yang bemama FK3 (Forum Komunikasi Kerukunan
Kemanusiaan). Banyak dampak positif yang diperoleh antara kedua
belah pihak setelah FK3 didirikan, yaitu antara lain :
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¢ Terwujudnya bakti sosial

o Komunikasi secara aktif yang terjalin di antara para pemuka
agama

* Respon pasitif pemuka agama terhadap klenteng

* Koalisi dalam partai politik.

(. Memahami Kenstruksi Sosial Relasi Inter Etnis Masyarakat Tuban

Dalam sosiologi pengetahuan atau konstruksi sosial Berger,
manusia dipandang sebagai pencipta kenyataan sosial yang objektif
melalul  proses eksfernalisasi, sebagaimana kenyataan objektif
mempengaruhi kembali manusia melalui proses infernalisasi (yang
mencerminkan kenyataan subjektif). Dengan konsep berpikir dialektis
(tesis-antitesis-sintesis), Berger memandang masyarakat sebagai produk
manusia dan manusia sebagai produk masyarakat.

Tugas pokok sosiologi pengetahuan menurut Berger adalah
menjelaskan dialektika antara diri (self) dengan dunia sosiokultural.
Oialektika ini berlangsung dalam proses dengan momen 3 simultan, yaitu
eksternalisasi, objekfivasi dan internalisasi. 1). Eksfernalisasi adalah
momen adaptasi diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk dunia
manusia, “Sociefy is a human product”, 2). Objektivasi adalah momen
inferaksi diri dengan dunia intersubjektif yang difembagakan atau
mengalami proses institusionalisasi, “Sociely is an objective reality” 3).

Intemnalisasi adalah momen individu mengidentifikasikan diri dengan
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lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial, tempat individu menjadi

anggotanya, “ Man is a social product’.

1. Eksternalisasi : Momen Adaptasi Diri

Ekstemalisasi merupakan proses awal dalam konstruksi sosial. la
merupakan momen adaptasi diri dengan dunia sosiokultural. Dalam
momen ini, sarana yang digunakan adalah bahasa dan tindakan. Manusia
menggunakan bahasa untuk melakukan adaptasi dengan dunia
sosiokulturalnya. Pada momen ini, terkadang dijumpai orang yang mampu
beradaptasi dan juga ada yang tidak mampu beradaptasi. Penerimaan
dan penolakan tergantung dan mampu atau tidaknya individu
menyesuaikan dengan dunia sosiokultural tersebut. Secara konseptual
momen penyesuaian dif dengan dunia sosiokultural tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut :

Pertama, penyesuaian dengan nilai-nilai budaya. Pada dasamya
manusia-manusia menciptakan budaya atau lingkungan sosial mereka
sebagai suatu adaptasi terhadap lingkungan fisik dan biclogis mereka.
Kebiasaan-kebiasaan, praktek-praktek, dan tradisi-tradisi untuk terus
hidup dan berkembang diwariskan oleh suatu generasi ke generasi
lainnya dalam suatu masyarakat tertentu.

Budaya masyarakat Tuban identik dengan budaya masyarakat
Jawa pesisiran yang cenderung inklusif dan pluralis. Hal ini digambarkan
dengan adanya kebebasan berekspresi, beragama dan berbudaya yang
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sudah dikemukakan oleh peneliti pada bab Il tentang dilemna Kota Waii
versus budaya toak. Oleh karena itu, masyarakat Tuban baik etnis Jawa
dan etnis Tionghoa, secara tidak langsung menyesuaikan diri dengan
segala kebiasaan-kebiasaan, praktek-praktek dan tradisitradisi budaya
tersebut implementasi dari penyesuaian diri tersebut diwujudkan oleh
sebuah klenteng sebagai simbol inklusivitas, sehingga klenteng yang
biasanya cenderung bersifat eksklusif, tidak nampak di Tuban, karena
sefiap orang diberi kebebasan untuk keluar-masuk klenteng dengan
segala motif apapun, baik berhubungan dengan ibadah, ekonomi dan lain
sebagainya.

Kedua, peran agama di dalam relasi inter etnis di Tuban sangat
berpengaruh. Agama Islam sebagai agama yang dianut oleh sebagian
besar etnis jawa di Tuban dan agama Kong Hu Cu dan Kristen Katolik
yang dianut oleh etnis Tionghoa mempunyai sumbangan besar terhadap
relasi inter etnis di Tuban.

Dijelaskan oleh Berger bahwa agama adalah merupakan sumber
legitimasi yang paling efektif dan paling meluas. Berger mengatakan:
“secara historis arti penting agama dalam proses legitimasi bisa dijelaskan
dalam hubungannya dengan kemampuan agama yang unik untuk
menempatkan fenomena manusia ke dalam kerangka pemikiran kosmis”
(Berger dalam Poloma 1992: 312).

Agama lslam sebagai agama terbesar di Tuban mempunyai 2
kelompok/golongan, ya'itu golongan NU dan Muhammadiyah. Tetapi di
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Tuban basis massa NU lebih besar dan pada Muhammadiyah. NU yang
disebut sebagai Isiam Kultural dan cenderung dekat dengan nilai-nilai
budaya fokal mencoba untuk menjadi Islam yang inklusif. Inkiusivitas
tersebut didasan oleh sebuah pemahaman pada sebuah hadist Nabi yang
berbunyi : Islam sebagai rahmatan Iif allamin atau Islam sebagai rahmat
bagi seluruh alam yang kemudian menjadi dasar legitimasi bagi kelompok
NU untuk menerima perbedaan etnis ataupun agama lain sehingga tidak
menjadi masalah untuk berhubungan dengan etnis Tionghoa dan
berkunjung ke klenteng. Berbeda dengan Muhammadiyah yang disebut
sebagai Islam puritan atau memurnikan agama Islam seperti ajaran Nabi
Muhammad SAW, sehingga tindakan atau perilaku yang bisa merusak
ajaran agama seperti berkunjung ke klenteng dan menyampaikan ucapan
selamat pada han Raya agama lain cenderung untuk dihindan.

Demikian halnya dengan agama Kong Hu Cu dan Budha yang
juga menanamkan tentang nilai-nilai cinta kasih terhadap sesama
manusia. Menurut ajaran Konfusianisme, bahwa keimanan dan kesetiaan
kepada Tuhan dibuktikan dalam kehidupan sehan-han baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat dan dunia.

Agama Kristen dan Katolik juga menanamkan hal yang sama
yaitu mengajarkan bagaimana mewujudkan cinta dan perdamaian di

dalam dunia.
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2. Objektivasi : Momen Inferaksi Diri dengan Dunia Sosiokultural

Di dalam objektivasi, realitas sosial itu seakan-akan berada di luar
din manusia. ia menjadi realitas objektif. Karena objektif, sepertinya ada
dua realitas, yaitu realitas diri yang subjekiif dan realitas lainnya yang
berada di (uar dii yang objektif. Dua realitas ity membetuk jaringan
interaksi intersubjektif melalui proses pelembagaan dan institusionalisasi.
Proses di dalam objektivasi itu dapat diuraikan sebagai berikut

Pertama, tokch agama dan pemerintah (penguasa) mempunyai
kekuatan yang sama besar untuk mempengaruhi masyarakat dalam
melakukan suatu tindakan. Tokoh agama Islam dari golongan NU dan
Muhammadiyah sangat berbeda dalam memberikan interpretasi nitai dari
setiap ajaran-gjaran agama . Tokoh darni golongan NU terutama Gus Dur
mengutamakan dalam ajarannya agar /sfam sebagai rahmatan iil alfamin
bukan sebagat if muslfimin saja sehingga Gus Dur dikenal sebagai tokoh
pluralis baik oleh etnis Jawa maupun etnis tionghoa.

Tetapi sebaliknya tokoh dari golongan Muhammadiyah atau Islam
puritan, mengajarkan untuk memumikan kembali ajaran agama Islam
sehingga segala tindakan atau perilaku yang dapat merusak nilai-nitai
agama [slam diharamkan Penguasa yang berasal dari golongan
Muhammadiyah memberikan interpretasi serupa sehingga relasi inter
etnisnya dengan etnis Tionghoa cenderung kurang harmonis.

Kedua, sosialisasi di dalam keluarga. Keluarga mempunyai peran
penting di dalam sosialisasi. Sosialisasi tentang kepedulian terhadap
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sesama, sosialisasi bagaimana cara berinteraksi dengan berbeda etnis,
berbeda agama diajarkan di dalam keluarga. Etnis Tionghoa yang terbiasa
hidup dengan pribumi (etnis Jawa) maka pengetahuan dan

pengalamannya untuk berinteraksi dengan etnis Jawa

3. Iniermalisasi : Momen Identilikasi Diri dalam Dugia Sosiokullural

Intemalisasi adalah proses individu melakukan identifikasi din di
dalam dunia sosickulturalnya. Intermalisasi merupakan momen penarikan
realitas sosial ke dalam diri atau realitas sosial ke dalam kenyataan
subjektif. Realitas sosial itu berada di dalam din manusia dan dengan cara
itu maka dirt manusia akan teridentifikasi di dalam dunia sosickulturainya.

Secara kodrati, manusia memiliki . keoeﬁderungan untuk
mengelompok. Artinya, manusia akan selalu berada di datam kelompok,
yang kebanyakan didasarkan atas rasa seidentitas. Sekat interaksi tidak
dijumpai jika manusia berada dalam identitas yang sama. Ituiah sebabnya
terdapat penggolongan sosial yang dibagi peneliti menjadi tiga golongan
di tingkat elit yaitu Penguasa, Elit NU dan Etnis Tionghoa. ldentitas
terbentuk dari kesamaan etnis, agama/golongan agama, partai politik atau
bahkan kesamaan pengalaman senasib sepenanggungan.

Golongan penguasa dan elit NU sebagian besar memang
mempunyai kesamaan agama dan etnis yaitu agama Islam dan beretnis
Jawa tetapi juga sekaligus mempunyai perbedaan golongan agama, partai

politk dan pengalaman senasib sepenanggungan. Sedangkan golongan
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etnis Tionghoa dan elit NU walaupun mempunyai perbedaan agama dan
etnis tetapi keduanya diperternukan oleh partai politik yang sama yaitu
PDIP atau PKB dan pengalaman senasib sepenanggungan pada saat
pemerintahan QOrde Baru sehingga relasi inter etnis yang dikonstruksikan
diantara keduanya cenderung hammonis. Sebaliknya golongan penguasa
dan etnis Tionghoa banyak mempunyai perbedaan, baik agama,etnis
maupun partai politk bahkan terjadi persaingan di antara keduanya
sehingga relasi inter etnis yang dikonstruksikan cenderung tidak hanmonis.

Kohesivitas sosial yang terjadi di Tuban disebabkan karena ketiga
golongan tersebut dapat meredam dan mencegah konflik agar tidak
sampai terfjadi, kesamaan pengetahuan mereka terhadap penyebab
konfliik etmis di kota-kota lain dan penyebab kohesivitas sosial sebagai
hasil konstruksi sosial terhadap relasi inter etnis sehingga tefah

meiembaga ke dalam sistem nilai kerja mereka sehari-hari.
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BABYV
PENUTUP

Studi ini bertujuan untuk memahami konstruksi sosial refasi inter
etnis yang mengarah pada kohesivitas sosial, dengan cara mengetahui
bagaimana dunia intersubjektif antara etnis Jawa dan etnis Tionghoa
dibangun. Dunia intersubjektif dihasilkan melalui realitas objeklif dan
realitas subjektif. Dialektika antara realitas objekiif dan realitas subjektif
menurut Berger berangsung dalam tiga proses simultan yaitu melalui
eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.

Realitas objektif diperoleh dengan cara memahami sosichistoris
relasi inter etnis di Tuban yang berawal pada masa kerajaan hingga
sekarang, beserta karakter sosial masyarakat Tuban baik masyarakat
elnis Jawa maupun etnis Tionghoa dan juga cadangan pengetahuan,,
“stock of knowledge”, yang diperoleh dar pengalaman-pengalaman yang
dibentuk oleh masing-masing etnis sebagai kesadaran kolekfif atau
kesadaran bersama.

Sedangkan realitas subjektif diperoleh dengan cara pemaparan
penggalian pengetahuan subjektif masyarakat Tuban baiK etnis Jawa dan
etnis Tionghoa yang akan digunakan untuk menggambarkan bagaimana
interaksi di antara pengetahuan subjektif ini menciptakan konstruksi sosial

relasi inter etnis.
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Konstruksi sosial relasi inter etnis di dalam stud! ini banyak
dipengaruhi oleh latar belakang partai politk, organisasi keagaamaan

serta kepentingan-kepentingan masing-masing kelompok.

A. Kesimpalan

Berdasarkan seluruh pembahasan yang terdapat dalam penelitian
ini dapat ditarik sebuah kesimpuian : Pertama, pengetahuan masyarakat
Tuban tentang relast inter etnis mengarah pada relasi yang kohesif, hal ini
telah ditunjukkan dengan makna mereka terhadap:

1. Penyebab kohesivitas sosial yang dipengaruhi faktor historisitas,
ekonomi, politik dan budaya,

2. Penyebab hkonﬂik etnis yang dipengaruhi faktor ekonomi,
budaya, palitik dan agama,

3. Kerna sosial sebagai wujud simbiosis mutualisme vyang
mempunyai motif sebagai stabilisator keamanan dan jaminan
sosial, eksistensi diri, kepentingan politik etnis, dan perwujudan
makna teologis,

4. Makna kienteng bagi masyarakat Tuban vyaitu sebagai
manajemen ekonomi dan bisnis dan juga sebagai simbol
inklusivitas etnis Tionghoa, serta sebagai manajemen konfiik,

5. Interaksi penggolongan sosial antara penguasa, Elit NU dan
Etnis Tionghoa yang memaparkan tentang afiliasi politik etnis

Tionghoa, persaingan ekonomi dan politik etnis Tionghoa,
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ketegangan antara penguasa dan Elit NU dan FK3 sebagai
simbol kedekatan Elit NU dan etnis Tionghoa.

Kedua, konstruksi sosial relasi inter etnis masyarakat Tuban
terbentuk melalui 3 proses simultan, yaitu : ekstermnalisasi, objektivasi dan
intemalisasi. Ekstemalisasi masyarakat Tuban muncul dalam konteks
relasi inter etnis ketika melakukan pemaknaan dengan hal-hal yang
berkaitan dengan budaya dan agama, yang kemudian diobjektivasikan
oleh peran tokoh agama, penguasa dan sosialisasi di lingkungan
keluarga. Dan intemalisasi pengetahuan masyarakat Tuban terbentuk
meialui identifikasi diri terhadap penggolongan sosial di tingkat elit yaitu
antara Penguasa, Elit NU, dan Etnis Tionghoa.

Golongan penguasa dan elit NU sebagian besar memang
mempunyal kesamaan agama dan etnis yaitu agama [stam dan beretnis
Jawa tetapi juga sekaligus mempunyai perbedaan golongan agama, partai
politik dan pengalaman senasib sepenanggungan. Sedangkan golongan
etnis Tionghoa dan elit NU walaupun mempunyai perbedaan agama dan
etnis tetapi keduanya dipertemukan oleh partai politik yang sama yaitu
PDIP atau PKB dan pengalaman senasib sepenanggungan pada saat
pemerintahan Orde Baru sehingga relasi inter etnis yang dikonstruksikan
diantara keduanya cenderung harmonis. Sebaliknya golongan penguasa
dan etnis Tionghoa banyak mempunyai perbedaan, baik agama.etnis
maupun partai politk bahkan terjadi persaingan di antara keduanya

sehingga relasi inter etnis yang dikonstruksikan cenderung tidak harmonis.
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Kohesivitas sosial yang terjadi di Tuban disebabkan karena ketiga
golongan fersebut dapat meredam dan mencegah konflik agar tidak
sampai terjadi, kesamaan pengetahuan mereka terhadap penyebab
konflik etnis di kota-kota lain dan penyebab kohesivitas sosial sebagai
hasil konstruksi sosial terhadap relasi inter etnis sehingga telah

melembaga ke dalam sistem nilai kerja mereka sehari-hari.

B. Rekomendasi

Dan hasil temuan data dan analisis yang dilakukan dan
pengalaman vang diperoleh di lapangan selama proses penelitian
berlangsung dapat diketahui bahwa relasi inter etnis bukaniah hal yang
mudah untuk dipahami karena menyangkut relasi antar budaya yang
berbeda sehingga perlu pemahaman secara mendalam. Oleh karena itu
beberapa hal yang patut menjadi perhatian kita antara lain :

1. Permmasalahan relasi inter etnis tidak bisa hanya dipandang dari
satu sisi saja tetapi juga harus dikaji dari banyak sisi terutama
yang menyangkut faktor agama, ekonomi, sosial dan juga politik
sehingga kajian tentang relasi inter etnis adaiah kajian yang
komprehensif, keempat faktor tersebut saling berkaitan satu sama
lain,

2. Kohesivitas sosial relasi inter etnis akan tercipta apabila “tuntutan
sosial” dar masing-masing pihak dapat terpenuhi. Jadi masing-

masing etnis harus sama-sama saling memahami tuntutan sosial
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antara satu etnis dengan etnis yang lain sehingga solidaritas
taktis dapat tercipta.

3. Perlunya pemahaman terhadap masing-masing budaya, karena
setiap budaya membawa aturan dan nilai sendiri sehingga makna
yang ditafsirkanpun berbeda antara satu budaya dengan budaya
yang lain. Maka dari itu perly suatu adanya cross culfure studies
yang berguna untuk memahami sistem pengetahuan dan struktur
budaya masyarakat fain sehingga tidak terjadi konflik kognitif dan

kesalahpahaman antara satu budaya dengan budaya yang lain.

D. Saran

Peneli-tian ini tentunya masih jauh dari kesempumaan, banyak
unsur-unsur penting yang belum terkumpulkan dalam studi ini yang
disarankan peneliti pada penelitian selanjutnya, yaitu ;

1. Penelitian ini belum dapat menjangkau seluruh elemen di dalam
masyarakat Tuban karena keterbatasan waktu dan tenaga,
sehingga terdapat kekhawatiran yang mendalam bahwa peneliti
melakukan suatu keberpihakan-keberpihakan pada kelompok
tertentu sehingga merugikan kelompok yang lain.

2. Kurangnya data-data sekunder yang berkaitan dengan kota Tuban
pada khususnya, sehingga data<lata yang disajikan dalam skripsi

ini kurang up to date, dan
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3. Untuk peneiitian selanjutnya, diharapkan lebih mendalami reias
inter etnis dalam satu bidang tertentu utamanya adalah di bidang
polittk sehingga dapat memperkaya kajian fentang etnisitas

khususnya etnis Jawa dan etnis Tionghoa.
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IDENHTTAS INFORMAN

Infoman-informan yang diwawanacarai dalam penelitian ini dibagi datam
dua kategori yaitu informan utama dan informan pendukung :
1. Informan Utama
1.1. Etnis Jawa
» Mundir (Mantan Ketua FK3 periode awal)
+ Riza {(Pimpinan Pondok Pesantren Ash-Shomadiyah, Tuban)
¢ Mugiono (Mansjer Hotel Mustika Tuban)
» Tugur (Rektor Universitas IKIP PGRI Tuban)
e Kholilulrahman (Ketua Dewan Suriah NU cabang Tuban)
1.2. Etnis Tionghoa
e Tjong Ping alias Teguh Prabowo (Ketua PDIP Tuban sekaligus
Ketua Klenteng TITD Kwan Sing Bio dan Tjioe Ling Kiong)
s Hanjono Tanzah (Humas Klenteng TITD Kwan Sing Bio dan Tjice
Ling Kiong dan Wakil Bendahara l pengurus PKB Tuban)
+ (Cik Cu (pengusaha emas)
» Sugiyanto (pengurus PBNU Tuban dan pengurus PKB Tuban)
2. Informan Pendukung
= Rozi (anggota lkatan Pemuda Nahdatul Ulama Tuban)
» Bellys+Miftah (anggota PMIl Tuban)
s Salam (anggota GMNI Tuban)
+  Muhith (anggota lkatan Pemuda Nahdatul Ulama + sekretaris FK3)

e Nanang (anggota IPNU)

159
Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis Masyarakat Tubak
{Studi Monaenai Kofiesivitas Sosial Esnis fawa-Tionakoas & Tuban)

Konstruksi Sosial Relasi Inter Etnis

Masyarakat Tuban (Studi Mengenai Kohesivitas Sosial Etnis Jawa . . .

Skripsi Nike Kusumawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

¢  Wunshu Titis (pemuka agama Kong Hu Cu di TITD klenteng Kwan
Sing Bio dan Tjioe Ling Kiong)

« Ling Ping atias Markustanuwijaya (warga etnis Tionghoa di
Kelurahan Sendanghardjo)

+ Imam Hafas (simpatisan Partai Golkar dan anggota {PNU)

e H.Achmad Ainif Yaqin (kiai Kingking dan simpatisan PPP)

* Pak Sukrisno (Ketua RW 4 Kelurahan Sendanghardjo Tuban)

e Pak Soelarsono (Ketua RW I Kelurahan Latsari Tuban)

« Ibu Dasmi (pedagang bakso di sekitar klenteng Kwan Sing Bio)

¢« Pak Karsono (nelayan dari Kelurahan Karangsar dekat klenteng
Kwan Sing Bio)

+ Pak Cecep (polisi patroli Tuban)
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SEKUAS PROFILE
FORUM KOMUNIKASI EERUKUNAN KEMANUSIAAN (FK-3)
KABUPATEN TUBAN

Profite Lembaga

Keberadaan FK-3 di Kabupaten Tuban timbul dari sentuhan cultural kelompok-
kelompok agamawan dan aktivis pergerakan yang mulai tersentuh dengan
pergolakan bangsa dalam keterpurukannya pada dimensi konflik SARA yang
berkepanjangan. Biarpun kiprah FK-3 belum begtu mercusuar di kalangan
kelompok masyarakat, dan baru menjelang Reformasi digulirkan pada tahun 1998
berani terang-terangan timbul ke permukaan, akan tetapi jejaring dan komunikasi
antar kelompok sudah melahirkan FK-3 pada tahun 1996, pada bulan Januari
Adapun ulasan lebih detail dari forum ini kami kupas sebagai berikut.

I. SEJARAH AWAL & KELAHIRAN FK-3

Tekanan Orde Baru yang cukup lama banyak membelenggu segala aspek
kepentingan masyarakat warga negara. Kokohnya Tirani kekuasaan, acap kali
menimbulkan dendang penderitaan bangsa secara umum, karena semua sendi
kehidupan harus manuf dan patuh dengan system yang dibuat atas dasar
kekerasan, pemaksaan, intimidasi, dan pengkebirian ekspresi sampai pada wilayah
yang paling private.

Sehingga apapun yang terjadi di lingkungan masyarakat, baik berupa intimidasi,
timbulnya kerusuhan dan berbagai macam insiden kala itu, adalah gejolak
emosional masyarakat yang sudah tidak terbendunbg, akan tetapi tidak berdaya
untuk melawan ancaman Popor senapan, dan sepatu bot aparat negara.

Hal ini yang banyak menjadi korban adalah kelompok umat beragama dan
penganut kepercayaan tertentu yang selalu menuruti intervensi negara dan bahkan
harus berlaku munafik terhadap keyakinannya sendiri. Misainya suatu umat yang
memeluk aga/ kepercayaan, akan tetapi agama/ kepercayaannya tidak masuk
dalam daftar agama yang sah di Indonesia, harus refa menggunakan identitas
agama lain pada Kartu Tanda Penduduk {KTP)-nya, karena kalau tidak berkenan
akan dicap sebagai PKI, yang masih seakan-akan dianggap sebagai momok
bangsa.

Tidak cukup sampai di sini, pemerintah dalam menapaki ke-otoriterannya,
seakan-akan malah mengharamkan tumbuhnya forum-forum dan kelompok-
kelompok, karena dianggap mengganggu stabilitas keamanan.

Realitas inilah yang kemudian membuat kesadaran baru bag tokoh agama,
tokoh masyarakat, pemimpin Ormas, dan kalangan aktivis di Kabupaten Tuban
untuk mengejawantahkan perlawanan terhadap kuatnya rezim yang berkuasa, dari
wilayah regional kedaerahan

Tahun 1998, dengan semangat kedamaian dan cinta kasih, pada Bulan Januar:
berdirilah Forum Komunikasi Kerukunan Kemanusiaan, yang biasa disingkat
dengan FK-3 Kabupaten Tuban. Forum ini terdiri dari lembaga-lembaga yang ada
di Tuban, diantara : Nahdiatul Ulama dan Banom strukturainya, BAMAG
(Protestan), TITD Klenteng Kwan Sing Bio dan Klenteng Tjoe Ling Kiong.
Kelompok Jemaat Gereja Katolik Paroki, MUDIKA (Muda-mudi Katolik), dan
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Kalangan Aktivis Mahasiswa yang dipelopon oleh Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia {PMH) Cabang Tuban. Elemen-elemen tersebutlah yang kemudian
secara otomatis menjelma menjadi satu kesatuan yang saling memabami dan
taleran terhadap kehidupan dan kepentingan kelompoknya masing-masing.

Ibarat gayung bersambut, atau sedia payung sebelum turun hujan, beberapa
waktu setelah forum ini berdiri, kerusuhan yang berbau sentimen agama meledak
di berbagai kota. Seperti Pembakaran Gereja di Besuki-Situbondo, Bangil-
Pasuruan, Probolinggo, Bondowoso dan daerah Tapal Kuda lainnya, seciah-olah
menginspirasi FK-3 untuk banyak merubah alur aktivitas kearah yang lebih praktis
untuk mencegah meletusnya konflik yang berkepanjangan.

ll. STRUKTUR FORUM

Sebagaimana semangat yang muncul diawal seajarah kelahiran FK-3 yang
dibentengi dengan performa perlawanan, maka setelah masa kelahirannya
dibentuk badan kepengurusan yarig terbagi atas Dewan Penasehat Forum (DPF).
yaitu para tokoh agama yang dianggap mempunyai kharisma, dan yang kedua
adalah Dewan Pelaksana (DP), yang bertugas menjalankan dan memobilisasi
aktivitas forum tersebut. Dewan Pelaksana dipimpin oleh seorang ODirektur
Program, seorang Sekretaris, Bendahara dan beberapa devisi yang diambikan
secara propoersional dan merata dari seluruh lembaga yang tergabung di dalamnya.
Berikut ini adalah Bagan Kepengurusan FK-3:

DEWAN PENASEHAT
FORUM (DPF)

‘

DEWAN
PELAKSANA
{Direktur Program)
Administrasi | Keuangan
(Sekretaris) (Bendahara)
L dd 1
Bidang ~ Brdang Bidang Bidang —

Jaringan Media Advokasi dan Konsolidasi Penelitian,

dan Informasi | Investigasi Data Massa Pengembangan

dan Pelatihan

Adapun keterangan dari bagan diatas, adalah sebagai berikut;

Dewan Penasehat terdiri dar;
1. Drs. Achmad Mundzir, M.Si (NU)
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Pdt. Imanuel {Protestan)
Hanjono Tanzah (Konghucu)
Rm Agus (Katolik}

Titis (Konghucu)

WA GN

Dewan Pelaksana Terdiri dari:
Direktur Program : Tom Badawi. Dipl. BE

Sekretaris : Abd. Muchid Andreanto
Bendahara "1 EviCh
Bidang-Bidang:

Jaringan Media dan Informasj:
» Hadi Prayitho
» Sriwiyono
* Fx Subardono

Advokasi dan Invesitgasi Data:
» Budianto
* Mustaghfirin

Konsclidasi Massa:
* Mukarrom Asyrafi, S.Ag
e Christin
¢ Abdul Cholig

Penelitian, Pengembangan dan Pelatihan :
Muhimuddin

Tomy Christiawan

Subekti

IRchamsyah
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS AIRLANGGA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITH ;

Ji. DHARMAWANGSA DALAM SURABAYA 80236 TELP, (031) 53340165, S0T1T44, SO47TEL, Fax (031) 6017 342

Surabaya, 26 Juli 2005

No. : 443 /303.1.13/PP/2005
Hal  : Ijin Penelitian

Kepada Yth,

Bupati Kepala Daerah Tk I Tuban
u.p Kepala Bakesbang Linmas
Tuban.

Dengan ini kami beritahukan, bahwa dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa kami perlt.
mengadekan penelitian;

Schubungan dengan hal ‘tersebut di atas, maka dengan ini kami mohon kepada Saudera agx
berkenan memberikan fjin penelitian kepada mahasiswa kami

Nama : Nike Kusumanti.

NPM | - 1070116473

Prodi : Sosiologi,

Judul Penelitian . Kohesi Sosial Masyarakat Antar Etnis di Dacrah Jawa Pesisiran.
Lokasi : Kota Tuban. .

Waktu : 3 (Tiga ) bulan, terhitung tanggal surat dikeluarkan.

Demikian atas perhatian dan kerja samanya , kami mengucapkan tcrima kasih.

Surabaya,
—HiTngg luhui / Menyetujul
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PEMERINTAH KABUPATEN TUBAN

BADAN PERENGANAAN PEMBANGUNAN DAERIﬁH

Jalan Kartini No 2 Telp/Fax : 3210
_ : 18, 321020 psw 105 115
E-mail : bappeda tbn@telkom.net & b ’ :
| . appeda_tbn_jatim@yahoo.
TUBAN -62301 @rahoo.com

Nomor : 072/ !19 /414,101/2005 N
‘.
Berdasarkan Surat darl Fakultas Iimu Sosial dan Iy P
. olitik Universitas Alrit.\gga
urabaya tanggal 26 Juli 2005, Nomor :493/103.1.13/PP '
' : 1. 20085,
'enelitian / Survey/Research, i ol F'eﬂ'HOhOI‘IHl‘I o

Dengan inl menyatakan tidak keberatan atas Penelitlan
lilaksanakan cleh : /Survey/Research !rarlg

lama : NIKE KUSUMANTI
:ekerjaan/ Jabatan : Mahasiswa Jur. Sosiologl FISIP Universitas Aifangga Surabay!
‘empat tinggsi/Alamat : 3. Darmawangsa Dalam Surabaya

fema/Maksud Survey/Riset : "KOHEST SOSIAL MASYARAKAT ANTAR ETNIS DI DAI!R;"!, H
JAWA PESISIRAN”

rempat/ Lokasi Kegiatan ¢ Kabupaten Tuban

Naktu pelaksanaan i 3 (Tiga) buian sejak tanggal surat ini dikeluarkan

Banyaknya Anggota D -

Lain - lain ;-

Dengan ketentuan sebagal berikut ©

1. Dalam jangka waktu 1 X 24 jam setelah tiba ditempat kegiatan diwajibkan meispor
kedatangannya kepada Carnat Setempat.

2. Menjaga Tatib Keamanan, kesopanan dan kesusilaan serta menghindar perbuatin -
perbuatan baik lisan maupun tulisan yang dapat melukat / menyinggung perasaan itau
menghina Agama, Bangsa, dan Negara dari suatu golongan penduduk.

3. Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan-kegiatan diluar yang telah ditetapkan ter::but
diatas.

4. Setelah berakhirnya pelaksanaan Survey / Riset diwajibkan terlebih dahulu melapd kan
kepada Camat setempat dan Bupati Tuban cq. Bappeda Kabupaten Tuban .

5, Dalam pelaksanaan Survey / Riset yang mengikutsertakan Warga Negara Asing se)agai
tenaga Ahli/ Petugas Lapangan supaya melaporkan kepada Kepala Kepolisian Resort Tiiban
yang merupakan kewajlban menurut Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1954

6. Surat Keterangan Int dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata Pemegang ::urat
keterangan int tidak memenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demiklan Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan seperiunya.

Tuban, to Agustus 2005

An. BUPATT TUBAN
KEPALA BADAN-PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERA -
2 RUPATEN TUBAN -

Yth. Kepala Kepolisian Resort Tuban;

Yth. Komandan KODIM 0811 Tuban;

Yth. Kepala Kantor Satibtranmas Kab. Tuban;

Yth. Kepala Kantor BPS Kab. Tuban;

¥th, Camat Tuban;

Yth. Ketua DPC PDIP Kab, Tuban;

¥th. Dekan FISIP UNAIR Surabaya. «oncnksi Sosial Relasilnter Etnis
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PEMER mn'e@duktakazl&u\i\&itbiﬁmafﬁdﬁ N TUBAN
KECAMATAN TUBAN
Jalan Sunan Kalijogo na 35 (N330Y 371014
TU B AN

Tuban, ¥ Asdstug 2005,

N_omor 072 S 14,2017 2003 Kepada
Efti:pkan Biasa Vbt Lurah Kingking

: P 2. Lurah Sidomulyo
Perihai : Survev/ Research, L ;

3. Lurah Sendsughatjo
4. Lurah Nutorcju
di -

Menmugjul surat dani Bupat Tuban fanggal 10 Agusius 2008 Nomor @ a7’
119/ 414,101 2003, perthal sshagatimana pada pokol sural,
Suliubungan dengan Bal tersoebut. diboitanuian s di wilaval Saudara

akan diadakan Survex Research

Nama NI RUSUNAWANTT

PekerfaandJabadan A fuhasiswa Jursosivfoet FISIT Universitas Airfanggs
Surabaya.

Toempat Tinggal » N Darmaswangsa Datam Surabaya.

Tempat’ Lokast - Teelurahan Bmorzio, Sendangharjo, Sidoniatyo dan
Kingking _

Waktu Pelaksanoan © 3 (bulan) bulan sejek tangaal dikuarkan

Banvaknya anggota ) urang

Tema Survey o Kohess sosial masvavakal antar vtiis & decrab Jawa

Posisiran
il g BTy 11 T
Domikian antul menjadikan makin, Jan alax pethtinnies dsioiiian

terima Kosth.

L L R A
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